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      (Siti Fatimah)                      
ABSTRAK 
 
Tesis yang berjudul Peran Entrepreneur Musliamah Dalam Pemberdayaan 
Masyarakat (Studi Komparatif Pada Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Batik 
Safira Pakandangan). Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Batik Safira 
Pakandangan merupakan usaha batik yang dikelola oleh entrepreneur muslimah 
yang unggul bidang produksi batik tulis yang keduanya memiliki peran dalam 
pemberdayaan masyarakat. Tujuan penelitian ini membandingkan peran 
entrepreneur muslimah dalam pemberdayaan masyarakat  studi komparatif Sentra 
Batik Tulis Al-Barokah dan Batik Safira Pakandangan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi wawancara dokumentasi dan 
Triangulasi. Data yang terkumpul dari teknik tersebut dianalaisis denan 
menggunakan reduksi data data,penyajian data danverivikasi (kesimpulan). 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diperoleh temuan temuan bahwa 
Tarwiyah selaku pemiliki usaha Sentra Batik Tulis Al-Barokah memiliki peran 
dalam pemberdayaan masyarat. prinsip pemberdayaan masyarakat berupa 
pemberdayaan yang sesuia denga minat dan kebutuhan masyarakat yaitu 
pengembangan usaha batik dengan jenis produk batik, dan usaha makanan ringan, 
organisasi masyarakat yang diberdayakan dari organisasi masyarakat bawah 
bawah yang terdiri dari buruh batik pengrajin batik dan pihak yang bekerjasama, 
kerjasama dan partisipasi dalam mengembangkan usaha batik, penggunaan 
metode yang sesuai. Sedangkan Luluk Faiqotul Himmah peran dalam 
pemberdayaan masyarakat mencakup minat dan kebutuhan masyarakat yaitu jenis 
batik yang inovasinya dalam jenis motif batiknya, masyarakat yang diberdayakan 
terdiri dari organisasi masyarakat bawah yang sangat membutuhkan lapangan 
pekerjaan, adanya keragaman budaya yang berusaha untuk melestarikan budaya 
membatik, adanya belajar sambil bekerja yang dilakukan bagi karyawan,  dan 
penggunaan metode pemberdayaan masyarakat yang sesuai. Sedangkan 
persamaan antara peran Tarwiyah di Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Luluk di 
Batik Safira Pakandangan sama-sama memberdayakan masyarakat dengan usaha 
batik tulis yang sesuai dengan minat dan kebutuhan, masyarakat yang 
diberdayakan dari masyarakat bawah dan menggunkan metode  yang sesuai. 
 
 














































This tittle of this thesis is The Role of Musliamah Entrepreneurs in 
Community Empowerment (Comparative Study at Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
and Batik Safira Pakandangan). Sentra Batik Tulis Al-Barokah and Batik Safira 
Pakandangan are batik businesses managed by Muslim women entrepreneurs who 
excel in the production of written batik, both of which play a role in community 
empowerment. The purpose of this research is to compare the role of Muslim 
entrepreneurial women in empowering community in the comparative study of 
Sentra Batik Tulis Al-Barokah and Batik Safira Pakandangan. 
This study uses a qualitative comparative approach. Data collection 
techniques were used interview observation and documentation. The data 
collected from these techniques are analyzed using reduction data, presentation 
data, and verification (conclusion). 
Based on the results of data analysis, the findings show that Tarwiyah as 
the owner of the Sentra Batik Tulis Al-Barokah business has a role in community 
empowerment. The principle of community empowerment in the form of 
empowerment that is in accordance with the interests and needs of the 
community, namely the development of batik businesses with the type of batik 
products, and snack food businesses, empowered community organizations from 
lower-level community organizations consisting of batik workers, batik craftsmen 
and parties who cooperate, cooperation and participation in developing a batik 
business, and the use of appropriate methods. Whereas Luluk Faiqotul Himmah's 
role in community empowerment includes the interests and needs of the 
community, namely the type of batik whose innovation is in the type of batik 
motif, the empowered community consists of lower-level community 
organizations that really need jobs, there is cultural diversity that seeks to preserve 
the culture of batik, there is learning while work performed for employees, and 
use of appropriate community empowerment methods. Whereas the similarities 
between the roles of Tarwiyah in Sentra Batik Tulis Al-Barokah and Luluk in 
Batik Safira Pakandangan both empower the community with written batik 
businesses that are in accordance with their interests and needs, empowered 
people from the community from lower-level and use appropriate methods. 
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A. Latar Belakang  
Islam menuntun manusia agar menghiasi hatidengan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah untuk mencapai keselamatan, kebahagiaan, 
kesejahteraan di dunia dan akhirat. Islam memberi motivasi kepada 
manusia agar memilik semangat untuk menjadi entrepreneur, menerapkan 
entrepreneurship/kewirausahaan yang sesuai dengan Islam. 
Entrepreneur merupakan seseorang yang membayar harga tertentu 
untuk suatu produk dengan memanfaatkan sumber daya yang dikelola 
kemuin di jual dengan harga yang tidk psti dan menerima resiko beruha. 1 
Seorang entrereneur harus memiliki karakter tertentu agar mampu mewujudkan 
imiannya. 
Menurut Hadyana Pujatmaka mengutip pendapat David E.Rey 
karakter entrepreneur diantaranya adalah berprestasi tinggi, pengambil 
resiko, pemecah masalah, pencari status, tingkat energi tinggi, percaya 
diri, Ikatan emosi, dan kepuasan pribadi.2 
Sesuatu yang mendorong manusia untuk menjadi entreprenur salah 
satunya karena manusia memiliki kebutuhan dasar sandang, pangan dan 
papan. Dalam istilah ekonomi Islam terdapat konsep maqa>s}id al-
Syari>’ah yang bersifat d}aru>riyya>t (pokok), h}ajiya>t (sekunder)
                                                          
1J. Winardi, Entrepreneur dan Entreoreneurship(Jakarta: Kencana, 2008), 1. 
2David E. Rey, Tool for Wirausahawan (Indonesia: PT. Buana Ilmu Populer. 1995), 7. 
 



































dan tah}si>niyya>t (tersier) dalam pemikiran ekonomi al-Shat}}ibi.3 
Untuk mencapai hal tersebut, maka manusia harus berusaha, misalnya 
dengan berwirausaha, mandiri secara finansial bahkan mensejahterakan 
kehidupan orang lain. Allah memerintahkan manusia mencari harta 
bertebaran di muka bumi misalnya dengan mengelola, memanfaatkan 
sumber daya alam menjadi sesuatu yang bermanfaat. Allah berfirman 
dalam al-Qur’an surat Al-Muzammil ayat 20.  
 ...هللا فضل من يبتغون اآلرض يف يضربون واخرون....
...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian  karunia 
Allah...4 
Abdullah bin Mas’ud, sahabat Rasulullah memiliki istri Zainab 
yang kreatif punya motivasi semangat yang tinggi untuk berkarya dengan 
kerajinan tangan menyamak kulit binatang. Disebutkan dalam hadis 
sebagai berikut: 
لصدقة  فقالت زينب امرأة عبدهللا اجيزيين عن ام سلمة قالت امر رسول هللا 
من الصدقة ان اتصد ق على زوجي وهو فقري وبين اخ يل ايتام وا انفق 
 5.رواه ابن ماجه قال نعم عليهم هكذا وهكذا وعلى كل حال ؟قال
 
Dari Ummu Salamah berkata “Rasulullah memerintahkan kami 
dengan sedekah” maka Zainab Istri “Abdullah bin Mas’ud berkata: 
“apakah boleh aku bersedekah kepada suamiku yang fakirdan 
kemenakan-kemenakanku yang yatim, dan aku menghidupi mereka 
dengan ini dan itu?” Rasulullah menjawab “iya”. HR. Ibnu Majah. 
                                                          
3Abu Ishak al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t, Juz. I (Beirut: Da>ral-Ma’rifah, t.th), 326. 
4Al-Qur’an, 73: 20. 
5Muhammad bin Yazid al-Quzwaini>, Sunan Ibnu Majah, Vol. 2 (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-Islamiyah,  t.th.), 587. 
 




































Hadis di atas berkaitan dengan seorang muslimah yang 
menjadi entrepreneur demi memenuhi kebutuhan keluarga, 
bersedekah kepada anak yatim dengan hasil kerajian tangan.  
Tokoh muslimah lainnya yang berperan sebagai entrepreneur di 
antaranya adalah dua putri Nabi Syu’aib, yang menggembala kambing-
kambing, berusaha mengambil air minum untuk ternak kambingnya 
disebabkan ayahnya yaitu Nabi Syu’aib berusia lanjut.6 Dua putri Nabi 
Syu’aib yang menggembala kambing, termasuk contoh tokoh entrepreneur 
muslimah yang berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri.  
Pada umumnya manusia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi 
agar kehidupannya dapat berkesinambungan diantaranya membutuhkan 
makanan untuk dikonsumsi, baju untuk dipakai dan kebutuhan lainnya. 
Produksi merupakan salah satu bentuk hifdz al-ma>l (memelihara harta) 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Seorang entrepreneur yang 
mengembangkan prosuksi berperan dalam melestarikan kehidupan 
manusia apalagi produksinya dijadikan perantara memberdayakan 
masyarakat yang membutuhkan lapangan pekerjaan. Pentingnya produksi 
dinyatakan oleh pemikir ekonomi Islam Abu Hamid Al-Ghazali sebagai 
berikut:  
 7...بطلت املعايش وهلك اكثراخللقوالتجارات لوتركت  فان الصناعات...
                                                          
6Muhammad Sayyid Tant}awi>,Inspiring Women in Qur’an (Jogjakarta: Da>r al-
Hikmah, 2017), 47. 
7Abu Hamid al-Ghazali>, Ihya>’ Ulu>m al-Di>n, Juz III  (Kairo : Da>r al-Hadis, t.th), 
108. 
 




































...maka sesungguhnya produksi dan perdagangan apabila tidak 
dilaksanakan, maka dapat merusak kehidupan manusia…  
 
sBeberapa Tokoh Nasional dapat menjadi suri tauladan bagi 
masyarakat Indonesia agar menjadi entrepreneur mandiri secara ekonomi 
diantaranya adalah KH. Hasyim ‘Asy’ari tokoh pendiri Nahdlatul Ulama 
yang bekerja menafkahi keluarga dengan berdagang dan bertani, 
KH.Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah yang berbisnis dengan 
berdagang Batik Kauman dan KH.Wahab Hasbullah mendirikan 
Nahdhatuj Tujjar dan menjadi pengurus di Syariat Dagang Islam dan 
beliau sendiri seorang pedagang gula.8 Nahdhatuj Tujjar menjadi sarana 
untuk mengembangkan potensi berdagang bagi masyarakat sehingga hal 
ini menjadi teladan yang baik bagi generasi selanjutnya untuk 
mengembangkan potensi masyarakat sehingga menjadi berdaya dalam 
perekonomian. 
Pada tahun 2017 Mentri Perekonomian Indonesia Darmin Nasution 
menyatakan tingkat kewirausahaan Indonesia berdasarkan hasil rilis 
Global Entrepreneueship Index (GEI) 2017 yang dilakukan oleh The 
Global Entrepreneurship and Development Institute(GEDI) Amerika 
Serikat memaparkan  secara global Indonesia yang berpenduduk sekitar 
260 juta jiwa, jumlah entrepreneur menempati peringkat ke-90, dari 137 
negara di dunia. Ini merupakan urutan peringkat yang rendah meskipun 
                                                          
8Mufti Anam, “Kemandirian Santri Nusantara”, Santripreneur Expo Peringatan Hari 
Pahlawan (24 November 2019). 
 



































keadaan tersebut lebih baik dari tahun 2016,  Indonesia berada di urutan ke 
103 dari 132 negara.9 
Pada tahun 2018 Presiden Indonesia Joko Widodo menyatakan 
jumlah entrepreneur Indonesia hanya mencapai 3,01%.Di negara maju 
standartnya jumlah entrepreneur mencapai diatas 14%.10  
Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
entrepreneur di Indonesia pada saat ini belum mencapai 4%. Padahal, 
untuk bisa dikatakan termasuk negara yang maju maka jumlah 
entrepreneur minimal berjumlah 5% dari jumlah penduduk.  
Apabila jumlah entrepreneur semakin bertambah maka dapat 
meningkatkan kesejahteraan rakyat dan memajukan perekonomian 
nasional karena dapat membuka lapangan pekerjaan, mengurangi tingkat 
kemiskinan. 
Karakter entrepreneur diantaranya ialah pemecah masalah. 
Masalah yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat dalam segi ekonomi 
diantaranya penyebab kemiskinan dan ketidakberdayaan masyarakat 
dalam ekonomi disebabkan kurangnya penghasilan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya karena beberapa faktor misalnya tidak 
memiliki modal untu berbisnis, kurangnya sumber daya alam, lemahnya 
potensi masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam. Oleh karena 
itu seorang entrepreneur dapat menjadi salah satu pemecah masalah dalam 
perekonomian dengan berperan dalam pemberdayaan masyarakat. 
                                                          
9Data Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (KOMINFO), 2017. 
10Adhitya Himawan, “Jokowi: Jumlah Entrepreneur di Indonesia Baru 3,01%”) diakses 
tanggal 5 April 2018. 
 



































Pemberdayaan masyarakat merupakan proses memberdayakan 
orang lain agar mampu menyelesaikan masalah dengan memberikan 
kepercayaan dan kewenangan sehingga tumbuh rasa tanggung jawab dari 
dirinya.11 Pemberdayaan masyarakat juga berarti suatu upaya dalam 
rangka meningkatkan kemampuan mayarakat mewujudkan kemandirian 
dan terlepas dari kemiskinan dan keterbelakangan.12 
Pengertian pemberdayaan diatas memiliki kesamaan arti yaitu 
proses upaya untuk menjadikan orang lain berdaya, mandiri, terlepas dari 
masalah kemiskinan dan keterbelakangan yang menjadi permasalahan di 
dalam kehidupan masyarakat. 
Menurut Sumodiningrat ada beberapa jenis upaya pemberdayaan 
masyarakat, pertama, menciptakan suasana yang dapat meningkatkan 
potensi masyarakat untuk berkembang. Kedua, memperkuat potensi yang 
dimiliki masyarakat ketiga, memberikan perlindungan pada masyarakat.13 
Dalam pemikiran David Corten dinyatakan bahwa dalam 
pemberdayaan masyarakat terdapat beberapa indikator diantaranya: 
1. Berusaha memunculkan kesadaran dari masyarakat yang diberdayakan 
agar mampu meningkatkan pendapatan 
                                                          
11Siti Munfaqiroh, “Faktor yang Mempengaruhi Wirausaha Wanita Miskin untuk 
Mencapai Keberhasilan Usaha”, Jurnal JIBEKA, No.1 (Agustus, 2016), 61. 
12Dwi Partiwi Kurniawati dkk, “Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Ekonomi(Studi 
pada Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto)”, Jurnal Administrasi Publik 
No. 4  (t.t), 9. 
13Hairi Firmansyah,”Tingkat Keberdayaan Masyarakat dalam Program Pemberdayaan 
Masyarakat di Kota Banjarmasin dan Kabupaten Tanah Laut”, Jurnal Agribisnis 
Perdesaan No.1(Maret 2018), 55. 
 
 



































2. Memberi motivasi dari tidak berdaya menjadi berdaya atau 
meningkatkan keberdayaan 
3. Memberikan akses atas sumber daya untuk mempermudah dan 
mempercepat dalam pemberdayaan.14 
Tiga hal diatas apabila dilaksanakan maka akan membantu 
masyarakat mencapai kesejahteraan yang mengacu kepada pertumbuhan 
ekonomi yang menjadi tujuan dari pemberdayaan masyarakat. Hal yang 
ingin dicapai dengan pemberdayaan tidak hanya berkaitan dengan 
ekonomi, akan tetapi menyangkut hidup sosial, misalnya, masyarakat yang 
dberdayakan tidak hanya terbantu dari segi ekonomi saja akan tetapi juga 
terdapat dalam kehidupan sosialnya misalnya memiliki rasa pecaya diri, 
menyampaikan aspirasi, berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan mandiri 
dalam melaksanakan tugas kehiduannya. 
 Dimulai pada tahun 2006 pemerintah melakukan konsep 
penanggulangan kemiskinan masyarakat dengan pemberdayaan 
masyarakat dengan program yang diresmikan oleh presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono di Palu pada tanggal 1 Mei 2007 bernama Program 
Nasioanal Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) dengan tujuan 
meningkatkan keberdayaan dan kemandirian masyarakat. Program ini 
untuk menanggulangi kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja.15 
                                                          
14Sri Nurhayati Qodriyatun, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kota 
Batam Melalui Pemberdayaan Masyarakat”, Aspirasi, No.2 (Desember, 2013), 96. 
15Agus Purbathin Hadi, “Tinjauan Terhadap Berbagai Program Masyarakat Indonesia”, 
Sinar Harapan (26 April 2007). 
  
 



































Selain pemerintah, entrepreneur juga bisa berperan dalam 
pemberdayaan masyarakat karena mampu memperluas kesempatan kerja 
bagi masyarakat yang tidak mampu secara ekonomi namun memiliki 
potensi mengembangkan usaha. Ketika usaha yang dikelola semakin 
berkembang maka semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan sehingga 
hal ini membantu masyarakat agar jauh dari pengangguran dan ketidak 
berdayaan. 
Sumenep merupakan salah satu kabupaten yang terletak di pulau 
madura bagian timur. Pada tahun 2018 penduduknya sebanyak 516.000 
jiwa. Sumber pendapatan asli daerah (PAD) pada tahun 2018 di kabupaten 
Sumenep  terealisasi sebesar 2.243.989.568.754.29. dari dana alokasi 
daerah dan dan dana alokasi khusus dan bagi hasil pajak yang biasa 
disebut dana perimbangan ditambah pendapatan asli daerah serta ditambah 
penerimaan daerah yang sah. Sektor perekonomian Kabupaten Sumenep 
terdiri dari beberapa sektor yaitu, Pertanian, kehutanan, perikanan, 
pertambangan, dan penggalian, industri pengolahan, pengadaan Listrik dan 
gas, pengadaan air pengolahan sampah dan limbah, konstruksi, 
perdagangan, transportasi, pergudangan, dan penyediaan akomodasi dan 
makan minum.16  
Dari segi jumlah kesempatan kerja menurut lapangan usaha di 
kabupaten Sumenep sektor perdagangan menempati urutan ketiga 
sebagaimana data Badan Pusat Statistik berikut: 
                                                          
16Badan Pusat Statistik, 2019. 
 




































Jumlah Kesempatan Kerja menurut Lapangan Usaha di Sumenep 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2019. 
 
Jumlah kesempatan kerja menurut lapangan usaha dalam sektor 
perdagangan 17,10%. Sedangkan sektor tertinggi berada di sektor 
pertanian yang mencapai 45%.17  
Adapun permasalahan sosial yang terjadi di Kabupaten Sumenep 
diantaranya, masih terdapat kemiskinan yang dialami masyarakat.  Data 
Keluarga Fakir miskin di Kabupaten Sumenep mencapai 218.600 jiwa. 
Pengemis gelandang mencapai 134 jiwa. Dan banyaknya pengagguran.18 
Tingkat pengangguran masyarakat Kabupaten Sumenep berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statsistik tahun 2018, angka pengangguran masih 
mencapai 11.067 jiwa.19 
Sumenep terdiri dari 27 kecamatan yaitu Masa Lembu, Kangayan, 
Arjasa, Sapeken, Raas, Gayam, Nonggunong, Dungkek, Batang-batang, 
                                                          
17Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2019. 
18Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2019. 
19Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2018. 
 



































Gapura, Batu Putih, Manding, Dasuk, Rubaru, Ambunten, Pasongsongan, 
Guluk-guluk, Ganding, Lenteng, Batuan. Kota Sumenep, Kalianget, 
Talango, Giligenting, Saronggi, Bluto dan Pragaan. Tingkat kepadatan 
penduduk di kecamatn Bluto berada di urutan yang ke 6 dari 27 
kecamatan.20 
Di kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep, usaha batik merupakan 
salah satu usaha produk unggulan yang dikembangkan oleh sebagian 
masyarakat secara turun temurun di daerah tertentu yaitu Desa 
Pakandangan Tengah dan Desa Pakandangan Barat. 
Ada sebuah usaha batik yang dikelola oleh entrepreneur muslimah 
yang keberadaanya membantu ekonomi masyarakat. Sentra Batik Tulis Al-
Barokah mengelola usaha produksi batik sejak tahun 2009 dan mencapai 
kemajuan hingga saat ini mampu melakukan ekspor ke luar negeri dan 
memiliki misi memberdayakan masyarakat dengan menjadikan usaha 
tersebut agar menjadi pintu rizki bagi orang lain.21 
Masyarakat Desa Pakandangan Tengah pada umumnya ekonomi 
masyarakatnya dari kalangan menengah ke bawah mata pencahariannya 
mayoritas petani. Akan tetapi pertanian tidak cukup membantu 
meningkatkan pendapatan masyarakat karena tanahnya hanya bisa 
ditanami tanaman tertentu seperti Jagung, Kacang hijau, Kacang tanah 
yang jika dijual hasilnya belum mampu mencukupi kebutuhan hidup 
                                                          
20Ibid. 
21Tarwiyah, Pemilik Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah. 8 Desember 2019. 
 



































sehari-hari oleh karena itu jika masyarakat hanya mengandalkan dari hasil 
pertanian, maka belum mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Sebagian 
masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan memilih menjadi perantau di 
daerah Jakarta, Bali, bahkan ke Malaysia.22 Selain itu, masyarakat yang 
biasanya mata pencahariannya berupa bertani rumput laut mulai berkurang 
aktifitasnya karena banyak tanah di pesisir pantai yang dijual kepada pihak 
luar kota Kabupaten Sumenep sehingga lahan untuk bertani rumput laut 
semakin berkurang dan semakin mengurangi penghasilan masyarakat 
masyarakat.23 
Dengan kondisi masyarakat yang telah disebutkan di atas, 
entrepreneur muslimah Sentra Batik Tuli Al-Barokah memiliki motivasi 
untuk membantu masyarakat dengan memberdayakannya. Sentra batik 
tulis ini mengelola usaha batik dengan produksi sendiri senta 
memasarakan hasil produksi orang lain dengan cara bekerja sama dengan 
pengrajin batik dan masyarakat yang memiliki potensi membatik tapi tidak 
memiliki modal. 
Dewasa ini persaingan usaha produksi batik semakin berkembang, 
khususnya di Desa Pakandangan Barat semakin banyak masyarakat yang 
berkecimpung dalam usaha batik rumahan karena batik merupakan produk 
unggulan. selain itu, Desa Pakandangan Barat dikenal dengan budaya 
batiknya yang khas sejak dahulu. Di desa ini juga terdapat entrepreneur 
                                                          
22Fathur, Warga Desa Pakandangan Tengah, Wawancara, Desa Pakandangan Tengah. 21 
Desember 2019. 
23Hayati, Kepala  Desa Pakandangan Barat, Wawancara, Desa Pakandangan Tengah. 30 
Desember 2019.  
 



































muslimah yang mengembangkan usaha batik, memiliki tujuan membantu 
perekonomian masyarakat sekitarnya.24 
Kondisi masyarakat desa Pakandangan tengah dalam segi ekonomi, 
mayoritas mata pencahariannya sebagai petani. Namun hampir memiliki 
kesamaan dengan Desa Pakandangan Tengah di mana lahan yang menjadi 
pertanian masyarakat, tanahnya berpasir dan tidak adanya akses irigasi 
sehingga panen dari pertanian belum memenuhi kebutuhan hidup 
masyarakat. Di sampng itu kurangnya masyarakat untuk mewujudkan 
perubahan dalam segi ekonominya.25 
Selain dari usaha bertani, masyarakat yang memiliki keahlian 
dalam membatik, tetap melestarikan batik sebagai budaya sehingga usaha 
batik persaingannya semakin meningkat. Oleh karena itu pemilik usaha 
Batik Safira Pakandangan lebih memilih mengembangkan usaha batik 
dalam segi inivasi Motifnya yang berbeda dengan usaha batik pada 
umumnya dengan mengembangkan sumber daya manusianya dalam 
inovasi motif yang kontemporer. Tujuan dari usaha ini, membantu 
meberdayakan masyarakat dari kalangan ekonomi menengah ke bawah 
agar memiliki potensi membatik dan terus melatih potensi mereka agar 
mereka lebih berdaya terutama terciptanya rasa percaya diri dari mereka. 
Dengan memperhatikan realitas di atas, hal ini merupakan gap dan 
berbanding terbalik antara pendapatan Sumber pendapatan asli daerah 
                                                          
24Luluk Faiqotul Himmah, pemilik Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah. 21 Desember 2019. 
25Pit, Warga Desa Pakandangan Barat, Wawancara, Desa Pakandangan Tengah. 21 
Desember 2019. 
 



































(PAD) pada tahun 2018 di kabupaten Sumenep  terealisasi sebesar 
2.243.989.568.754.29. dari dana alokasi daerah dan dan dana alokasi 
khusus dan bagi hasil pajak yang biasa disebut dana perimbangan 
ditambah pendapatan asli daerah serta ditambah penerimaan daerah yang 
sah. Namun kondisi ekonomi masyarakat masih banyak yang mengalami 
pengangguran dan kemiskinan.  
Entrepreneur muslimah yang menggeluti dunia batik memiliki 
tujuan memeberdayakan masyarakat kalangan menengah ke bawah namun 
hanya berada di lokasi Kecamatan Bluto Kususnya Desa Pakandangan 
Tengah dan Desa Pakandangan Barat. 
Dengan memperhatikan realitas diatas, peneliti memandang perlu 
untuk melakukan penelitian untuk meneliti, membandingkan peran kedua 
entrepreneur tersebut. dengan demikian maka peneliti melakukan 
penelitian tentang “Peran Entrepreneur Muslimah Dalam Pemberdayaan 
Masyarakat (Studi Komparatif Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Batik 
Safira Pakandangan).  
Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian di dua lokasi 
penelitian tersebut. Penetelitian ini berjudul “Peran 
EntrepreneurMuslimah Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi 







































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Tingkat pendapatan daerah Kabupaten Sumenep cukup signifikan 
dari bergai sektor namun pengangguran dan kemiskinan di 
masyarakat masih terjadi. 
b. Masyarakat yang mayoritas dari kalangan petani di sebagian daerah 
tertentu beleum mampu mengembangkan pertaniannya karena 
banyaknya permasalahan yang terjadi, baik karena faktor lahan 
pertaniannya atau sarana ynag mendukungnya. 
c. Terdapat entrepreneur muslimah yang peduli dengan kondisi 
ekonomi masyarakat yang kemudian melakukan program 
pemberdayaan masyarakat. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, selanjutnya untuk 
mempermudah agar penelitian ini terarah maka ditentukanlah batasan 
masalah hanya berfokus pada: 
1. Membandingkan peran entrepreneur muslimah Sentra Batik Tulis 









































C. Rumusan Masalah 
Berdasarakan penjabaran identifikasi dan batasan masalah di atas, 
maka, rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana perbandingan peran entrepreneur muslimah Sentra Batik 
Tulis Al-Barokah dan Batik Safira Pakandangan dalam pemberdayaan 
masyarakat? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini ialah : 
1. Mengetahui perbandingan peran entrepreneur muslimah Sentra Batik 
Tulis Al-Barokah dan Batik Safira Pakandangan dalam pemberdayaan 
masyarakat? 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Aspek Teoriti 
Kontribusi hasil penelitian ini menambah pemahaman tentang 
entrepreneur, entrepreneurship yang berdasarkan Ekonomi Islamyang 
mengacu kepada pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
2. Aspek Praktis 
Kontribusi hasil penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan 
semangat pembaca agar memiliki karakter entrepreneur yang kuat 
mengembangkan bakat entrepreneurship yang berdasarkan Ekonomi 
Islam sehingga bisa menambah jumlah entrepreneur di Indonesia. 
mengurangi kemiskinan yang menjadi problem di masayarakat. 
 



































F. Kajian Teoritik 
1. Entrepreneur 
Entrepreneur merupakan pengusaha, usahawan, wiraswatawan 
atau orang yang memiliki kemampuan mengelola, melakukan produksi, 
mamanajemen hingga menanggung segala risiko yang timbul.26 
Entrepreneur merupakan sinonim dari kata Wiraswasta yang 
berasal dari bahasa sansakerta, Wira bermakna utama, gagah, luhur, 
berani teladan dan pejuang, Swas bermakna mandiri, dan Sta bermakna 
berdiri. Swasta bermakna berdiri di atas kaki sendiri.27 
Menurut Thun dan Kelloway yang dikutip oleh Muhammad 
Rachmat Entrepreneur merupakan seseorang yang mandiri dalam 
bekerja, menjalankan, mengelola, mengorganisasi dengan penuh 
tanggung jawab atas usahanya.28 
Entrepreneur merupakan sinonim dari kata wiraswata. Menurut 
Salim Siagian dan Asfahani yang dikutip oleh Farid, Wiraswata berasal 
dari bahasa sansakerta, Wira yang bermakna utama, gagah, luhur, 
berani, teladan atau pejuang dan Swa yang bermakna mandiri, serta Sta 
yang bermakna berdiri. Swasta bermakna berdiri di atas kaki sendiri.29 
Penjabaran tentangentrepreneur dapat disimpulkan bahwa 
entrepreneur adalah seseorang yang mandiri, memiliki kemapuan untuk 
                                                          
26Perpustakaan Nasional, Kamus Istilah Ekonomi Populer (Jakarta: Penerbit Buku 
Kompas, 2006), cet. Ke-II, 107. 
27Farid, Kewirausahaan Syariah (Depok: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017), 10. 
28Muhammad Rachmat, “Entrepreneur Sebagai Pilihan Karir Mahasiwa Maluku Utara: 
Peran Efikasi Diri dan Kepribadian” Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Vol. No. 3 (3 
September, 2012), 187. 
29Farid, Kewirausahaan Syariah (Depok: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017), 10. 
 



































berusaha, memproduksi, mengelola, mengorganisasi usahanya dengan 
penuh tanggung jawab dan berani menanggung resiko yang timbul demi 
mencapai tujuannya. 
Entrepreneur muslimah merupakan gabungan dua kata yaitu dari 
entrepreneur  dan Muslimah. Lafadz مسلمةmerupakan Isim Fa’i>lbentuk 
mufrad muannats (satu perempuan)dari akar kata اسلم bermakna (orang 
yang memeluk agama Islam), namun dalam bahasa Indonesia dikenal 
dengan istilah Muslimah. 
Menurut Goefrey G. Meredith ciri-ciri entrepreneur diantaranya: 
Pertama, percaya diri. Kedua, berorientasi tugas dan hasil. Ketiga, 
berani mengambil Resiko. Keempat, berjiwa pemimipin, Kelima, 
memiliki inovasi dan kreatifitas yang tinggi. Kelima, Berorientasi ke 
masa depan. Keenam, Jujuar dan Ketujuh, Tekun.30 
Adapun faktor Faktor entrepreneur muslimah mencapai 
keberhasilan adalah memiliki kemampuan dan kemauan tekad yang 
kuat disertai kerja keras, memiliki kesempatan dan peluang.31 
Entrepreneurship merupakan  sikap atau kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, bernilai bermanfaat bagi dirinya dan 
dan orang lain. Istilah entrepreneurship berasal dari kata entrepreneur 
                                                          
30Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2019), 
41. 
31Siti Munfaqiroh, “Faktor yang Mempengaruhi Wirausaha Wanita Miskin untuk 
Mencapai Keberhasilan Usaha”, Jurnal JIBEKA, No.1 (Agustus, 2016), 61. 
 



































yang pertama kali digunakan oleh Savary pada tahun 1723 dalam buku 
Kamus Dagang.32 
Entrepreneurship mengandung unsur manajemen pemasaran, 
produksi dan financial karena ketiganya saling berkaitan. Seorang yang 
menekuni entrepreneurship harus menguasai komponen tersebut agar 
meraih kesuksesan dengan tercapainya tujuan. 
2. Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan(empowering) merupakan proses menjadikan 
orang lain menjadi lebih berdaya, berkemampuan menyelesaikan 
masalahnya sendiri dengan memberikan kepercayaan dan kewenangan 
sehingga tumbuh rasa tanggung jawab darinya.33 Dengan adanya 
pemberdayaan maka ini dapat memberi kesempatan kepada orang lain 
untuk menunjukkan gagasan atau keterampilan yang dimiliki.34 
Prinsip pemberdayaan masyarakat dalam teori Dahama terdiri 
dari beberapa hal berikut: 
1) Minat dan kebutuhan 
2) Organisasi masyarakat bawah 
3) Perubahan budaya 
4) Kerjasama dan partisipasi 
5) Belajar sambil bekerja 








































6) Penggunaan metode yang sesuai.35 
Indikator Pemberdayaan Masyarakat menuurt teori David Corten, 
meliputi beberapa hal berikut, di antaranya: 
1) Memunculkan kesadaran masyarakat untuk meningkatkan 
pendapatan. 
2) Memberi motivasi untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat. 
3) Memberikan akses untuk memudahkan dan mempercepat 
pemberdayaan.36 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini tidak termasuk pengulangan dari penelitian yang 
dilakukan sebelumnya. Terdapat penelitian terdahulu yang memiliki 
persamaan dengan penelitian ini akan tetapi terdapat perbedaan di dalam 
objek penelitian, dan metode penelitian. Adapun penelitian terdahulu 
berkaitan dengan masalah penelitian ini di antaranya: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Waluya Jati dengan Judul 
“Analisis Motivasi Wirausaha Perempuan (wirausahawati di kota 
Malang)”. Penelitian ini membahas motivasi wirausaha perempuan yang 
berada di kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
                                                          
35Ahmad Sururi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembangunan Infrastruktur 
Pedesaan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Wanasalam 
Kabupaten Lebak”, J urnal Administrasi Negara,No.2 Vol 3 (Januari-April t.t ), 5.  
36Sri Nurhayati Qodriyatun, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kota 
Batam Melalui Pemberdayaan Masyarakat”, Aspirasi, No.2 (Desember, 2013), 96. 
 



































perempuan untuk menjadi pengusaha didorong oleh  keinginan berprestasi 
sama dengan laki-laki dan menunjukkan sifat mandiri.37 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rachmat, yang 
berjudul “Entrepreneur Sebagai Pilihan Karir Mahasiswi Maluk Utara: 
Peran Efikasi Diri dan Kepribadian”. Objek Penelitian entrepreneur 
Perempuan. Teori menggunakan Theory Planned BehaviorPeran berbasis 
Efikasi Diri dan Kepribadian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
beberapa hal yang dapat mempengaruhi niat menjadi entrepreneur, yaitu 
sikap dan norma subjektif.38 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ummul Harmain, Slamet 
Hartono, Lestari Rahayu dan Dwidjono, dengan judul “Motivasi, Persepsi, 
Konflik Peran Pekerjaan-Keluarga Entrepreneur Perempuan Daerah 
Istimewa Yogyakarta”. Topik Penelitian tentang motivasi, persepsi, 
konflik dan peran entrepreneur perempuan.Metode penelitian 
menggunakan metode survey dengan menggunkan kuesioner. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi perempuan berwirausaha karena 
adanya tiga faktor meliputi finansial, lingkungan bisnis, dan mengalami 
konflik dalam menjalankan peran dalam pekerjaan dan keluarga.39 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hadi Purnomo dan 
Uswatun Hasanah,yang berjudul “Perempuan Pesisir dalam Kemandirian 
                                                          
37Waluya Jati, “Analisis Motivasi Wirausaha Perempuan (Wirausahawati) di Kota 
Malang”, Humanity, No.2 (Maret, 2009), 151. 
38Muhammad Rachmat, “Entrepreneur  Sebagai Pilihan Karir Mahasiswi Maluk Utara: 
Peran Efikasi Diri dan Kepribadian”, Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, No.3 
(September, 2012), 196. 
39Ummu Harmain dkk, “Motivasi, Persepsi, Konflik Peran Pekerjaan-Keluarga 
Entrepreneur Perempuan Daerah Istimewa Yogyakarta”, Agritech, No.1 (Juni, 2013), 74. 
 



































Ekonomi Desa (Studi tentang motivasi dan Pengaruh Perempuan sebagai 
Istri Para Nelayan di Kabupaten Bangkalan)”. Penelitian membahas 
tentang Peran perempuan dalam perekonomian. Topik Penelitian tentang 
usaha nelayanObjek penelitian bertempat di Bangkalan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peranan istri nelayan dalam meningkatkan 
kesejahteraan rumah tangga di Kabupaten Bangkalan nyata secara 
langsung dan tidak langsung misalanya mereka ikut andil dalam 
menambah pendapatan keluarga.40 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Huda dan Anjar 
Mukti Wibowo, yang berjudul. “Peran Perempuan Kapuk dalam 
Perekonomian Suku Samin Tapelan”. Penelitian ini membahas tentang 
peran entrepreneur perempuan. Objek Penelitiannya di difokuskan pada 
kegiatan perempuan yang berjualan Kapuk. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada tiga bentuk peran perempuan kapuk dalam sektor ekonomi. 
Pertama, sektor ekonomi. Kedua, sektor publik.  
Ketiga, sektor relasi ekonomi wirausaha warung arisan dan jualan 
ayam potong. Sedangkan peran ekonomi perempuan Suku Samin Tapelan 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi perekonomian keluarga.41 
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Isnan 
Nurfaqih dan Rizki Anfanni Fikri, yang berjudul “Social 
                                                          
40Hadi Purnomo dan Uswatun Hasanah, “Perempuan Pesisir dalam Kemandirian 
Ekonomi Desa (Studi tentang motivasi dan Pengaruh Perempuan sebagai Istri Para 
Nelayan di Kabupaten Bangkalan)”,  Prosiding Seminar Nasional Riset Manajemen & 
Bisnis, (2007), 923. 
41Khoirul Huda dan Anjar Mukti Wibowo, “Peran Perempuan Kapuk dalam 
Perekonomian Suku Samin Tapelan”, Palastren, No.1 (Juni, 2018), 123. 
 



































Entrepreneurship(Kewirausahaan Sosial) dalam Perspektif Ekonomi 
Islam”.Penelitian membahas tentang entrepreneurship yang bertujuan 
untuk pemberdayaan masyarakat. Metode penelitian menggunakan 
literatur review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosial 
entrepreneursip menjadi salah satu bentuk penyelesaian masalah sosial 
yang sesuai dengan tujuan adanya ekonomi Islam. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peran sosial entrepreneurship bagi negara yang dapat 
mensejahterakan  masyarakat secara umum.42 
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Sidik,yang berjudul 
“Muslimah Mompreneur dalam Majalah Keluarga Islam Hadila.Penelitian 
membahas tentang Peran Muslimah”.Objek penelitian pada perempuan 
pemilik usaha pangan olahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konstruksi muslimah mompreneur yang ditawarkan majalah Hadila adalah 
yang pertama, perempuan sebagai ibu rumah tangga yang memiliki usaha 
yang akrab dengan dunia perempuan, yang kedua, kostruksi muslimah 
mompreneur sebagai model peran ekonomi perempuan dalam 
pembangunan keluarga sakinah yang ditawarkan majalah Hadila, di atur 
dalam regulasi keluarga di Indonesia.43 
Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Abd. Rahman Rahim 
dan Basri Basir, yang berjudul “Peran Kewirausahan dalam Membangun 
Ketahanan Ekonomi Bangsa”. Penelitian yang membahas tentang peran 
                                                          
42Muhammad Isnan Nurfaqih dan Rizki Anfanni Fikri,“Social Entrepreneurship 
(Kewirausahaan Sosial) dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Working Paper Keuangan 
Publik Islam, No.8 (2018), 13. 
43Sidik,“Muslimah Mompreneur dalam Majalah Keluarga Islam Hadila”, Jurnal SmaRT, 
No.2 (Desember, 2018), 274. 
 



































kewirausahaan. Topik Penelitian membahas tentang Peran kewirausahaan 
yang membangun Ketahanan Ekonomi Bangsa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia memilih bekerja di 
kantor pemerintahan karena berfikir menjadi wira usaha kurang 
menjanjikan dan memiliki resiko yang tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan 
perhatian pemerintah serta kesadaran masyarakat dalam mengembangkan 
kewirausahaan.44 
Dari beberapa kajian terdahulu yang telah disebutkan di atas, 
walaupun sebagian objek penelitiannya berupa pengusaha perempuan 
namun antara penelitian terdahulu dengan penelitian memiliki banyak 
perbedaan baik dari segi, judul penelitian, kajain teori penelitian, topik 
pembahasan, sampel penelitian, metode penelitian dan tempat penelitian. 
Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini akan diuraikan pada Tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 




Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan  




Analisis Motivasi  
Wirausaha 
Perempuan(wirau






























                                                          
44Abd. Rahman Rahim dan Basri Basir,“Peran Kewirausahan dalam Membangun 
Ketahanan Ekonomi Bangsa”, Economic Resources, No.1 (Maret, 2019), 38. 
 





































Peran Efikasi Diri 
dan Kepribadian 
Behavior 
















































































































































































































































Berdasarkan pada kajian penelitian terdahulu di atas, maka dalam 
penelitian ini, peneliti memfokuskan topik penelitian dengan judul 
“Peran Entrepreneur Muslimah Dalam Pemberdayaan Masyarakat 










































H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang ilmiyah dalam mendapatkan 
data untuk mencapai tujuan dan suatu kegunaan tertentu.45 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
yang berlokasi di Desa Pakandangan Tengah Kecamatan Bluto 
Kabupten Sumenep. Dilihat dari letak geografis, masyarakatnya 
heterogen dan mata pencaharian penduduk mayoritas petani. Alasan 
peneliti melakukan penelitian di Sentra Batik Tulis Al-Barokah karena 
entrepreneur muslimah sentra batik tulis ini dalam mengelola 
usahanya, memiliki misi membantu meberdayakaan masyarakat 
terutama dari kalangan masyarakat yang taraf ekonominya menengah 
ke bawah. Dengan tersebut diharapkan hal yang berkaitan dengan 
penelitian akan dat menjawab dn mencapai hasil yang diharapkan 
sesuai dengan tujuan dan manfaat penelitian. 
 Selain di Sentra Batik Tulis Al-Barokah peneliti juga melakukan 
penelitian di Batik Safira Pakandangan yang berlokasi di Desa 
Pakandangan Barat Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. Alasan 
peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian karena 
entrepreneur muslimah di Batik Safira Pakandangan memiliki 
keunggulan di bidang produksi pengembangan motif batiknya yang hal 
                                                          
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2017), 2. 
 



































ini dapat membantu dalam pengembangan potensi masyarakat yang 
diberdayakan.  
2. Waktu Penelitian 
Aktifitas penelitian di dua lokasi yaitu Sentra Batik Tulis Al-
Barokah dan Batik Safira Pakandangan dilakukan pada bulan 
Desember 2020 sampai bulan Februari 2020. Pada waktu tersebut 
penelitimelakukan observasi, wawancara dan pengambilan data 
dokumentasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
3. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini berupa penelitian kulitatif dengan pendekatan 
komparatif kualitatif. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang 
membandingkan dua fenomena atau lebih. Sedangkan ditinjau dari 
tempatnya, penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research). Penelitian ini termasuk penelitian komparatif yang 
menggambarkan dan membandingkan tentang peran entrepreneur 
muslimah Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Batik Safira 
Pakandangan dalam pemberdayaan masyarakat. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari Sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber 
data yang langsung memberikn data kepada pengumpul data. 
 



































Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.46 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitin ini diperoleh langsung 
dari entrepreneur muslimah Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan 
entrepreneur muslimah Batik Safira Pakandangan, Karyawan dari 
kedua entrepreneur tersebut, serta pihak-pihak yang berhubungan 
dengan pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan pembahasan 
dalam penelitian ini. 
b. Sumber Data Sekunder   
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
setiap dokumen yang berkaitan dengan Sentra Batik Tulis Al-
Barokah dan Batik Safira Pakandangan. 
5. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini  dilakukan oleh peneliti 
itu sendiri. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan  analisis data, 
menafsirkan data dan menyimpulkan atas temuannya tentang 
perbandingan peran kedua entrereneur muslimah dlam pemberdayaan 
masyarakat. 
Sedangkan untuk memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan 
penelitian, peneliti menggunakan beberapa hal berikut : 
                                                          
46Ibid., 410. 
 




































Observasi menurut Ahmad Tanzeh merupakan cara untuk 
mengumpulkan data dengan pengamatan atau mengobservasi objek 
penelitian atau peristiwa secara langsung baik berupa manusia, 
benda mati, maupun gejala alam.47  
Peneliti menggunakan observasi untuk mendapatkan data-
dat tentang letak geografis, kedaan, suasana dalam proses peran 
entrepreneur muslimah Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
danentrepreneur muslimah Batik Safira Pakandangan dalam 
pemberdyn masyarakat. Jenis observsi yang dilakukan dalam 
penelitian ini berup observasi non partisipan, peneliti hanya 
sebagai pengamat penuh, tidak mengambil bagian dalam interksi 
yang akan diteliti tersebut. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi, ide melalui tanya jawab sehingga mendapatkan 
makna dalam suatu topik tertentu.48 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
semi terstruktur agar dalam wawancara nantinya lebih mudah dan 
terarah, terbuka dan pihak yang diwawancarai dimintai pendapat 
dan idenya. Peneliti melakukan wawancara tata muka dengan 
responden yang dimaksud, kemudian didengarkan dan dicatat apa 
                                                          
47Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 100. 
48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2017), 418. 
 



































yang didapatkan dari responden. Dengan demikian peneliti 
mendapatkan informasi tentang data-data yang berkaitan dengan 
masalah penelitian mengenai peran entrepreneur muslimah Sentra 
Batik Tulis Al-Barokah dan Batik Safira Pakandangan dalam 
pemberdayaan masyarakat. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
cara melihat, mencatat laporan yang sudah tersedia baik berupa 
dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan, buku-
buku yang ada.49 
Dalam peneitian ini peneliti menggunakan metode 
dokumentasi dalam pengumpulan data untuk melengkapi data yang 
tidak didapatkan dengan teknik observasi maupun wawancara baik 
berupa dokumen, gambar mupun foto yang berkaitan dengan fokus 
penelitian yang dilakukan oleh penulis.  
d. Triangulasi 
Triangulasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada.50 Triangulasi terdiri dua maca yaitu 
tringulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik 
merupakan triangulasi yang menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
                                                          
49Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 66. 
50Ibid., 431. 
 



































sama.51 Sedangkan triangulasi sumber merupakan triangulasi yang 
dilakukan untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama.52   
Tringulasi yang digunakan alam penelitian ini berupa 
triangulasi teknik dengan melakukan teknik pengumpulan yang 
berbeda untuk mendapatkan data yang sejenis. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan triangulasi sumber dengan melakukan 
traiangulasi dari sumber yang berbeda-beda untuk dengan teknik 
yang sama. 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis data di 
lapangan model Miles and Huberman yang terdiri dari aktifitas analisis 
data yaitu:  Reduksi Data, Penyajian Data dan Verifikasi Data.53 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Ketika peneliti sudah mendapatkan data di lapangan dengan 
jumlah data yang banyak kompleks dan rumit, maka peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara merangkum, memilih hal 
yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 
tema dan pola untuk memberikan gambaran yang tentng peran 
entrepreneur muslimah Sentra Batik Tulis Al-Barokah dn Batik 
Safira Pakandangan dalam pemberdayaan masyarakat. Data-data 
                                                          
51Ibid 







































tersebut meliputi profil berdirinya, visi misi, struktur 
kepengurusan, dan pemberdayaan masyarakatnya untuk 
mempermudah peneliti melakukan proses analisis data selanjutnya. 
b. Display Data / Penyajian Data 
Setelah peneliti memproses data yang didapatkan did 
lapangan keudin peneliti akan melakukan penyajian data yang 
bersift naratif agar mudah difahami dan mempermudah peneliti 
untuk menarik kesimpulan.                  
c. Verification/Mengambil Kesimpulan lalu diverifikasi. 
Setelah peneliti melakukan penyajian data, maka tahap 
berikutnya, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data 
dengn mendiskripsikan kesimpulan dalam bentuk bahasa yang 
mudah difahami sehingga menjadi jawaban atas permasalahan 
yang diteliti yaitu perbandingan peran entrereneur muslimah 
Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Batik Safira Pakandangan 
dalam pemberdayaan masyarakat. 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan yang telah ditentukan oleh peneliti dalam 
penulisan tesis yang berjudul “Peran Entrepreneur Muslimah dalam 
Pemberdayaaan masyarakat (Studi Komparatif Pada Sentra Batik Tulis Al-
Barokah dan Batik Safira Pakandangan)” sebagai berikut: 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan maslah, tujuan 
 



































penelitian, kegunaan hasil penelitian, kerangka teoritik, penelitian 
terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang kajian teoritik yang meliputi teori 
entrepreneur, teori pemberdayaan masyarakat dan teori kesejahteraan 
masyarakat. 
Bab Ketiga, berisi tentang Sentra Batik Tulis Al-Barokah yang 
meliputi gambaran umum lokasi penelitian, profil Tarwiyah dan  sejarah 
berdirinya Sentra Batik TulisAl-Barokah, strategi entrepreneurship Sentra 
Batik Tulis Al-Barokah, dan keberadaan Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
bagi masyarakat. pembahasan selanjutnya tentang Batik Safira 
Pakandangan yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian, profil 
Luluk Faiqotul Himmah dan sejarah berdirinya Batik Safira Pakandangan, 
strategi entrepreneurship Batik Safira Pakandangan, dan keberadaan Batik 
Safira Pakandangan bagi masyarakat. 
 Terakhir bab kelima, peneliti memberikan kesimpulan tentang 
perbandingan antara peran entrepreneur muslimah Sentra Batik Tulis Al-
Barokah dan Batik Safira Pakandangan dalam pemberdayaan masyarakat 
sekaligus saran bagi pembaca, khususnya  kedua entrepreneur muslimah 
tersebut untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat sehingga 
kesejahteraan masyarakat tercapai dengan adanya lapangan pekerjaan dan 
pengembangan sumber daya masyarakat. 
 




































ENTREPRENEUR DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
 
A. Entrepreneur 
1. Pengertian Entrepreneur 
Istilah entrepreneur dalam ilmu ekonomi dikenal sebagai ilmu 
pengetahuan sejak tahun 1755. Orang pertama yang menggunakan 
istilah entrepreneur adalah ahli ekonomi Perancis Richard Cantillon, 
berkebangsaan Irlandia, yang memiliki pemikiran bahwa seorang 
entrepreneur merupakan seseorang yang membayar harga tententu, 
untuk suatu produk, dengan memafaatkan sumber daya yang dikelola 
kemudian dijual dengan harga yang tidak pasti dan menerima resiko 
berusaha.54 
Entrepreneur merupakan pengusaha, usahawan, wiraswastawan 
atau orang yang memiliki kemampuan mengelola, melakukan produksi, 
mamanajemen hingga menanggung segala risiko yang timbul.55 
Menurut Thun dan Kelloway yang dikutip oleh Muhammad 
Rachmat, Entrepreneur merupakan seseorang yang mandiri dalam 
bekerja, menjalankan, mengelola, mengorganisasi dengan penuh 
tanggung jawab atas usahanya.56 
                                                          
54J. Winardi, Entrepreneur dan Entreoreneurship(Jakarta: Kencana, 2008), 1. 
55Perpustakaan Nasional, Kamus Istilah Ekonomi Populer (Jakarta: Penerbit Buku 
Kompas, 2006), cet. Ke-II, 107. 
56Muhammad Rachmat, “Entrepreneur Sebagai Pilihan Karir Mahasiwa Maluku Utara: 
Peran Efikasi Diri dan Kepribadian” Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Vol. No. 3 (3 
September, 2012), 187. 
 



































Entrepreneur merupakan sinonim dari kata Wiraswata. Menurut 
Salim Siagian dan Asfahani yang dikutip oleh Farid, Wiraswata berasal 
dari bahasa sansakerta Wira bermakna utama, gagah, luhur, berani, 
teladan atau pejuang. Swa bermakna mandiri, Sta bermakna berdiri. 
Swasta bermakna berdiri di atas kaki sendiri.57 
Menurut Drucker entrepreneur merupakan seseorang yang 
senantiasa mencari perubahan, bereaksi dan memanfaatkan perubahan 
tersebut untuk dijadikan sebuah peluang.58 
Secara sederhana entrepreneur merupakan seseorang yang 
memiliki jiwa berani untuk mengambil resiko dalam membuka usaha 
diberbagai kesempatan.59 
2. Entrepreneur Muslimah  
Entrepreneur muslimah merupakan gabungan dua kata dari 
entrepreneur  dan Muslimah. Lafadz مسلمةmerupakan Isim Fa’i>l 
bentuk mufrad muannats (seorang perempuan) dari akar kata اسلم 
bermakna (orang yang beragama Islam), namun dalam bahasa 
Indonesia dikenal dengan istilah Muslimah. Entrepreneur muslimah 
bermakna seorang perempuan yang beragama Islam,berwirausaha 
dengan memasukkan nilai keislaman di dalamnya, mandiri, memiliki 
kemampuan untuk berusaha, memproduksi, mengelola, mengorganisasi 
usahanya dengan penuh tanggung jawab dan bereaksi terhadap 
                                                          
57Farid, Kewirausahaan Syariah (Depok: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017), 10. 
58J.Winardi, Entrepreneur dan Entrepreneurship (Jakarta: Kencana, 2008), 74. 
59Kasiram, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2013), 18. 
 



































perubahan untuk dijadikan sebuah peluang dan berani menanggung 
resiko yang timbul demi mencapai tujuannya. 
Dalam al-Qur’an disebutkan tentang kisah dua orang perempuan 
jika ditinjau dari segi entrepreneurship keduanya merupakan putri Nabi 
Syu’aib yang mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
menggembala kambing karena Nabi Syu’aib sudah berusia lanjut, 
keduanya bertemu dengan nabi Musa di salah satu sumber air negeri 
Madyan. Dalam surat al-Qasas ayat 23 yang berbunyi, 
م ووجد من يسقون الناس من امة وجدعليه وملاوردماءمدين  امراتني دو
 كبري شيخ يصدرالرعاءوابو حىت نسقي ال قالتا ماخطبكما قال تذودان
 
Dan ketika ia sampai di sumber negeri madyan, dia menjumpai 
disana sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya) 
dan dia menjumpai di belakang orang banyak itu dua orang 
perempuan sedang menghalau (ternaknya). Dia (Musa) berkata, 
“apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) 
itu menjawab, “kami tidak dapat memberi minum (ternak kami) 
sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya) 
sedang ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut usianya.60 
 
Dua perempuan putri Nabi Syu’aib memiliki strategi dalam 
menggembala dengan cara menghalau ternaknya agar tidak bercampur 
dengan ternak orang lain yang  terdiri dari laki-laki agar ternaknya tidak 
mendapatkan perilaku kasar dari mereka. menunggu mereka selesai 
kemudian memberi minum untuk ternaknya. 
Ayat di atas menjadi dalil diperbolehkannya seorang wanita 
muslimah bekerja dan berkumpul dalam satu area dengan laki-laki 
                                                          
60al-Qur’an, 28: 23. 
 



































selama tetap menjaga kehormatan. Karena putri Syu’aib melakukannya 
dan hal ini tidak melanggar hukum syariah Islam.61 Dengan demikian, 
perempuan boleh menjadi entrepreneur keluar dari rumah untuk 
bekerja mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Zainab Istri Abdullah bin Mas’ud sahabat rasulullah menjadi 
teladan bagi muslimah lainnya, dimana beliau memiliki jiwa sosial 
yang tinggi, berwira usaha tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya akan tetapi ingin bersedekah kepada anak yatim 
dengan berkarya dengan kerajinan tangan. Dalam hadis disebutkan, 
 هشام عن غياث بن حدثناحفص ادم بن شيبةحدثناحيىي ايب بوبكربناحدثنا
لصدقة  ام سلمةعن ام سلمة قالت امر بنت زينب عن ابيه عن رسول هللا 
فقالت زينب امرأة عبدهللا اجيزيين من الصدقة ان اتصد ق على زوجي وهو 
قال  فقري وبين اخ يل ايتام وا انفق عليهم هكذا وهكذا وعلى كل حال ؟قال
 62.رواه ابن ماجه نعم
 
Menceritakan kepada kami Abu Bakar dari Abi> Syaibah 
menceritakan kepada kami Yahya> bin Adam menceritakan kepada 
kami Hafs bin Ghiya>th dari Ummu Salamah berkata “Rasulullah 
memerintahkan kami dengan sedekah” maka Zainab Istri 
“Abdullah bin Mas’ud berkata: “apakah boleh aku bersedekah 
kepada suamiku yang fakirdan kemenakan-kemenakanku yang 
yatim, dan aku menghidupi mereka dengan ini dan itu?” Rasulullah 
menjawab “iya”. HR. Ibnu Majah. 
 
Bagi kebanyakan perempuan, masalah ekonomi keluarga 
merupakan hal yang penting demi utuhnya kebahagiaan keluarga. 
Menurut Jane, dalam kehidupan masyarakat, keluarga yang memiliki 
                                                          
61Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba>h,  Jilid.10(Jakarta: Lentera hati, 2011), 577. 
62Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyah,  t.th.), 587. 
 



































kekurangan ekonomi menjadi salah satu faktor bagi perempuan untuk 
menjadi entrepreneur melakukan aktifitas ekonomi untuk 
meningkatkan penghasilan dikarenakan tidak cukupnya penghasilan 
suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga.63 
a. Eksistensi entrepreneur muslimah  
Perempuan yang memiliki motivasi dan semangat yang tinggi 
untuk terjun dalam entrepreneurship berperan aktif dalam 
pembangunan ekonomi akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Menurut Linda Aamalia Gumelar usaha mikro kecil menengah 
(UMKM) banyak yang di dominasi oleh perempuan. Ada yang 
berperan sebagi entrepreneur  atau pekerja, di Indonesia memilik 
lebih dari 55,2 juta UKM yang mayoritas terdiri dari industri 
rumahan dan kontributornya adalah perempuan.64 
b. Faktor entrepreneur muslimah mencapai keberhasilan 
Menurut Suryana, ada tiga faktor keberhasilan entrepreneur 
muslimah diantaranya.65 
1) Kemampuan dan kemauan tekad yang kuat disertai kerja keras. 
2) Kesempatan  
3) Peluang.  
                                                          
63Hadi Purnomo dan Uswatun Hasanah, “Perempuan Pesisir dalam Kemandirian 
Ekonomi Desa”, Prosiding Seminar nasional Riset Manajemen dan Bisnis 2017 
“Perkembangan Konsep dan Riset E-Business di Indonesia”, (2017), 917. 
64Siti Munfaqiroh, “Faktor yang Mempengaruhi Wirausaha Wanita Miskin untuk 
Mencapai Keberhasilan Usaha”, Jurnal JIBEKA, No.1 (Agustus, 2016), 57.  
65Ibid., 61.  
 



































Menurut Astamoen, persyaratan entrepreneur muslimah untuk 
mencapai keberhasilan diantaranya:66 
1) Mandiri 
2) Mampu bekerjasama   
3) Berinteraksi dengan prinsip  
4) Memiliki cita-cita, visi, ambisius 
5) Menganggap tantangan sebagai titik awal untuk meraih 
kesuksesan. 
6) Bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarga, orang lain dan 
lingkungan. 
7) Menghilangkan sikap negatif dan selalu bersikap positif dalam 
memperlakukan orang lain.  
8) Berfikir sebagai entrepreneur yang sukses  
9) Merubah kebiasaan, sifat, pola pikir sebagai seseorang yang 
memiliki kepribadian yang unggul. 
3. Karakter Entrepreneur 
Karakter entreprenuer menurut Williyam D. Bygrave yang dikutip 
oleh Ika Yunia Fauzia ialah sebagai berikut: 
a. Dream (memiliki visi di masa depan dan mampu mewujudkannya). 
b. Decisiveness (cepat dalam bekerja, membuat keputusan dan penuh 
perhitungan). 
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c. Doers (menindak lanjuti keputusan yang diambil dengan cepat). 
d. Determination (melaksanakan kegiatan dengan perhatian dan 
tanggung jawab, tidak menyerah terhadap rintangan yang tidak 
mungkin dapat diatasi). 
e. Dedication (mempunyai dedikasi, kadang mengorbankan keluarga 
untuk sementara). 
f. Devotion (tidak mengenal lelah, semua kegiatan dipusatkan untuk 
bisnisnya). 
g. Details (memperhatikan faktor secara rinci. Tidak mengabaikan 
faktor yang menghambat usahanya). 
h. Destiny (bertanggung jawab kepada nasib dan tujuan yang ingin 
dicapai dan tidak mau bergantung kepada orang lain). 
i. Dollars (mengutamakan mencapai kekayaan. Motivasinya bukan 
uang. Uang hanya dianggap sebagi ukuran kesuksesan dalam 
bisnisnya. Dikatakan berhasil jika dalam bisnis pantas mendapatkan 
laba, bonus dan hadiah). 
j.  Distribute (bersedia mendistribusikan kepemilikan bisnisnys kepada 
orang kepercayaannya yaitu orang yang kritis dan mau diajak 
mencapai kesuksesan dalam sebuah bisnis).67 
Karaktek entreprenuer menurutDavid E. Rey yang dikutip oleh 
Hadyana Pujaatmaka terdiri dari beberapa hal diantaranya, 
berprestasi tinggi, pengambil Resiko, pemecah masalah, pencari 
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status, Tingkat energi tinggi, percaya diri, ikatan emosi, dan 
kepuasan pribadi.68 
4. Pengertian Entrepreneurship 
Entrepreneurshipmerupakan suatu sikap, jiwa dan kemampuan 
untuk berinovasi, bernilai, berguna, baik bagi dirinya maupun orang 
lain.69 Sedangkan tokoh ekonomi Richard Catillon mendefinisan 
entrepreneurship sebagai suatu pekerjaan itu sendiri.70 Istilah 
entrepreneurship berasal kata entrepreneur yang digunakan oleh 
Savary pada tahun 1723 dalam Kamus Dagang.71 
Ziemmer memberikan pengertian entrepreneurship sebagai suatu 
proses penerapan tentang inovasi dalam memecahkan persoalan serta 
berusaha menemukan peluang untuk menuju keadaan kehidupan yang 
lebih baik.72 
5. Faktor Entrepreneurship 
Faktor entrepreneursip terdiri dari faktor ekonomi dan non ekonomi.73 
a. Faktor Ekonomi 
Manusia merupakan pelaku aktifitas entrepreneurship. Faktor 
yang sangat mendorong manusia melakukan entrepreneurship 
manusia memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi, seperti 
                                                          
68David E.Rye, Tool for Execitives Wirausahawan (Indonesia: PT. Buana Ilmu Populer, 
1995), 7. 
69Ibid., 1. 
70Abd. Rahman dan Basri Basir, “Peran Kewirausahaan dalam Membangun Ketahanan 
Ekonomi Bangsa”, Jurnal Economic Resources, No.1 (1 maret, 2019), 36. 
71Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship (Depok: Rajawali Pers, 2018), 1. 
72Kasiram, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2013), 20. 
73J. Winardi, Entrepreneur dan Entrepreneurship (Jakarta: Kencana, 2008), 76. 
 



































butuhnya kepada makan untuk bertahan hidup, pakaian, perkhiasan, 
rumah dan kendaraan yang hal ini sesuai dengan kodratnya sebagai 
manusia. Berkaitan dengan hal tersebut Allah menegaskan dalam al-
Qur’an surat al-Anbiya’ ayat 8 tentang kebutuhan manusia kepada 
makannan. Surat al-A’raf ayat 31 kebutuhan manusia pada pakaian. 
Surat an-Nahl ayat 80 tentang kebutuhan manusia pada tempat 
tinggal. 
كلون الطعام وما كانوا خالدين  وما جعلنا هم جسدا ال 
Dan  kami tidak menjadikan mereka (rasul-rasul) suatu tubuh yang 
tidak memakan makanan dan mereka tidak pula hidup kekal.74 
 
زينتكم عند كل مسجد وكلوا واشربوا وال تسرفوا انه ال حيب املسرفني اادم خذو  يبين
   
Wahai anak adam, pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
masuk memasuki masjid, makan dan minumlah tetapi jangan 
berlebihan. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berlebihan.75 
 
لكم من بيوتكم سكنا وجعل لكم من جلود االنعام بيو  وهللا جعل
رها  ا يوم ظعنكم ويوم اقامتكم ومن اصوافها واو اشعارها ا و تستخفو
  ومتاعا اىل حني
 
Dan Allah menjadikan rumah bagimu sebagai tempat tinggal 
dan dia menjadikan bagimu rumah-rumah(kemah-kemah) dari 
kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya 
pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim 
dan (dijadikanNya- pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu 
                                                          
74al-Qur’an, 21: 8. 
75al-Qur’an, 7: 31. 
 



































kambing, alat-alat rumah tangga dan kesenangan sampai waktu 
(tertentu).76 
Pemikiran ekonomi Abu Hamid al-Ghazali> di antaranya adalah 
seorang entrepreneur yang memperhatikan urusan agamanya maka 
akan memperhatiakan tujuh perkara yang Pertama, niat yang baik 
ketika beraktifitas dalam entrepreneurship, menjaga diri dari 
meminta-minta, tidak tamak terhadap milik orang lain, mencarai 
harta yang halal, membantu urusan agama dengan hartanya, 
mencukupi keluarga agar termasuk golongan orang yang berjuang di 
jalan Allah, memberi nasehat kepada kaum muslimin, mencintai 
orang lain sebagaimana mencitia dirinya sendiri, menegakkan 
keadilan, kebaikan dalam muamalahnya, amar ma’ruf nahi munkar 
terhadap apa yang terjadi di pasar, jika semua hal tersebut menjadi 
tujuan seorang entrepreneur muslim maka aktifitasnya menjadi amal 
untuk kebahagiaan di akhirat. Jika beruntung maka hartanya akn 
bertambah, jika bisnisnya mengalami kerugian maka ia mendapatkan 
pahala di akhirat. kedua, seorang enetrepreneur ketika memproduksi 
berniat untuk menegakkan fardu kifayah. Karena produksi dan 
entrepreneurship apabila ditinggalkan akan membinasakan 
kehidupan manusia. 
Faktor pembangunan dan pertumbuhan ekonomi mempengaruhi 
munculnya entrepreneurship. Faktor entrepreneurship yang berupa 
faktor ekonomi terdiri dari dua hal berikut ini: 
                                                          
76al-Qur’an, 16: 80. 
 
 





































1) Perangsang pasar 
Munculnya perangsang pasar disebabkan adanya kebutuhan 
yang akan dipenuhi oleh entrepreneur dengan cara yang baru/ 
inovasi. 
2) Persediaan modal yang cukup 
Persediaan modal yang cukup dapat membantu mewujudkan 
entrepreneurship yang dilakukan oleh entrepreneur dengan 
strategi tertentu agar tujuan tercapai. 
Kasiram menegaskan bahwa seseorang menekuni 
entrepreneurship karena adanya beberapa faktor sebagai berikut: 
1) Faktor keluarga pengusaha 
2) Sengaja terjun menjadi entrepreneur 
3) Kerja sampingan 
4) Coba-coba 
5) Terpaksa.77 
Adapun faktor yang mendorong perempuan untuk terjun dalam 
entrepreneurship sebagai berikut: 
1) Pendapatan keluarga yang kurang memadai. 
2) Ketidak puasan pada pendapatan yag didapatkan. 
3) Kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan. 
                                                          
77Kasiram, Kewirausahaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 38. 
 



































4) Adanya keinginan untuk waktu kerja yang fleksibel karena 
memiliki tanggung jawab dalam urusan keluarga.78 
a. Faktor Non Ekonomi 
Faktor entrepreneurship yang bersifat non ekonomi berupa 
kepentingan sosial. Misalnya entrepreneur yang ingin 
memberdayakan orang lain dalam aktifitas entrepreneurship agar 
membantu meningkatan perekonomian orang lain, membuka 
lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran. 
Sedangakan faktor non ekonomi entrepreneurship perempuan 
sedikit berbeda dengan laki-laki diantaranya: 
1) Berhubungan dengan faktor kebebasan 
2) Pemenuhan keinginan diri (sellfulfiment) 
3) Dorongan berusaha (entrepreneurial drive) 
4) Keinginan untuk lebih makmur 
5) Status sosial dan kekuasaan.79 
6. Strategi Entrepreneuship 
Kasiram memberikan pengetahuan tentang strategi seorang 
entrepreneur ketika memulai terjun dalam entrepreneurship biasanya 
yang lazim digunakan ialah sebagai berikut: 
1) Mendirikan usaha baru 
2) Membeli perusahaan 
                                                          
78Ummu Harmain dkk, “Motivasi Persepsi dan Konflik Peran Pekerjaan-Keluarga 
Entrepreneur Perempuan Daerah Istimewa Yogyakarta”, Agritech, No.1 (Juni, 2014), 68. 
79Ummu Harmain dkk, “Motivasi Persepsi dan Konflik Peran Pekerjaan-Keluarga 
Entrepreneur Perempuan Daerah Istimewa Yogyakarta”, Agritech, No.1 (Juni, 2014), 
 



































3) Kerjasama manajemen dengan memakai nama dan manajemen 
perusahaan lain 
4) Mengembangkan usaha yang sudah ada.80 
Strategi entrepreneurship dalam Pengembangan usaha jika 
didasarkan pada strategi bauran pemasaran maka terdiri dari beberapa 
strategi yaitu:81 
a. Strategi Produk 
Strategi produk yang dikembangkan oleh sebuah perusahaan 
berkaitan dengan menentukan Logo dan Motto, menciptakan merk, 
menciptakan kemasan dan keputusan label.82 
Jenis produk terdiri dari dua macam yaitu: pertama, benda fsik yang 
berwujud seperti meja, kursi dan lain sebagainya. Sedangakn benda 
yang tidak berwujud seperti jasa, kegiatan dan wahana.83 
b. Strategi Harga 
Strategi harga bertujuan untuk bertahan hidup, 
memaksimalkan laba dan memperluas jumlah konsumen, 
mempertahankan kualitas yang tinggi serta berusaha memberikan 
harga yang ditawarkan lebih kompetitif daripada harga pesaing. 
Alternatif dalam penetapan harga terdiri dari beberapa hal berikut 
ini:84 
                                                          




84Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship (Depok: Rajagrafindo Persada, 2019), 230.. 
 



































1) Cost Based Pricing yaitu menambahkan harga dari modal yang 
dikeluarkan atau dari biaya produksinya. 
2) Value Based Pricing yaitu menetapkan atas persepsi konsumen 
terhadap nilai barang. 
3) Competion Based Pricing menetapakan harga yang berlaku. 
c. Strategi Tempat/place 
Strategi tempat/placemerupakan cara bagaimana seorang 
entrepreneur melaksanakan kombinasi saluran distribusi untuk 
menyampaikan hasil produksi ke pengguna terakhir.85 Distibusi 
barang bisa digunakan melalui jaringan media sosial. Dalam ilmu 
pemasaran, distribusi juga menjadi bagian dari tempat/place. 
d. Strategi Promosi 
Strategi promosi menajdi strategi yang paling ampuh untuk 
menarik dan mempertahankan pelanggan. Didalamnya terdapat 
tujuan untuk menginformasikan produk yang ditawarkan dan 
menarik calon konsumen.  
Dalam strategi promosi terdapat beberapa strategi 
diantaranya dilakukan dengan periklanan/advertising, penjualan 
pribadi/personal selling, promosi penjualan/sales promotion), 
hubungan masyarakat/public relations.86 
7. Entrepreneurship Berdasarkan Islam  







































Islam menganjurkan manusia untuk beribadah dan melakukan 
aktifitas entrepreneurship agar kehidupan duniawi dan ukhrawinya 
seimbang. Berkaitan dengan hal tersebut Allah berfirman dalam surat 
al-Jumu’ah ayat 10. 
فاذا قضيت الصالة فانتشروا يف االرض وابتغوا من فضل هللا واذكرو هللا 
 لعلكم ترمحون
 
Apabila shalat telah dilaksanakan maka bertebaranlah kamu di 
bumi carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
agar kamu beruntung.87 
 
Entrepreneurshipberdasarkan Islam merupakan kewirausahaan 
yang berdasarkan prinsip ajaran Islam. Nabi Muhammad S.A.W. 
menjadi seorang entrepreneur sejak hidup bersama pamannya Abu 
Thalib menggembala kambing dengan mendapatkan imbalan 
beberapaqira>t.88 Beberapa tahun kemudian Rasulullah bermusafir 
berdagang bersama pamannya ke negeri Syam.89 
Badrudin berpendapat bahwa entrepreneurship yang 
berdasarkan ajaran Rasulullah menjadi pedoman strategi prinsip 
manajemen bisnis yang modern yaitu: 
a. Kepuasan Pelanggan/custumer satisfaction. 
b. Pelayanan yang unggul/servic excellence, efisiensi, persaingan yang 
sehat dan kompetitif. 
                                                          
87al-Qur’an, 62:10. 
88Muhammad al-Qhuzwaini>, Sunan Ibnu Majah, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub, t.th), 727.  
89Abu Bakar al-Baihaki>, Dala>il al-Nubuwwah,  Vol. 2 (Beirut: Dal al-Kutub al-
“Ilmiyyah, t.th), 24. 
 



































c. Kejujuran (transparansi) dalam entrepreneurship.90 
Ngalimun berpedapat bahwa entrepreneur muslim berperilaku 
hendaknya sebagai berikut: 
a. S}iddi>q (jujur) 
b. ‘An Tarad}in (suka sama suka) 
c. Tidak menipu ukuran takaran dan timbangan 
d. Tidak menjelekkan bisnis orang lain 
e. Bersih dari unsur riba 
f. Tidak menimbun barang 
g. Tidak melakukan monopoli 
h. Membayar upah pekerja sebelum keringatnya kering 
i. Teguh menjaga amanah 
j. Toleran dalam menepati janji 
k. Murah hati 
l. Menjual produk yang dijamin kehalalannya.91 
Entrepreneurshipbisa menjadi  sarana untuk memberdayakan 
ekonomi masyarakat. Dalam Ajaran Islam entrepreneurship yang 
bertujuan untuk kaum muslimin termasuk kategori jihad yang nilainya 
setara dengan jihad di jalan Allah dalam memerangi orang kafir. Hal ini 
berdasarkan firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Muzammil ayat 20 
sebagai berikut: 
                                                          
90Ratna Wijayanti, “Membangun Entrepreneurship Islami dalam Perspektif Hadis”, 
Cakrawala: Jurnal Studi Islam, Vol. 13 No.1 (Juni, 2018), 38. 
91Ngalimun dkk, Komunikasi Bisnis Kewirausahaan Dalam Islam (Yogyakarta: Penerbit 
Parama Ilmu, 2019), 104. 
 



































يبتغون من  واخرون يضربون يف االرضعلم ان سيكون منكم مرضى .…
 ...فضل هللا واخرون يقا تلون يف سبيل هللا
 
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian  karunia Allah dan orang-orang yang lain yang 
berperang di jalan Allah.92 
 
Penjelasaan tafsir Ahmad Mustafa dalam kitab Tafsiral-
Maraghi> sebagai berikut: 
علم ان سيكون منكم مرضى واخرون يضربون يف االرض يبتغون من …
فضل هللا واخرون يقا تلون يف سبيل هللا اي علم ان سيكو ن من هذه 
لليل كمرض وضرب يف االمة ذو اعذار ال يستطيعون معها  القيام 
االرض ابتغاء الرزق من فضل هللا و غزو يف سبيل هللا فهؤالءاذا مل يناموا 
ر اجلهد ويف هذا امياء  يف الليل تتوىل عليهم اسباب املشقة ويظهر عليهم ا
اىل انه ال فرق بني اجلها د يف قتال العدو واجلهاد يف التجارة لنفع 
 93املسلمني.
Penjabaran tafsir ayat diatas, dapat diketahui bahwaAllah 
mengetahui diantara manusia ada beberapa orang yang memiliki udzur 
sakit, sedang bepergian mencari rizki, sebagian yang lain dikarenakan 
berjihad di jalan Allah, yang menyebabkan tidak mampu untuk 
melakukan shalat malam/qiya>mal-lai>l dikarenakan jika mereka 
tidur di waktu malam maka hal itu menyulitkan merekakarena 
kesungguhan mereka, dengan demikian maka, perjuangan dalam 
entrepreneurship nilainya bisa setara dengan jihad di jalan Allah 
                                                          
92al-Qur’an, 73: 20. 
93Ahmad Mustafa, Tafsir al-Mara>ghi>,Vol. 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 102. 
 



































memerangi orang kafir jika tujuan entrepreneurshipnya untuk 
memberi manfaat kepada kaum muslimin. 
Entrepreneurship jika bertujuan untuk kepentingan sosial, bukan 
hanya untuk tujuan pribadi maka hal ini termasuk dalam  social 
entrepreneurship. Social entrepreneurship merupakan kegiatan 
pemanfaatan sumber daya secara optimal untuk melakukan kegiatan 
kewirausahaan dengan  dilandasi dengan sikap memperhatikan 
terhadap kondisi sosial lingkungan.94 
B. Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
bermakna proses, cara, perbuatan untuk memberdayakan.95 Sedangkan 
pendapat lain mengatakan, Pemberdayaan merupakan cara, proses, 
upaya untuk menjadikan pihak lain memiliki daya atau kekuatan.96 
Pengertian pemberdayaan yang secara luas merupakan proses 
memberdayakan orang lain agar mampu untuk menyelesaikan masalah 
dengan memberikan kepercayaan dan kewenangan sehingga tumbuh 
rasa tanggung jawab terhadap dirinya.97 
                                                          
94Muhammad Isnan Nurfakih dan Rizqi Anfanni Fahmi, “Social Entrepreneurship 
(Kewirausahaan Sosial) Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Working Paper Keuangan 
Publik Islam, No. 8 Seri 1 (2018), 2. 
95Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: balai Pustaka, 2005), 242. 
96Perpustakaan Nasional RItentang Al-Quran dan Pemberdayaan Kaum Duafa, (Jakarta: 
Aku Bisa, 2012), 11. 
97Ngalimun dkk, Komunikasi Bisnis Kewirausahaan Dalam Islam (Yogyakarta: Penerbit 
Parama Ilmu, 2019), 87. 
 



































Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya dalam 
rangka meningkatkan kemampuan masyarakat mewujudkan 
kemandirian dan terlepas dari kemiskinan dan keterbelakangan.98 
a. Pembangunan Ekonomi 
Menurut Chamber Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 
konsep Pembangunan Ekonomi yang mengandung nilai-nilai sosial 
yang menekankan kepada pemberdayaan manusia dengan 
melakukan hal berikut:99 
1) Mengendalikan kehidupan masyarakat   
2) Mengendalikan sumber daya masyarakat 
3) Mencipatakan sumber kehidupaan rumah tangga masyarakat agar 
mampu mencapai kesejahteraan. 
Menurut Sumodiningrat upaya pemberdayaan masyarakat 
atau pembangunan ekonomi dapat ditinjau dari tiga jenis 
pemberdayaan yaitu: 
1) Menciptakan suasana yang dapat meningkatkan potensi 
masyarakat untuk berkembang/enabiling. 
2) Memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat/empowering. 
3) Memberikan perlindungan pada masyarakat/Protecting).100 
                                                          
98Dwi Partiwi Kurniawati dkk, “Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Ekonomi(Studi 
pada Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto)”, Jurnal Administrasi Publik 
No. 4  (t.t), 9. 
99Sri Nurhayati Qodriyatin, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kota 
Batam Melalui Pemberdayaan Masyarakat”, Aspirasi No.2 (Desember , 2013), 95.  
 
100Hairi Firmansyah,”Tingkat Keberdayaan Masyarakat dalam Program Pemberdayaan 
Masyarakat di Kota Banjarmasin dan Kabupaten Tanah Laut”, Jurnal Agribisnis 
Perdesaan No.1(Maret 2018), 55. 
 



































Kedua pendapat di atas memiliki persamaan dalam segi 
tujuan pemberdayaan masyarakat yaitu menciptakan sumber 
kehidupan, mengembangkan potensimasyarakat agar mampu 
mencapai kesejahteraan. Akan tetapi, pada teori Sumodiningrat 
terdapat tambahan teori memberikan perlindungan pada 
masyarakat. 
Tujuan dari pembangunan ekonomi tidak selalu mengarah 
kepada keinginan hawa nafsu untuk mencapai kekayaan, akan 
tetapi ada unsur sosial yang ingin dicapai seperti pemerataan 
pendapatan agar tidak terjadi kesenjangan sosial dalam kehidupan 
manusia. Oleh karena itu, Islam mengajarkan manusia agar 
semangat dalam pembangunan ekonomi.  
Abu Hamid al-Ghazali  memberi motivasi agar seseorang 
dalam berwirausaha memperbaiki niatnya tidak hanya 
kepentingan pribadi yang ingin dicapai, namun kepentingan sosial 
juga dilibatkan agar semua tindakannya bernilai ibadah. Abu 
Hamid al-Ghazali mengatakan:                            
ة وامنا تتم شفقة التاجر على دينه مبراعة سبعة امور االول حسنالنية والعقيد
ا االستعفاف عن السؤال وكف الطمع عن الناس  يف ابتداء التجارة فلينو 
حلالل عنهم واستناعة مبا يكسبه على الدين وقيامابكفاية العيال  استغناء 
ليكون من مجلة اجلاهدين به ولينو النصح للمسلمني وانيحب لسائر اخللق 
عا ملته كما ما حيب لنفسه و لينو اتباع طريق العدل و االحسان يف م
ملعروف والنهي عن املنكر يف كل ما يراه يف السوق فاذا  ه ولينو االمر  ذكر
 



































اضمر هذه العقائد والنيات كان عامال يف طريق االخرة فاذ استفاده ماال 
 101 .فهو مزيد وان خسر يف الدنيا ربح يف ا الخرة
 
Dari perkataan Abu Hamid al-Ghazali di atas, dapat dipahami 
bahwa seorang entrepreneur hendaknya memperhatikan beberapa 
perkara, diantaranya memperbaiki niat dan akidah ketika hendak 
memulai usaha, berniat menjaga diri dari sifat meminta-minta, tidak 
tamak terhadap apa yang dimiliki orang lain, memperkaya dengan 
barang yang halal, menjadikan hartanya untuk tujuan menegakkan 
agama, memenuhi kebutuhan keluarga agar termasuk orang yang 
berjihad di jalan Allah, mencintai sesama sebagaimana mencintai 
diri sendiri sehingga muncul rasa ingin berbagi, melakukan keadilan, 
kebaikan dalam muamalah, melakukan kebaikan mencegah 
kemungkaran ketika terjadi di pasar. Jika seseorang akidah dan 
niatnya mengacu kepada hal tersebut maka termasuk orang yang 
beramal untuk akhiratnya. Jika hartanya bertambah dengan usaha 
tersebut maka ia mendapatkan kemanfaatan dari usahanya, jika 
mengalami kerugian maka dia mendapatkan keuntungan pahala di 
akhirat. Oleh  karena itu, perlu adanya pembanguna ekonomi dalam 
masyarakat agar keberlangsungan hidup, kesejahteraan dapat 
tercapai. Semakin banyak masyarakatyang memiliki semangat yang 
                                                          
101Abu Hamid al-Ghazali>, Ihya>’ Ulu>m al-Di>n, Juz III (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), 
108. 
 



































tinggi untuk berusaha maka akan dapat berpengaruh kepada 
pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
b. Strategi Pembangunan Ekonomi 
Makna strategi pembangunan ekonomi menurut Swasono 
meliputi hal berikut:102 
1) Pembangunan ekonomi dapat meningkatkan dayabeli rakyat, 
sehingga menjadi energi untuk bisa membangun dirinya sendiri 
agar mampu meraih nilai tambah ekonomi dan sosial. 
2) Pembangunan ekonomi menjadi salah satu bentuk pemberdayaan 
rakyat 
3) Pembangunan ekonomi rakyat dapat menyesuaikan antara 
kemampuan rakyat dengan sumber daya alam yang tersedia. 
4) Pembangunan ekonomi mampu menyerap tenaga kerja sehingga 
mengurangi pengangguran. 
5) Pembangunan ekonomi dapat meningkatkan kemandirian 
ekonomi dalam negeri pada ekonomi luar negeri dan menekan 
ketergantungan akan bahan-bahan impor, meningkatkan industri 
dalam negeri dan menggerakan pasaran. 
6) Pemberdayaan ekonomi rakyat mampu memperkukuh  pasaran 
dalam negeri  dan menjadi dasar untuk mengembangkan ekspor. 
7) Pembangunan ekonomi rakyat dapat dilaksanakan tanpa 
ekstremitas positif negatifnya peran dan mekanisme pasar. 
                                                          
102Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam(Jakarta: PT Adhitya Andrebina Agung, 2015), 
113. 
 



































8) Pembangunan ekonomi menjadi misi politik dalam demokrasi 
ekonomi yang memihak kepada rakyat kecil. 
9) Pembangunan ekonomi bertujuan untuk membangun rakyat, 
bangsa dan negara. 
Tujuan Pembangunan Ekonomidalam segisosialadalah 
membangun keadilan sosial dalam kehidupan masyarakat untuk 
mempererat persaudaraan dan persatuan, mencapai kerja sama 
dan memaksimalkan kepentingan sosial dan untuk mencapai 
kesejahteraan. 
c. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan dalam 
kapasitas suatu bangsa dalam jangka panjang untuk untuk 
memproduksi barang dan jasa bagi rakyatnya. Pembangunan 
ekonomi yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat akan 
membuka jalan kepada pertumbuhan ekonomi. 
Menurut Gerardo P. Sicat Pertumbuhan ekonomi dalam 
ilmu ekonomi konvensional diukur dengan Kenaikan Pendapan 
Nasional (GNP) Perkapita.103 Sedangkan pertumbuhan ekonomi 
menurut M. Sadeq merupakan sebuah pertumbuhan produksi terus 
menerus dengan cara yang benar yang memberikan kontribusi bagi 
kesejahteraan umat manusia. Ilmu ekonomi Islam menjadikan 
pertumbuhan ekonomi sebagai sarana meningkatkan kesejahteraan 
                                                          
103P. Pardomuan Siregar, “Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan dalam Perspektif 
Islam”, Jurnal Bisnis Net, No. 1  (Januari-2018), 1. 
 



































materi yang bersifat duniawi dan kepuasan batin yang bersifat 
ukhrawi. 
1) Faktor Pertumbuhan Ekonomi 
Faktor pertumbuhan ekonomi meliputi hal berikut:104 
a) Sumber Investasi 
b) Sumber Daya Manusia 
c) Entrepreneurship 
d) Kemajuan Teknologi 
2. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Dahama dan Batnagar menjelaskan prinsip pemberdayaan 
masyarakat terdiri dari beberapa hal berikut ini: 
a. Minat dan kebutuhan 
b. Organisasi masyarakat bawah 
c. Keragaman budaya 
d. Perubahan budaya 
e. Kerjasama dan partisipasi 
f. Belajar sambil bekerja 
g. Penggunaan metode yang sesuai.105 
3. Indikator Pemberdayaan Masyarakat 
Pemikiran David Corten tentang indikator pemberdayaan 
masyarakat meliputi tiga hal berikut:106 
                                                          
104Ibid., 3. 
105Ahmad Sururi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembangunan Infrastruktur 
Pedesaan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Wanasalam 
Kabupaten Lebak”, Jurnal Administrasi Negara, No. 2 Vol 3 (Januari-April, t.t ), 5. 
 



































a. Berusaha memunculkan kesadaran dari masyarakat yang 
diberdayakan agar mampu meningkatkan pendapatan. 
b. Memberi motivasi dari tidak berdaya menjadi berdaya atau 
meningkatkan keberdayaannya. 
c. Memberikan akses atas sumber daya untuk mempermudah dan 
mempercepat dalam pemberdayaan. 
Pendapat Sueharto tentang indikator pemberdayaan masyarakat 
terdiri dari empat hal berikut:107 perama, Mampu meningkatkan 
kesadaran untuk berubah. Kedua, Tingkat kemampuan 
meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses. Ketiga, Tingkat 
kemampuan menghadapi hambatann Keempat, Tingkat kemampuan 
kerjasama dan solidaritas. 
Indikator pemberdayaan masyarakat menurut pendapat Sueharto 
tidak hanya memunculkan kesadaran, memberi motivasi dan akses 
akan tetapi ada tingkat kemampuan mengahadapi hambatan dan 
kerjasama. 
4. Tujuan Pemberdayaan Masyarat 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan agar menjadikan 
masyarakat berdaya, mempunyai kekuasaan, pengetahuan, kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dari  segi ekonomi maupun 
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikanaspirasi 
                                                                                                                                                
106Sri Nurhayati Qodriyatun, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kota 
Batam Melalui Pemberdayaan Masyarakat”, Aspirasi, No.2 (Desember, 2013), 96. 
107Hairi Firmansyah, “Ketercapaian Indikator Keberdayaan Masyarakat dalam Program 
Pemberdayaan Fakir Miskin (P2FM) di Kota Banjarmasin”, Jurnal Agribis 
Perdesaan,No. 2 (Juni, 2012), 174. 
 



































mampu mempunya mata pencaharian, berpartisipasi dalam kehidupan 
sosial mandiri melaksanakan tugas kehidupannya.108 Tujuan 
pemberdayaan masyarakat atau pembangunan ekonomi masyarakat  
untuk mencapai kesejahteraan dalam kehidupan masyarakat. 
Pengertian kesejahteraan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
bermakna hal atau keadaan sejahtera, keamanan keselamatan, atau 
ketentraman.109 
Kesejahteraan masyarakat berdasarkan pendapat Arthur 
merupakan kegiatan-kegiatan yang terorganisasi yang bertujuan 
meningkatkan seperti memberi bantuan kepada orang agar kebutuhan 
terpenuhi, misalnya kebutuhan keluarga, kesehatan dan penyesuaian 
sosial, dan standar-standar kehidupan dan hubungan-hubungan 
sosial.110 
a. Konsep Kesejahteraan Dalam Islam 
Konsep kesejahteraan dalam Islam mencakup dua pengertian. 
Pertama, kesejahteraan holistik dan seimbang, kedua kesejahteraan 
dunia dan akhirat.111 
1) Kesejahteraan holistik dan seimbang 
                                                          
108Guntur Bagus Tri Atmojo, dkk “Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan 
Produk Unggulan Daerah (Studi pada Industri Kecil dan Menengah Batik di Desa 
Sumurgung Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban)”, Wacana, No.4 (2016), 218.   
109Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1011. 
110Atiga Rahmad Safitra dan Fitri Yusman, “Pengaruh Desa Wisata Kandri terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Kandri Kota Semarang”, Jurnal 
Teknik PWK  No. 4 Voleme 3 (2018), 911. 
111Ziauddin sardar dan Muhammad Nafik, “Kesejahteraan dalam Perspektif Islam pada 
Karyawan Bank Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Terapan, No 5 (Mei,  2016), 394. 
 



































Kegiatan ekonomi individu manusia berpusat kepada Allah 
dan umat. Dalam aktifitas ekonominya mengikuti tuntutan syariat 
Islam sebagai bentuk ketaatan kepada Allah sehingga hal ini 
termasuk ibadah sedangkan aktifitas ekonomi yang berpusat 
kepada kesejahteraan umat termasuk kategori muamalah yang 
berbentuk memberi manfaat kepada sesama untuk mempererat 
persaudaraan. Jika hal ini menjadi prinsip seorang entrepreneur, 
maka aktifitas ekonominya tidak hanya mengarah kepada 
maksimalisasi laba saja akan tetapi ada unsur motivasi tanggung 
jawab untuk mengembangkan ekonomi masyarakat  sehingga 
pemberdayaan masyarakat dapat terlaksana.112 
Ibnu Khaldun menekankan bahwa manusia dari segi 
ekonomi merupakan makhluk sosial, bukan makhluk individu. 
Oleh karena itu, harta kekayaan yang dikumpulkan bertujuan 
untuk keadilan, kesejahteraan orang lain, membantu orang-orang 
yang kurang beruntung dalam hal ekonomi.113 Karena ketika harta 
hanya dikumpulkan tidak disalurkan kepada sesama dalam 
aktifitas ekonomi maka harta itu tidak memberikan hasil, 
sedangkan jika harta itu dikelola untuk kesejahteraan masyarakat  
maka akan menyelamatkan masyarakat dari meminta-minta, dari 
pngangguran dan kemisikinan. Hal ini dapat telihat ketika 
                                                          







































manusia ingin memenuhi kebutuhan hidupnya terjadi kerjasama 
dengan beberapa individu. Misalnya ketika memproduksi barang 
dalam jumlah besar pasti  membutuhkan karyawan, ketika ingin 
memasarkan hasil produksinya membutuhkan marketer dan 
membutuhkan konsumen untuk membeli hasil produksinya 
dengan demikian terjadilah kerjasama antar pihak. 
2) Kesejahteraan dunia dan akhirat 
Kesejahteraan dalam ekonomi Islam adalah terpenuhinya 
kebutuhan materi dan non materi, dunia dan akhirat berdasarkan 
kesadaran pribadi dan masyarakat untuk patuh dan taat kepada 
hukum Allah dalam al-Qur’an melalui suri tauladan Rasulullah 
dan melalui ijtihad ulama.114 
Kesejateraan menurut Abu Hamid al-Ghazali bermakna 
tercapainya kemaslahatan. Sumber kesejahteraan terdiri dari 
pemeliharaan lima unsur dasar yaitu hifz} al-d>in (pemeliharaan 
agama), hifz} al-nafs (pemeliharaan jiwa), hifz} al-‘aql 
(pemeliharaan akal), hifz} al-nasl (pemeliharaan keturunan), hifz} 
al-ma>l (pemeliharaan harta).115 Berdasarkan pendapat Abu 
Hamid al-Ghazali, makadapat dipahami bahwa jika pemeliharaan 
dari lima unsur di atas dapat  terlaksana maka seseorang tersebut 
dikatakan sejahtera. 
                                                          
114P.Pardomoan Siregar, “Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan dalam Perspektif 
Islam”, Jurnal Bisnit Net, No. 1 (Januari, 2018),  3982. 
115Abu Hamid al-Ghazali>, Ihya>’ U>>lu>m al-Di>nJuz. 2 (Beirut: Dar al-Nadwah, 
t.t.), 109. 
 





































b. Faktor Kesejahteraan 
Menurut Kakisina yang dikutip oleh Amirus Sodiq ada 
beberapa fakor yang menjadi upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan adalah peningkatan pendapatan dan berkurangnya 
kemiskinan. 
1) Peningkatan pendapatan 
Merupakan sarana untuk mencapai distribusi yang adil karena 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan yang  baru, yang 
membuat pendapatan masyarakat semakin meningkat dan 
mencapai kesejahteraan.116 
2) Berkurangnya Kemiskinan.117 
Nabi menjunjung tinggi kesejahteraan ekonomi rakyat. beliau 
lebih suka melihat ummat islam berkecukupan. daripada 
kelaparan. Ketika terjadi hijrah kaum muhajirin ke negeri 
Madinah maka Rasulullah membentuk persaudaraan diantara 
mereka. ketika terjadi persaudaraan maka hal ini menjadi 
rehabilitasi ekonomi. kedua pihak bisa bekerja sama dalam sosial 
dan ekonomi.”Rasulullah memilih kehidupan yang sederhana 
agar ummatnya tidak cinta dunia yang membawa kepada 
                                                          
116Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Indikator Aspek Sosial dan Ekonomi 
Islam”, Equilibirium, N0. 2 (Desember, 2015), 388. 
117Ibid., 387. 
 



































kekikiran dan rasa sombong membanggakan harta. Rasulullah 
mengajarkan kepada ummatnya agar berdoa dijauhkan dari 
kelaparan, kekufuran dan kemiskinan, dalam sebuah hadis 
disebutkan: 
عن ايب هريرة ان رسول هللا صلى هللا عليه وسلم كان يقول اللهم اعوذبك  
 ر واعوذ بك من ا لقلة والذلة واعوذ بك ان اظلم و اظلممن الفق
 
Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah berdoa: ya 
Allah aku berlindung dari kepadamu dari kemiskinan dan aku 
berlindung kepadamu dari kekurangan dan kehinaan serta kau 
berlindung kepadamu dari berbuat dzalim atau di dzalimi.118 
 
Allah memberikan ujian untuk mengangkat derajat manusia  
jika bersabar dan mampu berusaha untuk mencapai kesejahteraan. 
Diantara ujian yang diberikan oleh Allah berbentuk ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta. Disebutkan dalam al-Qur’an surat al-
Baqarah ayat 155, 
لثمرا  و ا سنف االو  وع ونقص من االموا لجلولنبلونكم بشئ من اخلوف و ا
 ت وبشر الصابرين
 
Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan kelaparan kekurangan harta dan jiwa dan buah-buahan 
dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang sabar.119 
 
اليال ف قرريش ايال فهم رحلة الشتا ء و الصيف فليعبدو ا رب هذا البيت 
 الذي اطعمهم من جوع و امنهم من خوف
                                                          
118Muhammad Akram Khan, Ajaran Nabi Muhammad tentang Ekonomi (t.t: PT Bank 
Muamalat Indonesia, 1997), 267. 
119al-Qur’an,2: 155. 
 



































Karena kebiasaan orang-orang quraisy. Kebiasaan mereka 
bepergian di musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah 
mereka menyembah tuhan pemilik rumah ini (ka’bah). Yang telah 
memberi makan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankah mereka dari rasa ketakutan.120 
 
Kedua Ayat di atas memberikan pelajaran bagi manusia 
agar bekerja mencari rizki sebagaimana yang dilakukan penduduk 
Quraisy dan menyembah Allah untuk mencapai rasa aman dari 
ketakutan, dankelaparan. Ketika manusia sudah mencapai hal 
tersebut maka manusia tersebut dikatakan sejahtera. Inilah yang 
menjadi konsep dasar kejateraan dalam Islam yaitu memiliki 
Akidah yang kokoh, aman dari ketakutan dan kelaparan sejahtera 
baik secara jasmani maupun rohani. Konsep ini sesuai dengan UU 
No. 11 tahun 2009 disebutkan bahwa, kesejahteraan sosial 
merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan 
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya.121 
c. Indikator Kesejahteraan 
Terdapat beberapa perbedaan pendapat mengenai indikator 
kesejahteraan. Kesejahteraan masyarakat menurut W.J.S 
Poerdarimta yang dikutip oleh Ahamad Sururi ialah aman, sentosa 
dam makmur. Kesejahteraan sosial merupakan bagian dari 
                                                          
120al-Qur’an, 106: 1-4. al-Qur’an, 73: 20. 
121Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
 



































pembangunan sosial atau kesejahteraan rakyat yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia. 
1) Indikator Angka Harapan Hidup  
Indikator angka harapan hidup merupakan salah satu 
indikator kesejahteraan masyarakat. Menurut pendapat 
Mantra,kematian penduduk yang mempengaruhi angka harapan 
hidup antara lain karena faktor lapangan pekerjaan dan tingkat 
pendapatan penduduk.122 
2) Indikator Aspek Sosial dan Ekonomi 
Kejahteraan masyarakat dapat dilihat dari aspek sosial dan 
ekonomi. Kesejahtearaan masyarakat dikatakan sejahtera apabila 
kebutuhan mereka terpenuhi.123 
Indikator kesejahteraan menurut Nasikun penjabarannya 
lebih terperinci, terdiri  dari 4 hal yaitu:124 
1) Rasa Aman (secuirty) 
2) Kesejahteraan (welfare) 
3) Kebebasan (freedom) 
4) Jati Diri (identity). 
Menurut Kolle, indikator kesejahteraan jika ditinjau dari 
aspek kualitas hidup terdiri dari beberapa segi di antaranya:125 
                                                          
122Alexsandra Hukom, “Hubungan Ketenagakerjaan dan Perubahan Struktur Ekonomi 
terhadaap Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, No. 2 Vol 7 
(2014), 124. 
123Ibid. 
124Rosni, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Desa Dahari Selebar Kecamatan 
Talawi Kabupaten Batu Bara)”, Jurnal Geografi, No.1 (2017), 57. 
 



































1) Materi. Misalnya rumah, bahan pangan dan lain sebagainya. 
2) Fisik. Misalanya kesehatan tubuh, lingkungan alam sekitarnya. 
3) Mental. Misalnya fasilitas pendidikan, lingkungan budaya dan 
sebagainya. 


























                                                                                                                                                
125Rosni, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Desa Dahari Selebar Kecamatan 
Talawi Kabupaten Batu Bara)”, Jurnal Geografi, No.1 (2017), 57.58. 
 




































SENTRA BATIK TULIS AL-BAROKAH DAN BATIK SAFIRA 
PAKANDANGAN 
 
Pembahasan pada bab tiga ini meliputi profil dan sejarah berdirinya 
Sentra batik Tulis Al-Barokah dan Batik Safira Pakandangan, strategi 
entrepreneurship dan keberadaannya bagi masyarakat. 
A. Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
1. Gambaran umum Lokasi penelitian 
a. Desa Pakandangan Tengah 
Desa Pakandangan Barat merupakan salah satu desa yang 
berada di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep.Luas wilayah desa 
Pakandangan Tengah 1.60 km2.126 Berikut letak lokasi Desa 
Pakandangan Tengah:127 
Gambar 3.1 
Peta Wilayah Desa Pakandangan Tengah 
 
                                                          







































Luas Dan Batas Wilayah 
Luas Desa  : 2.37.Km2 
Batas Wilayah  
Sebelah Barat  : Desa Pakandangan Barat 
Sebelah Utara  : Desa Pakandangan Sangra 
Sebelah Selatan  : Selat Madura 
Sebelah Timur  : Desa Aeng Daka 
Adapun data pembagian wilayah Desa Pakandangan 
Tengah sebagaimana pada tabel berikut:128 
Tabel 3.1 
Data pembagian wilayah Desa  Pakandanagan Tengah 
 
No Nama Dusun 
1 Jurgang 
2 Muncar 
3 Laok Lorong 
 
Jumlah Penduduk Desa Pakandangan Tengah 1.827 jiwa 
dengan perincian sebagai berikut:129 
 
Tabel 3.2 
Data penduduk Desa Pakandangan Tengah 







Jumlah Penduduk 30 
                                                          
128Hayati, Kepala Desa Pakandangan Tengah, Wawancara, Desa Pakandangan Tengah, 
30 Desember 2019. 
129Baidhawi, Data Kelurahan Desa Pakandangan Tengah, 2019, 2. 
 
 














































Bidang organisasi pemerintahan Desa Pakandanagn Tengah 
Kabupaten Pamekasan:130 
  Kepala Desa  : Hayati 
  SekDes  : Moh Situn  
  Kaur Keuangan : Baidhawi 
  Kaur Umum  : Moh. Shofwan 
  Kaur Pemerintahan : Moh Naufal 
  Kaur Pelayanan : Ainul Yakin 
  Kasi Kesra  : Roziqi 
  Kasi Tata dan Umum : Darnoji 
  Kasi Perencanaan : Rasidi  
  Kadus Jurgang : H. Malik 
  Kadus Muncar : Muzanni 
Kadus  Laok Lorong : Sa’darun 
 
b. Kondisi Ekonomi  
 
Masyarakat Desa Pakandangan Tengah dari segi ekonomi 
kebanyakan dari kalangan ekonomi menengah ke bawah dan 
mayoritas kalangan petani.Tanah untuk pertanian hanya cocok untuk 
penanaman jagung, kacang-kacangan karena tanahnya 
berbatu.Sedangkan masyarakat Dusun Laok Lorong yang berada di 
derah pesisir yang tidak memiliki tanah, bekerja sebagai nelayan 
                                                          
130Ibid. 
 



































menanam rumput laut. Terkait hal ini, Hayati, selaku Kepala Desa 
Pakandangan Tengah memaparkan: 
Masyarakat di sini kebanyakan ekonominya menengah ke 
bawah, bertani jagung, kacang itu penghasilannya sedikit 
karena tanahnya tidak subur. Andalan masyarakat itu tanaman 
“Cabbih Jemuh” itu harganya agak mahal tapi lama sekali 
panennya.Masyarakat banyak yang merautau mencari 
pekerjaan di luar daerah, ada yang ke Jakarta untuk masyarakat 
yang dari Jurgang dan Muncar.Ada juga yang bekerja di pabrik 
Batok yang dijadikan Arang untuk penghangat ruangan itu 
milik orang Rusia pabriknya ada di Sumenep.Kalo yang dari 
Laok Lorong bertani rumput laut.Tapi sekarang banyak 
masyarakat yang menjual tanah dekat pantai itu ke orang luar 
daerah padahal kalau tanah dekat laut itu dijual mereka sudah 
tidak bisa menanam rumput laut lagi padahal itu biasanya 
menjadi mata pencaharian masyarakat.131 
Peneliti melakukan observasi di pinggir jalan raya yang 
berlokasi di Desa Pakandangan Tengah, nampak Ladang masyarakat 
yang kering di musim Kemarau dan sisa pohon tembakau yang 
kering dibiarkan oleh masyarakat, menunggu musim hujan agar 






                                                          
131Hayati, Kepala Desa Pakandangan Tengah, Wawancara, Desa Pakandangan Tengah, 
31 Januari 2020. 
 




































Lokasi Desa Pakandangan Tengah132 
 
Mata pencaharian masyarakat Desa Pakandangan berbeda-beda, 
namun mayoritas dari kalamgan petani sebagaimana pada tabel 
berikut:133 
Tabel 3.3 
Mata pencaharian Masyarakat Desa Pakandangan Tengah 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 PNS 12 
2 POLRI 1 
3 Petani 775 
4 Nelayan 8 
 
Tabel data mata pencaharian masyarakat desa Pakandangan 
tengah yang telah disebutkan di atas berupa mata pencaharian yang 
berupa profesi pegawai negeri dan swasta.Yang swasta hanya 
berkutat di sektor petani dan nelayan. Berdasarkan Penjabaran 
Hayati selaku  Kepala Desa Pakandangan Tengah menjelaskan 
bahwa sektor nelayan rumput laut sudah berkurang karena beberapa 
                                                          
132Observasi pada Tanggal 8 November 2019 di Desa Pakandangan Tengah Jam 16:00 
saat peneliti mengamati salah satu ladang masyarakat yang kering  dan  tanahnya tidak 
subur. 
133Baidhawi, Data Kelurahan Desa Pakandangan Tengah, 2019, 3. 
 



































masyarakat menjual tanahnya yang berlokasi dekat dengan pantai, 
tanahnya dijual ke orang asing atau orang luar Sumenep. Terkait hal 
ini Baidhowi selaku perangkat desa memaparkan: 
Sektor perekonomian yang bisa tumbuh di deka Pakandangan 
Tengah berupa sektor pertanian dan batik rumahan.”134 
Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan di Desa Pakandangan 




No Jenis  Dana 
1 Pembinaan Kemasyarakatan tahun 2018 Rp 13.000.000,- 
2 Pembinaan Ketentraman ketertiban dan 
perlindungan Masyarakat 
Rp  9.000.00,- 
3 Pembinaan Kemasyarakatan tahun 2019 Rp 14.500.000,- 




3) Kondisi Pendidikan 
Kondisi pendidikan di Desa Pakandangan terdapat beberapa 
lembaga pendidikan yaitu:136 
Tabel 3.5 
Lembaga pendidikan di Desa Pakandanga Tengah  
No Nama Lembaga 
Pendidikan 
Jumlah  Jumlah Tenaga 
pengajar  
1 Sekolah PAUD/RA/TK 1 5 orang 
2 SD/MI 3 15 orang 
3 Mts/SMP 1 10 orang 
 
                                                          
134Baidhawi, Kepala Urusan Keuangan Desa Pakandangan Tengah, Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah, 30 Desember  2019. 
135Baidhawi, Data Kelurahan Desa Pakandangan Tengah, 2019, 3. 
136Baidhawi, Data Kelurahan Desa Pakandangan Tengah, 2019, 4. 
 



































Berdasarkan data di atas diketahui bahwa masyarakat Desa 
Pakandangan Tengah dari segi pendidikan  masih butuh 
peningkatan untuk pembangunan lembaga pendidikan karena tidak 
sesuai dengan kenbutuhan  pendidikan untuk jumlah penduduk 
dengan 1.827 jiwa. 
Sebagian masyarakat kalangan remaja lebih memilih 
bersekolah di luar desa Pakandangan seperti Sekolah MTs di Desa 
KapediKecamatan Bluto kabupaten Sumenep karena 
pendidikannya lebih maju daripada Desa Pakandanagan Tengah.137 
Sebagian masayrakat yang lain memilih melanjutkan pendidikan di 
Pondok Pesantren Nurul Huda yang berlokasi di Desa 
Pakandangan Barat. 
4) Kondisi Kehidupan Sosial Budaya  
 
Masyarakat Desa PakandanganTengah sepertimasyarakat 
desa pada umunya.Menjalani kehidupan sehari-hari sesuai 
bidangnya. Jika ada salah satu warga yang memiliki musibah 
seperti kematian maka tetangganya akan bertakziyah dengan 
berbondong-bondong. Masyarakat Desa Pakandangan Tengah 
memiliki budaya gotong royong yang dilakukan 6 kali dalam setiap 
tahunnya.138 
                                                          
137Dokumentasi Pribadi Baidhowi. 
138Data Kelurahan Desa Pakandangan Tengah pada tahun 2019. 
 



































Sikap masyarakat kepada orang asing bersikap sangat 
ramah.139 Tunduk patuh setia kepada pimpinan misalnya kepada 
kepala desa.Terbukti ketika bapak kepala desa telah selesai masa 
pengabdiannya maka istrinya dicalonkan untuk maju menjadi 
kepala desa menggantikan suaminya dan masyarakat 
mendukungnya. Riza warga desa Pakandangan memaparkan: 
Masyarakat di sini, Kepala Desanya turun temurun, kadang 
misalnya periode sebelumnya suaminya yang jadi Pak kades 
periode selanjutnya akan digantikan oleh istrinya. Nah 
biasanya kemudian tahun-tahun berikutnya itu anak mereka 
yang mencalonkan menjadi pak Kades. Kecuali kalau tidak 
berminat, baru diganti orang lain.140 
 




Tarwiyah berasal dari keluarga yang sederhana, lahir pada tahun 
1963, di Rokojambi Kabupaten Banyuwangi. Masa kecilnya berada dalam 
asuhan kakeknya yang berasal dari Sumenep.Pernah mengeyam 
pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Tana Celleng Toronan 
                                                          
139Observasi dilakukan di teras toko milik salah satu warga DesaPakandangan Barat pada 
tanggal 08 Februari 2020. 
140Riza, Warga Desa Pakandangan Barat,Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 26 April 
2020. 
141Dokumentasi Pribadi Tarwiyah. 
 



































Bere’ Leke Kowel Pamekasan.Tarwiyah kecil tinggal bersama kakeknya 
di Sumenep hidup dalam lingkungan yang mencintai tokoh agama seperti 
“Kiai”.Kakeknya sering mengajak Tarwiyah mengunjungi para kiai 
sehingga kebiasaan ini menjadi karakternya mencintai ulama yang dapat 
membimbing dirinya dalam kehidupannya yang Islami. 
Tarwiyah menikah dengan Ahmad di usia 12 tahun. Kehidupan 
rumah tangganya mulai dibentuk sejak di usia dini. Tarwiyah hidup 
bersama suami dan ibu mertuanya dalam kesederhanaan.Hidup di daerah 
pesisir Desa Pakandangan Barat Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep 
dalam satu rumah. Ibu mertua Tarwiyah yang mengenalkan dunia batik, 
beliau bekerja sebagai buruh batik milik  tetangganya. Pada masa tersebut, 
upah membatik Rp 100,- perlembar dan belum terjadi krisis moneter. 
Tarwiyah mengikuti jejak mertuanya menjadi buruh batik. 
Pekerjaan membatik bukanlah hal yang mudah karena untuk 
menciptakan batik yang bagus membutuhkan waktu duduk yang lama dan 
kesabaran. Pada saat ini muncul motivasi dalam diri Tarwiyah agar 
kehidupannya berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya. Penghasilan 
dari bertani yang dilakukan suami belum mampu mencukupi kebutuhan 
keluarganya.Kebiasaan masyarakat kalangan menengah ke bawah pada 
saat itu setiap tahun bertani tembakau saat musim kemarau, kemudian 
setelah panen, uang hasil menanam tembakau dihemat agar cukup 
memenuhi kebutuhan hidup satu tahun.Di daerah pesisir bukanlah tanah 
 



































yang subur, sedikit berbatu sehingga saat ditanami jagung tidak jarang 
hasil tanamannya hanyalah sedikit karena kekurangan air.  
Bakat seorang entreprneur mulai muncul dari dirinya.Ia berjualan 
nasi dan mendapatkan sedikit keuntungan dan ini berjalan tidak lama,  
Tarwiyah mencari peluang lain untuk mewujudkan keinginannya agar bisa 
membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Muncul ide untuk memasarkan 
batik milik tetangganya agar mendapat keuntungan mulai dari membawa 
sedikit sedikit dipasarkan ke pasar di Sumenep terus berlanjut, semakin 
hari semakin laris sehingga menjual 100 lembar per hari dengan imbalan 
Rp 5000,- per lembar. Namun, semuanya dijalani dengan penuh 
perjuangan selain menjual di pasar, ketika batik ada yang belum terjual,  ia 
menjual batik darisetiap pintu rumah orang dengan harapan ada orang 
yang tertarik membelinya.  
Tarwiyah setiap harinya menelusuri daerah-daerah pecinta batik 
hingga ke luar pulau seperti Kalianget Kabupaten Sumenep dan daerah-
daerah Sumenep lainnya, bahkan ke luar kota seperti Pamekasan dan 
daerah-daerah terpencil di Pamekasan seperti daerah  Kecamatan Pakong, 
Waru, Kadur dan lain sebagainya. Perjalanan memasarkan batik dilakukan 
selama 9 tahun sehingga Tarwiyah memiliki banyak relasi dan namanya 
semakin dikenal oleh masyarakat serta sifat kesabaran dan kejujurannya 
yang menyebabkan semakin banyak orang yang bekerja sama dengannya 
saat beliau sudah memiliki Sentra Batik al-Barokah. Tarwiyah tidak hanya 
mengingkan mendapatkan kesuksesan untuk dirinya, akan tetapi, memiliki 
 



































harapan besar untuk membantu perekonomian orang lain. Tarwiyah 
memaparkan: 
Pada awalnya saya itu berjualan nasi, karena kerjanya rumit saya 
kesulitan kayu bakar saat memasak, akhirnya saya lihat lingkungan 
sekitar kok banyak yang pengrajin batik, saya coba memasarkan 
batik mereka agar saya mendapat upah. Saya hanya mengambil Rp 
5000,- perlembarnya itu sudah membuat saya bahagia, dengan 
harapan sedikit membantu kebutuhan keluarga itu terus saya tekuni 
sampai saya menjual batik milik tetangga itu 100 lembar batik 
perharinya. Jika tidak laku, saya berusaha agar itu terjual dengan 
cara barter dengan barang misalnya ada orang ingin batik, tapi 
uangnya tidak cukup, dia ngasi barang yang saya butuhkan orang itu 
saya beri batik dengan tujuan agar keinginan sama-sama tercapai. 
Perjalanan menjuaal batik itu terus saya tekuni sampai sekitar 9 
tahun.dan semoga sentra batik ini menjeadi sumber rizki bagi orang 
lain.142 
  
Pada tahun 2009 Tarwiyah mendirikan Sentra Batik Tulis Al-
Barokah dan memproduksi sendiri batik tulis. Tujuan mendirikan usaha ini 
mendapatkan keuntungan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup serta 
memberi jalan pintu rizki bagi orang lain agar mendapatkan kesejahteraan, 
serta melestarikan budaya batik. faktor lain berdirinya usaha ini karena 
adanya pengakuan lembaga  United Nations of Educational Scientific and 
Cultural Organizational (UNESCO) yang menyatakan bahwa  “Usaha 
Batik Indonesia merupakan hak milik Indonesia”. 
Modal awal dalam mendirikan usaha ini berasal dari modal milik 
pribadi Tarwiyah Rp 5.000.000,- yang terus dikelola dalam usaha batik 
sehingga mendapatkan keuntungan. Di samping itu Tarwiyah 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat untuk memasarkan batik hasil 
                                                          
142Tarwiyah, Pemilik Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah, 8 Desember 219. 
 



































produksi mereka di sentra batik ini. Semakin banyak pihak yang bekerja 
sama dengan Tarwiyah, membuat usaha ini semakin meningkat. Pada saat 
ini sentra batik ini sudah mengekspor barangnya ke luar negeri.  
Konsumen semakin banyak usaha ini berkembang pesat bahkan 
peminat batik ini banyak yang berasal dari kalangan ekonomi menengah 
ke atas mulai dari dalam negeri maupun luar negeri sehingga mendapat 
Sertifikat Pelatihan Strategi Penetrasi Pasar Ekspor ke Timur Tengah.143 
Tarwiyah merekrut karyawan hingga saat ini mencapai sekitar 60 
orang. Hal ini membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat  
yang tidak memiliki pekerjaan tetap, namun, memiliki keahlian dalam 
membatik. Dengan demikian hal ini membantu perekonomian masyarakat 
Desa Pakandangan Tengah yang kondisi ekonominya mayoritas menengah 
ke bawah. 
Sentra Batik Tulis Al-Barokah disamping memasarkan produk 
pengarjin batik yang bekerja sama dengannya juga memproduksi sendiri 
batik tulis halus yang bahannya berasal dari bahan dasar alam yaitu dari 
pewarna daun yang direbus dipadukan dengan pewarna batik kimia serta 
bahan batik lainnya yang dibeli dari pasar sentra batik yang terletak di 
Kabupaten Pamekasan. 
Adapun profit dalam setiap harinya berfluktuasi tergantung 
banyaknya konsumen. Rata-rata profitnya Rp 10.000.000,- perhari dan Rp 
                                                          
143Observasi dilakukan oleh peneliti dengan melihat beberapa pigam penghargaan yang 
diletakkan di dinding dengan bingkai foto pada tanggal  21 Desember 2019 di Sentra 
Batik Tulis Al-Barokah pada pukul 14:00 
 



































300.000.000 perbulan. Terkait hal ini, Taufan Febrianto selaku Desainer 
Motif Sentra Batik Tulis Al-Barokah memaparkan: 
Kalau keuntungan tiap hari tidak tentu jumlahnya tapi berkisar antara 
Rp 10.000.0000,- kadang kalau hari sabtu dan hari minggu itu bisa 
mencapai Rp 30.000.000,-tergantung rizki.144 
Sentra Batik Tulis al-Barokah sering mengikuti event pameran Batik 
atau Festifal Lomba Batik dan banyak mendapat piagam penghargaan atas 
prestasinya, diantaranya:145 
Konsumen Sentra Batik Tulis Al-Barokah semakin meluas, bahkan 
sampai pada level internasional. Diantaranya pemaparan dari Rofiqoh 
selaku Putri Tarwiyah yang membantu ibunya di sentra batik tulis ini: 
Pada tahun sebelumnya raja se Asean kesini tahun 2016 pada event 
Hari Jadi Kota Sumenep. Raja Brunei, Raja Kutai dan raja-raja yang 
lain kesini  alhamdulillah ada yang beli. Kalau orang Thailand sering 
banget ke sini beli tapi ada jubirnya yang nganterin ke sini. Ibu 
Khofifah kemarin pesan di sini 400 potong batik ya langsung 
dianterin ke Surabaya.146 
 
Sentra Batik Tulis Al-Barokah memiliki banyak penghargaan, baik 
dari Gubernur, Bupati dan pihak lainnya dapat dilihat pada tabel berikut:147 
Tabel 3.6 
Prestasi Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
 Prestasi Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
                                                          
144Taufan Febrianto,Desainer Motif Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah. 30 Januari 2020. 
145Ibid. 
146Rofiqoh, Bendahara Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah, 21 desember 2019. 
147Observasi yang dilakukan oleh peneliti di Sentra Batik Tulis Al-Barokah peneliti 
melihat beberapa Tropy Penghargaan yang berbaris rapi di atas etalase lemari kain batik 
pada tanggal 31 Januari 2019. 
 



































No Jenis Piagam Penghargaan Tahun 
1 Lomba Desain Batik 
DISBUDPARPORA Kab. Sumenep 
2012 
2 Sertifikat Pelatihan Strategi Penetrasi 
Pasar Ekspor ke Timur Tengah 
2013 
3 Penghargaan Wirausaha Kecil dan 
Menengah Jawa Timur Kategori 
Pelestarian Budaya  
2013 
4 Penghargaan Khusus dari Gubernur 
Jawa Timur Juara I Lomba Desain 
Motif Batik Kategori Umum Festifal 
Batik Unesa 
2013 
5 Lomba Desain Motif Batik Kategori 







Trophy Bupati Sumenep Juara II Art of 
Batik Competition  
2017 
7 Piagam Perhargaan Pelestari Batik oleh 
Bupati Sumenep 
2018 




Kabupaten Sumenep terkenal dengan banyaknya tempat wisata. Oleh 
karena itu, warga asing maupun warga luar pulau Madura yang berwisata 
ke Sumenep menyempatkan diri berkunjung ke Sentra  Batik Tulis Al-
Barokah. Oleh kareana itu sentra batik tulis ini menyediakan makanan 
ringan khas Sumenep dan depot makanan.Di dalamnya terdapat beragam 
jenis makanan ringan yang bisa menjadi buah tangan bagi pengunjung dan 
tersedia depot makanan untuk makan siang untuk pengunjung.148 
Omzet Sentra Batik Tulis Al-Barokah sekitar  Rp 10.000.000,- 
perhari. Namun pendapatan setiap harinya berfluktuasi tergantung 
banyaknya konsumen yang mendatanginya baik dari daerah sekitar, luar 
kota, luar pulau dan sebagainya. Taufan selaku putra dari Tarwiyah 
memparkan: 
                                                          
148Observasi pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 14:00 
 



































Pendapatannya tidak tentu, bruto alhamdulillah kalau dihitung secara 
rata-rata perharinya itu kurang lebihnya Rp 10.000.000,-. Tiap hari 
tidak sama, cuma yang rame pengunjung biasanya pada hari Sabtu 
dan Minggu kadang rombongan satu bis pariwisata itu beli batik 
sampai Rp 30.000.000,-.149 
 
Pengakuan di atas dikuatkan dengan pemaparan dari Amiruddin, 
salah satu mahasiswa INSTIKA Annuqoyah Guluk-Guluk Sumenep  yang 
sedang magang di sentra batik. Hasan menjelaskan: 
Kalau pendapatan setiap harinya tidak bisa diprediksi dapat berapa 
karena tidak sama. Biasanya kalau ada pengunjung yang naik bis 
pariwisata itu kemarin-kemarin satu bis beli batik sampai mencapai harga 
Rp 20.000.000,-“.150 
Sentra Batik Tulis AL-Barokah dalam segi organisasi tidak terdapat 
struktur secara tertulis karena bersifat kekeluargaan, saling bahu 
membahu, dalam bimbingan Tarwiyah selaku Pemilik Sentra 
Batik.Tarwiyah memiliki tiga anak yaitu Rofiqoh, Taufan Febrianto dan 
Saifur Rofiq. Tugas mereka berfariasi sebagaimana tabel berikut:151 
Tabel 3.7 
Struktur Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
No Nama Tugas 
1 Tarwiyah Pemilik Sentra batik Tulis Al-
Barokah 
1 Rofiqoh Pemasaran Batik secara Online 
dan mengurus keuangan makanan 
ringan. 
                                                          
149Taufan Febrianto, Desainer Motif Batik, Wawancara, Sentra Batik Al-Barokah,  30 
Januari  2020. 
150Amiruddin, Mahasiswa yang magang di Sentra Batik Tulis AL-Barokah, Wawancara, 
Desa Pakandangan Tengah, 08 Februari 2020. 
151Observasi dilakukan oleh peneliti saat berada di Sentra Batik Tulis Al-Barokah peneliti 
melihat kesibukan Rafiqoh sibuk mengurus Keuangan dan Saifur Rofiq mengurus 
pengemasan Barang pada tanggal 8 Februari 2020 di Desa Pakandanagan Tengah. 
 



































2 Taufan Febrianto Desainer motif Batik dan 
Mengkordiner karyawan  
3 Saifur Rofiq Pengemasan Barang dan 
Keuangan 
 
3.  Strategi Entrepreneurship di Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
Setiap jenis usaha memiliki strategi tertentu baik dalam 
mendirikan, mempertahankan dan mengembangkan usahanya.Terdapat 
beberapa strategi yang dilakukan oleh Tarwiyah dalam 
mengembangkan jiwa entrepreneurnya.Strategi entrepreneurship dalam 
sentra batik tulis al-barokah ini sebagai berikut: 
a. Mendirikan Usaha Baru 
Strategi entrepreneurship yang digunakan oleh Tarwiyah 
dimulai dengan membangun usaha baru dengan nama Batik Tulis 
Al-Barokah dengan harapan agar penghasilan yang didapatkan 
menjadi berkah. Makna Barokah dalam istilah bahasa arab bermakna 
ziyadatul khoir/bertambahnya kebaikan. Rofiqoh selaku putri dari 
Tarwiyah memaparkan alasan di balik pemberian nama “Al-
Barokah” yaitu: 
Sentra batik ini diberi nama Al-Barokah biar usahanya 
barokah. Orang lain pernah tanya kenapa kok tidak dikasi 
nama Dahlia atau nama-nama bunga lainnya yang menjadi ciri 
dari motif batik, tapi tetap dikasi nama Al-Barokah karena 
disamping berharap usaha ini menjadi barokah juga nama ini 
di dapatkan dari salah satu kiai ketika sowan kepada kiai 
tersebut.152 
 
                                                          
152Rofiqoh, Bendahara Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, 07 November 2019. 
 



































Nama Sentra Batik Tulis Al-Barokah tertulis di lemari kayu 
yang berhias ukiran. Posisinya tepat berada di depan pintu masuk 
sentra batik tulis. Tampak jelas pada gambar berikut:153 
Gambar 3.4 
Sentra batik Tulis Al-Barokah 
 
 
Nama Al-Barokah berada di lemari kayu yang berukir khas 
Sumenep untuk menambah kesan keanggunan tampilan batik agar 
terlihat semakin menarik konsumen. Lokasinya berada di depan 
pintu masuk sentra batik ini. 
Modal awal untuk mendirikan sentra batik ini Rp.5.000.000,-. 
Hasil dari jerih payah Tarwiyah mengumpulkan upah dari 
memasarkan batik tetangganya. Karena sifat kejujuran dan 
kesabarannya ketika Tarwiyah mendirikan usaha ini ada sebagian 
orang yang menaruh barangnya di tempat Tarwiyah dengan 
sepenuhnya percaya kepada Tarwiyah tanpa menarik pembayaran  
uang muka dari Tarwiyah. Dengan demikian walaupun modal 
                                                          
153Observasi dilakukan oleh peneliti pada tanggal 08 Desember 2019 pada pukul 10:00 
ketika peneliti memasuki Sentra Batik Tulis Al-Barokah. 
 



































Tarwiyah sedikit, dengan adanya orang yang bekerja sama 
dengannya maka Tarwiyah bisa menjual barang beraneka ragam. 
Adapun omset yang diperolah oleh Tarwiyah dalam usaha 
batik tulis setiap hari berfluktuasi sesuai dengan adanya konsumen 
yang berkunjung ke sentra batik atau memesan melalui media sosial. 
Taufan Febrianto memaparkan: 
Kalau keuntungan tiap hari tidak tentu jumlahnya tapi berkisar 
antara Rp 10.000.0000,- kadang kalau hari sabtu dan hari minggu itu 
bisa mencapai Rp 30.000.000,-tergantung rizki.154 
b. Strategi Produk 
Strategi produk yang dikembangkan oleh Sentra Batik Tulis 
Al-Baroakah menetukan merk Al-Barokah dalam kemasan yang 
bermacam-macam sesuai keinginan konsumen.Jenis kemasan 
batiknya dibungkus setelah kain batik tersebut dipilih oleh 
konsumen. Jenis produk Sentra Batik Tulis Al-Barokah sebagaimana 
pada tabel berikut:155 
Tabel 3.8 
Jenis produk Sentra batik Tulis Al-Barokah 
Jenis Produk di Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
No Nama Barang 
1 Kain batik dengan berbagai motif produksi Tarwiyah 
2 Kain batik produksi dari pengrajin batik yang bekerja sama dengan 
Tarwiyah 
3 Kain batik dari Bahan Sutera 
4 Kain batik dengan warna alami seperti rebusan air dan daun 
tertentu 
4 Kerudung batik 
                                                          
154Taufan Febrianto,Desainer Motif Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah. 30 Januari 2020. 
155Observasi dilakukan oleh peneliti ketika peneliti memperhatikan semua jenis produk 
yang tersedia di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 30 Januari 2019 di Sentra 
Batik Tulis AL-Barokah. 
 



































5 Baju Pengantin dari kain batik 
6 Gamis dengan bahan dasar kain batik 
7 Baju batik lengan pendek dan lengan panjang untuk Laki-laki, 
perempuan dan anak-anak  
8 Rok untuk Perempuan 
9 Blankon dari kain batik 
10 Sarung dari kain batik 
11 Aksesoris 
12 Busana muslimah  
13 Busana untuk anak-anak 









Produk Batik Warna Alam157 
 
                                                          
156Observasi Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 
10:00 
157Observasi Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 
10:20 
 




































Produk Kain Batik dengan Berbagai Motif158 
 
Barang yang sudah dibeli oleh konsumen dikemas dengan 
berbagai jenis kemasan berupa kotak kardus kecil dengan gambar 
motif batik warna coklat terdapat tulisan yang tertera “Batik Tulis 
Al-Barokah” selain itu, bentuk kemasan berupa Tas dengan gambar 
motif batik warna coklat dan tulisan “Batik Tulis Al-Barokah”.159 
Jenis produk batik di sentra batik tulis ini, ada yang berasal 
dari produksi Tarwiyah sendiri, ada yang berasal dari pengrajin batik 
yang bekerja sama dengannya.  
Sebelum kain dasar batik warna putih di beri motif rancangan 
batik kain tersebut direndam di air dengan larutan Deterjen dan obat 
CRU. Sebagaiman dijelaskan oleh Nuril: 
Sebelum kain itu dibatik, harus direndam terlebih dahulu 
dengan larutan deterjen dan obat CRU untuk mengecilkan 
pori-pori kain itulah yang membedakan antara produk batik di 
sini dengan lainnya. Ada orang Bangkalan yang pesan ke sini 
karena katanya motif di sini lebih banyak dan bervariasi kalo 
                                                          
158Observasi Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 
10:30 
159Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 
12:00 
 



































di sana rata-rata sama. Kalau disini motifnya bisa melalui 
pesanan motif yang diinginkan konsumen.160 
 
Adapun proses selanjutnya setelah kain dasar di angkat dari 
rendaman deterjent dan obat CRU kemudian dijemur sampai kering 
kemudian proses selanjutnya sebagai berikut:161 
Tabel 3.9 
Proses Produksi Batik Tulis 
Proses Batik Tulis 
1 Nyungging: pembuatan pola gambar pola batik pada sebuah 
kertas 
2 Njiplak: pemindahan pola dari kertas ke kain 
3 Nglowong: merekatkan malan menyesuaikan dengan pola 
yang sudah ada 
4 Ngiseni: memberi motif isian pada ornamen utama yang sudah 
ada. 
5 Nyollet: pewarnaan 3 pada bagian tertentu pada motif batik 
6 Mopok: menutupi bagian yang sudah ditutupi malan disertai 
Nembok: penutupan bagian dasar kain 
7 Ngelir/Nglorod: peluruhan malan dengan merendam kain di 
dalam air yang mendidih  
8 Ngrentasi: ornamen utama diberikan garis-garis. Pada bagian 
tertentu ditutupi dengan malan ha ini disebut dengan Nyumri 
9 Nyoja: kain dicelup ke dalam warna coklat dan dilakukan 
proses Nglorod yang kedua kalinya 









                                                          
160Nuril, Karyawan  Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Desa Pakandangan Tengah,  08 
Desember  2019. 
161Taufan Febrianto selaku Desainer Motif Batik Tulis Al-Barokah, Desa Pakandangan 
Tengah,  30 Januari  2020. 
 




































Karyawan Sedang Proses Nglowong pada kain Batik162 
 
Gambar di atas salah satu karyawan yang bernama Pardi 
sedang melakukan proses nglowong pada kain batik dengan 
caramerkatkan malan pada kain batik yang sudah dihiasi dengan 
gambar pola. Sedangkan proses mopok dan nembok terlihat pada 












                                                          
162Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 08 Desember 2019 pada 
pukul 14:30 saat peneliti memperhatikan karyawan yang sedang meletakkan malan dari 
canting direkatkan ke kain batik yang sudah ada pola gambarnya. 
 




































Karyawan sedang melakukan proses Mopok dan Nembok163 
 
c. Strategi Harga 
Strategi harga yang digunakan oleh Tarwiyah berdasarkan 
tawar menawar dengan konsumen ini bertujuan untuk menambah 
keakraban dengan konsumen sehingga terjalin persaudaraan yang 
semakin erat. Adapun tingkat harga yang ditentukan sesuai dengan 
kualitas barang dengan menambahkan harga dari modal/biaya 
produksi. Jika konsumen membeli barang dengan jumlah tertentu  
maka Tarwiyah memberikan diskon. 
Penjelasan di atas dikuatkan oleh Amiruddin sebagai berikut: 
Harga setiap barang atau batik disini sengaja tidak dicantumkan 
bandrol, karena semua harganya berdasarkan tawar menawar dengan 
ibu Tarwiyah. Jadi konsumen bisa menawar dengan harga yang 
diinginkan. Ini bertujuan agar ibu Tarwiyah bisa akrab dan saling 
mengenal dengan pelanggan.Itulah yang menjadi alasan Tarwiyah.164 
                                                          
163Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 
10:30 saat peneliti memperhatikan para karyawan yang sedang menekuni kerjanya 
dengan teliti dan antusias. 
164Amiruddin, Mahasiswa yang Magang di Sentra Batik Al-Barokah,  Wawancara 7 
Desember  2019. 
 



































Harga batik di sentra ini berfariasi sesuai dengan kualitas 
barang. Harga terendah yaitu Rp 50.000,- sampai harga tertinggi Rp 
12.000.000,-. Untuk yang berkualitas sangat bagus dan mahal 
diletakkan di tempat yang khusus agar tampilannya menarik bagi 
konsumen.165 
d. Strategi Tempat 
Tempat Sentra batik Tulis Al-Barokah berada tepat di depan 
jalan raya, jalan provinsi menuju Sumenep. Lokasinya sangat mudah 
dijangkau oleh konsumen dari segala jenis alat transportasi. Empat 
tahun sebelumnya, masih berlokasi 100 m dari jalan raya. 
Gambar 3.10 
Lokasi Sentra Batik Tulis Al-Barokah166 
 
Distribusi yang berkaitan dengan pelayanan konsumen 
dilakukan dengan cara konsumen mendatangi sentra batik agar 
mendapat kepuasan dalam memilih motif batik yang diinginkan. 
Batik disediakan dalam etalase yang terlihat rapi dan anggun karena 
                                                          
165Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 
11:30 saat peneliti memperhatikan batik yang disusun rapi di etalase. 
166Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 7 November 2019 pada pukul 
08:30 saat peneliti melihat suasana di depan lokasi sentra batik. 
 



































etalasenya berupa lemari kayu dengan hiasan ukiran kayu khas 
kabupaten Sumenep. Adapun gamis, baju, rok disediakan 
penggantung atau diletakkan di manekin  agar mudah dijangkau oleh 
konsumen dan tampilan semakin terlihat rapi. 
Pendistribusian secara online, sentra batik memasarkan barang 
melalui media sosial seperti grup Whattsap Komunitas Bisnis Batik 
kemudian batik hasil produk Sentra Batik Al-Barokah diposting di 
grup whatshapp tersebut oleh Taufan Febrianto, di media Facebook 
melalui Facebook atas nama Ika akun pribadi milik Rofiqoh selaku 
bendahara Sentra Batik Tulis Al-Barokah serta akun Instragram 
miliknya. .Jika ada pesanan secara online maka sentra batik 
mengurus pemaketan barang melalui POS, JNE dan lainnya agar 
barang tersebut sampai kepada konsumen. 
e. Strategi Promosi 
Strategi promosi yang digunakan dalam sentra batik tulis ini 
yang paling banyak melalui dari konsumen ke konsumen lainnya,  
mengikuti pameran batik, whatsapp, instragram dan facebook. 
Karyawan yang berada di bagian admisnistrasi masing-masing 
memiliki akun facebook, whatshapp dan isnstragram dengan 
demikian mereka mudah dalam memasarkan produksi sentra batik 
ini. Rofiqoh selaku Bendahara Sentra Batik menyatakan:  
Promosi batik melalui dari orang bercerita kepada orang lain, 
ikut pameran batik, bisa melalui whatshapp, instagram dan facebook, 
 



































tapi yang banyak itu dari orang cerita ke orang lain terus datang beli 
batik ke sini.167 
Sentra Batik Tulis Al-barokah pernah mengikuti pameran batik 
di Jakarta. Sertifikatnya terlihat pada gambar berikut: 
Gambar 3.11 
Potret Taufan Febrianto mengikuti Pameran Batik di Jakarta168 
 
Strategi di atas yang paling banyak menarik konsumen ialah 
hubungan masyarakat. Tetangga Tarwiyah yang memiliki keluarga 
di pulau Jawa yang sedang mencari batik atau memang pecinta batik 
atau daerah lainnya mereka dengan senang hati mengantarkan orang 
tersebut ke sentra batik.Kemudian orang yang mengantarkan tersebut 
diberi hadiah batik oleh Tarwiyah sebagai wujud ungkapan terima 
kasih.169 Dengan strategi seperti inilah semakin banyak orang yang 
memberi petunjuk kepada orang lain agar mengunjungi sentra batik 
ini. Tidak jarang setiap rombongan Bus Pariwisata diarahkan untuk 
                                                          
167Rofiqoh, Bendahara Sentra Batik Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah,  30 April  2020. 
168Dokumentasi Pribadi Taufan Febrianto. 
169Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 
09:00. 
 



































mengunjungi tempat ini dan penunjuk arahnya mendapatkan imbalan 
dari Tarwiyah. 
Salah satu konsumen Tarwiyah, Budi selaku Direktur Bank 
BNI Sumenep mengungkapkan tentang kepuasan atas pelayanan 
ketika menjadi konsumen Tarwiyah dengan mengungkapkan: 
Salah satu alasan mengapa saya memilih membeli batik di sini 
karena pelayanannya yang sangat ramah, motifnya banyak, dan 
harga bersaing.170 
Pada hari Sabtu dan Minggu biasanya rame pengunjung dari 
orang kantor atau pejabat yang berkunjung ke sentra batik tulis ini di 
antanya Ibu Ika, yang menjadi pelanggan memaparkan tentang 
kepuasan membeli batik karena pelayanan yang sangat ramah: 
Saya pelanggan sentra batik ini, bolak balik sering belanja 
batik di sini, kemarin saya beli 50 potong untuk seragam di 
pakai teman-teman saya. Kadang saya pakai untuk ke kantor. 
Kenapa saya pilih batik di sini karena motif banyak dan 
warnanya bagus, pelayanan juga sangat ramah, makanya saya 
bolak balik ke sini kalau beli batik.171 
Strategi Promosi dalam sentra batik ini bertujuan meraih 
kepuasan pelanggan (custumer satisfaction) dilakukan dengan 
beberapa hal berikut: 
1) Pelanggan bebas membuka semua kain batik yang dilipat agar 
puas memilih motif yang diinginkan. Tanpa harus melipat 
kembali kain tersebut 
                                                          
170Budi, Konsumen Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, 31 Januari 2019. 
171Ika, Konsumen Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara,  8 Desember  2019. 
 



































2) Pelanggan diperlakukan seperti tamu, disediakan minuman dan 
makanan ringan di teras sentra batik. 
3) Pelanggan bebas tawar menawar dengan Tarwiyah. Harga sesuai 
kualitas barang. 
4) Jika barang yang tersedia hanya satu, tetapi pelanggan ingin 
membeli dalam jumlah yang banyak maka bisa memesan dengan 
perjanjian produksi barang diselesaikan dalam waktu tertentu dan 
pelanggan membayar uang muka. 
5) Kualitas barang dijelaskan kepada pelanggan tentang jenis kain 
dan motifnya sehingga pelanggan dapat memahami kualitas dan 
harga yang ditawarkan. 
6) Pelayanan yang sangat ramah kepada kosumen. 
8. Keberadaan Sentra batik Tulis Al-Barokah Bagi Masyarakat  
a. Melestarikan Budaya Masyarakat 
Usaha membatik sudah menjadi budaya masyarakat yang 
dilakukan turun temurun dari generasi sebelumnya. Hal ini 
berdasarkan penjelasan dari Achmad Zaini selaku pengrajin batik 
yang menjadi tetangga Tarwiyah. Achmad Zaini menjelaskan: 
Batik Pakandangan itu sudah dilakukan sejak puluhan tahun 
yang lalu oleh masyarakat di sini. Ayah saya punya usaha 
batik, kemudian saya sebagai penerusnya, menekuni batik 
juga, saya dulu sekolah sampai ke Jogyakarta belajar tentang 
pewarnaan, cara memadukan warna memakai bahan alami 
seperti daun mangga direbus dengan tawas dan pewarnaan 
lainnya. Jadi batik itu sudah dilakukan turun temurun.Dulu 
ayah saya membatik, sekarang saya yang melanjutkan, dan 
anak saya menjadi Desainer Batik di Jakarta mengembangkan 
 



































usaha”.Jenis batik pakandangan ada yang berupa motif ayam 
cukir, kuda itu menggambarkan budaya Sumenep.172 
 
Sentra batik Tulis Al-Barokah mendapatkan Penghargaan 
Wirausaha Kecil dan Menengah Jawa Timur Kategori Pelestarian Budaya 
pada tahun 2013 sebagai juara I. Inilah prestasi yang dicapai oleh sentra 
batik tulis ini yang menjadi faktor perkembangan kemajuan perekonomian 
baik bagi sentra baik itu sendiri maupun lingkungan masyarakat sekitarnya. 
b. Menjadi Tempat Pembelajaran Ilmu Entrepreneurship 
Sentra batik tulis al-Barokah menjadi tempat mencari wawasan 
ilmu seputar entrepreneurship. Pemateri seputar entrepreneurship 
ialah Taufan selaku putra Tarwiyah, seringkali pada hari aktif 
sekolah ada beberapa murid SMP dan MA mendatangani sentra batik 
untuk menambah wawasan, kemudian berakhir dengan diskusi dan 
tanya jawab. Berikut data observasi peneliti: 
Gambar 3.12 
Siswa Sedang Belajar tentang Materi Entrepreneurship173 
 
 
                                                          
172Achmad Zaini, Pengrajin Batik, Wawancara, Desa Pakandangan Barat,  30 Januari  
2019. 
173Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 30 Desember 2019 pada 
pukul 10:00 
 




































Cindera Mata dari Mahasiswa Berbagai Kampus174 
 
Pelajar tingkat mahasiswa, ada beberapa mahasiswa dari 
beberapa kampus di Madura menjadikan sentra batik ini sebagai 
tempat lokasi magang, bahkan tempat penelitian tentang keilmuan 
dalam bidang entrepreneurship, di antaranya Instika An-Nuqoyah 
Guluk-Guluk Sumenep Madura, dan IAIN Madura pada tahun 2019. 
c. Membuka Lapangan Pekerjaan 
Sentra batik Tulis Al-Barokah membuka lapangan pekerjaan 
untuk masyarakat  kalangan menengah ke bawah. Masyakat yang 
tidak memiliki pekerjaan tetap, namun, memiliki keahlian membatik 
dengan direkrut oleh Tarwiyah untuk menjadi karyawan. Masyarakat 
yang diberdayakan di antaranya: 
1) Bapak dan  Ibu Rumah tangga 
Pekerjaan masing-masing karyawan Tarwiyah disesuaikan 
dengan keahlian masing-masing. Adapun dalam proses 
“Guri’(meletakkan malan pada batik kemudian dilakukan 
pengobatan dalam dua tahap pencelupan warna). Adapun data 
                                                          
174Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 8 Desember 2019 pada pukul 
13:00. 
 



































karyawan yang bertugas dalam “Guri’”sebagaimana pada Tabel 
Berikut:175 
Tabel 3.10 
Data Karyawan Proses Guri’ 























23 Usrotul Fajriyah 





29 sanah  
30 Nuril 
31 Nur Hasanah 
 
                                                          
175Dokumentasi Taufan Febriyanto 
 



































Muzayyanah disela-sela kesibukannya dalam membatik 
memaparkan tentang rasa syukurnya menjadi karyawan di Sentra 
Batik tulis al-Barokah: 
Kalau untuk kebutuhan sehari-hari alhamdulillah sudah 
cukup bagi saya mendapatkan rizki dengan cara bekerja di 
sini sebagai karyawan batik. Bisa membantu suami 
memenuhi kebutuhan keluarga. Masyarakat Pakandangan 
Tengah ada juga bertani, bagi yang tidak punya lahan untuk 
bertani, fokus kerja batik di sini. Imblannya, cukup kalao 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tapi kalau ada 
keperluan lain misalnya ada perkumpulan, Takziyah, belum 
cukup kalau hanya mengandalakn kerja batik.176 
 
Pardi selaku karyawan Tarwiyah yang bekerja sebagai 
buruh batik selama 11 tahun sejak Tarwiyah merintis usaha batik 
memaparkan tentang rasa senangnya menjadi karyawan: 
Saya bekerja disini sudah sejak 11 tahun yang lalu, 
alhmadulillah saya dengan bekerja disini cukup bisa untuk 
membiayai kehidupan saya sehari-hari, dan saya bisa bisa 
gunakan untuk mengirim uang anak saya.saya punya anak 
dimondokkan di Pondok Pesantren Annuqoyah di samping 
itu, bekerja disini ini itu enak, bisa sambil mencarikan 
rumput untuk ternak saya, jadi kalau saya sudah selesai 
membatik, saya pulang mencari rumput.177 
 
Karyawan yang bekerja di bidang pengobatan dan Nglorod 
ada dua orang yaitu:178 
Tabel 3.11 
Data Karyawan 
Nama Karyawan di bidang pengobatan dan Nglorod 
1 Supandi 
2 Yusuf 
                                                          
176Muzayyanah, Karyawan Sentra Batik Tulis Al-Barokah,Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah, 31 Januari 2020. 
177Supandi , Karyawan di Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah, 31 Januari 2020. 
178Dokumentasi Pribadi Taufan Febriyanto 
 




































Supardi yang bekerja dibidang pengobatan kain batik 
menceritakan tentang perasaannya menjadi karyawan: 
Kerjanya saya di bidang pengobatan, kerjanya dimulai jam 
7 pagi, bayarannya RP 55.000,- per hari tapi bayarannya saya 
diambil perminggu. Itu cukup memenuhi kebutuhan hidup sehar-
hari. Saya bekerja di sini karena tidak punya pekerjaan lain lagi 
selain ini.179 
Yusuf karyawan Tarwiyah di bidang pengobatan batik   
mengungkapkan tentang proses kerjanya dan perasaan bahagianya 
menjadi karyawan: 
“Alhamdulillah saya bekerja di sini cukup untuk membantu 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, permasalahannya 
kalo di Sumenep, pekerjaan yang setiap bulannya mendapat 
gaji sekitar lebih dari satu juata an itu sulit dapatnya. Saya 
di sini perbulannya mendapat uang sekitar Rp 1.600.000,- 
saya kerjanya di bidang pengobatan. Tapi tingkat gaji 
tergantung pekerjaannya juga.180 
 
Pada proses pertama dari produksi batik semua kain batik  
direndam di obat tertentu agar serat kain mengecil sehingga serat 
kain tidak berbulu dan semakin mudah ketika dikasi malan 
dengan menggunakan canting.181 Ini lah yang membedakan antara 
kualitas Batik Tulis Al-Barokah dibandingkan dengan produksi 
batik di tempat lain. 
                                                          
179Supardi, Karyawan Sentra batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah, 31 Januari, 2020. 
180Yusuf, Karyawan Sentra batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah, 31 Januari, 2020. 
181Ibid. 
 



































Nama karyawan dalam proses Reng-reng (memberi goresan 
atau menambah goresan dengan malan pada kain menggunakan 
canting) datanya sebagai berikut:182 
Tabel 3.12 
Data Karyawan Reng-reng 
Nama Kayawan Dalam Proses Reng-reng’ 
1 Riskiyah 


















20 Sahrullah  
21 Sutiyah 
22 Buamin 
23 Nur Hasanah 
 
Buamin salah satu karyawan batik yang sebelumnya 
memiliki usaha batik kasar tapi karena produknya semakin hilang 
peminatnya usahanya gulung tikar dan memilih menjadi 
karyawan tarwiyah. Buamin memaparkan: 
                                                          
182Dokumentasi Pribadi Taufan Febriyanto 
 



































Saya dulu punya usaha batik kasaran motifnya, tapi sudah 
sepi peminatnya.Sekarang yang diminati batik halus seperti 
ini, ada batik yang warnanya dari alam seperti dari daun 
yang direbus. Saya bayarannya perhari Rp 50.000,- punya 
tanggungan nafkah cucu satu orang, uang yang saya terima 
cukup untuk kehidupan sehari-hari. Kalau saya tidak 
bekerja di sini, saya diam tidak bisa kerja. Tidak punya 
kerja lain.183 
 
Nur Hasanah menjadi karyawan Tarwiyah selama 11 tahun 
bekerja sejak sentra batik tulis ini masih berupa usaha kecil dan 
belum mencapai kemajuan seperti tahun ini. Hasanah 
memaparkan tentang perasaan dirinya menjadi karyawan: 
Saya bekerja di Tarwiyah sudah selama 11 tahun yang lalu 
saat usaha ini masih usaha kecil.Sekarang usaha ini sudah 
besar.Alhamdulillah saya bekerja disini cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari.Kerja saya mencelup 
kain batik ini berkali-kali harus hati-hati tidak boleh 
sembarangan. Harga batik seperti ini kalau dijual sekitar Rp 
750.000,- tiap potongnya yang memantau kerjanya saya 
pak Nuril menantunya ibu Tarwiyah.184 
 
Masyarakat yang diberdayakan dan berada di bagian 
admisitrasi berjumlah 3 orang.Mereka juga melayani konsumen 
ketika memilih barang. Datanya sebagai berikut:185 
Tabel 3.13 
Data Karyawan 
Nama karyawan Dalam Bidang Administrasi 
1 Ainul Yakin 
2 Khairul Umam Ramadhan 
3 Kholis 
 
                                                          
183Buamin, Karyawan Sentra Abtik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah, 8 Februari 2020. 
184Nur Hasanah, Karyawan Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah, 8 Februari 2020. 
185Dokumentasi Taufan Febrianto 
 



































Ainul Yusuf Yakin selaku karyawan dalam bidang 
administrasi mengungkapkan tentang perasaan bahagianya karena 
menjadi karyawan Tarwiyah dengan mengungkapkan: 
Saya sudah kerja di sini selama 2 tahun, Alhamdulillah saya 
mendapat pekerjaan menjadi karyawan di sini saya senang,  
saya bersyukur bisa bekerja di desa sendiri tidak perlu perlu 
ke luar kota. Anak-anak sekarang kan kerjanya ke luar kota, 
merantau jauh ke Surabaya, Jakarta. Saya kerja di sini bisa 
dekat dengan keluarga saya sudah punya anak.186 
 
2) Pengrajin Batik  
Pengrajin batik yang diberdayakan oleh sentra batik 
sebagian berasal dari pengrajin batik rumahan yang berada 
di sekitar Sentra Batik Tulis Al-Barokah, sebagian juga 
berasal dari pengrajin batik dari luar Kabupaten Sumenep, 
datanya sebagai berikut:187 
Tabel 3.14 
Data Pengrajin Batik yang Bekerjasama dengan Tarwiyah 
Nama Pihak Pengrajin Batik Yang Diberdayakan 
1 Mohammad Ali 
2 Achmad Zaini 
3 Sitti 
4 Sri Witarsih 
5 Moh. Asy’ari 
 
Muhammad Ali selaku pengrajin batik dari Desa Air 
Suci Kecamatan Pagendingan Kabupaten Pamekasan 
memaparkan: 
                                                          
186Ainul Yusuf, Karyawan Sentra Batik Tulis Al-BArokah, Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah, 08 Desember 2019. 
187Dokumentasi Pribadi Rofiqoh. 
 



































Saya bawa batik sebanyak ini, nanti sama ibu Tarwiyah 
akan dipilih motif batik mana yang cocok dengan 
seleranya kemudian di jual kembali di sentra batik ini. 
Kalau beberapa tahun sebelumnya ibu Tarwiyah yang 
membawa batik Pakandangan ke Dusun Air Suci 
Pegendingan, kadang membawa 2 lembar atau 3 lembar 
batik.Kalau sekarang ibu Tarwiyah sudah menjadi orang 
yang sukses dalam bisnisnya.188 
Achmad Zaini selaku pengrajin batik yang memiliki 
usaha Batik Melati menceritakan kerja samanya dengan 
Tarwiyah dengan memaparkan: 
Beberapa tahun yang lalu ibu Tarwiyah masih menjajakan 
batik hasil produksi ayah saya, jadi saya mengenal 
Tarwiyah sejak dulu. Kemudian kami kerjasama, misalnya 
ada pesanan konsumen Ibu Tarwiyah sejumlah borongan 
dibutuhkan batik sejumlah tertentu dalam waktu dekat 
misalnya, maka Tarwiyah memberi info ke saya agar saya 
memproduksi juga untuk membantu Tarwiyah memenuhi 
pesanan konsumen tersebut, begitupun sebaliknya.189 
Sri Witarsih pemilik Butiq Prima yang berlokasi di Sidoarjo 
membeli batik dalam jumlah puluhan dengan berbagai motif dan 
jenis baju muslimah disela-sela sedang memilih batik di sentra 
batik tulis Al-Barokah memparakan: 
Saya punya usaha sendiri usaha butiq di Sidoarjo saya 
kulakan barangnya di sini kemudian saya jual kembali di butiq 
saya.190 
Sitti selaku pengrajin batik rumahan sebelum mengantarkan 
barang ke sentra batik tulis, sebelumnya menghubungi Tarwiyah 
                                                          
188Muhammad Ali, Pengrajin Batik, Wawancara, Desa Pakandangan Tengah, 8 Februari 
2020. 
189Achmad Zaini, Pengrajin Batik, Wawancara, Desa Pakandangan Tengah, 08 Februari 
2020. 
190Sri Sutarsih, Pemilik Butiq yang bekerja sama dengan Tarwiyah, Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah, 31 Januari 2020. 
 



































melelui handpone kemudian pada kesokan harinya membawa 
puluhan batik hasil produksi rumahan yang diangkut dengan 
mobil pribadinya ia berasal dari Kabupaten Pamekasan.191 
Sentra Batik Tulis Al-Barokah mengadakan kerja sama 
dengan merk ternama di Bandung sebuah Brand yang cukup 
terkenal produk bajuTuneeca pada tahun 2018. Rofiqoh 
memaparkan: 
Tahun kemarin Brand Tuneeca ke sini order batik-batik 
disini terus dijual lagi. Biasanya kalau mau pesan, tiga hari 
sebelumnya memberi info ke sini. Kalau mekr Tuneca kan 
harga bajunya itu mahal-mahal. Orangnya yang beli bilang 
begini. “mbak..saya sudah berkeliling di Madura 
berkunjung ke produk batik Pamekasan, Bangkalan, 
Sumenep, tapi ternyata saya lebih puas cari barang di 
sini.192 
 
B. Batik Safira Pakandangan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Desa Pakandangan Barat 
Desa Pakandangan Barat merupakan salah satu desa yang 





                                                          
191Observasi di Sentra Batik Tulis Al-Barokah pada tanggal 31 Januari 2020 pada pukul 
16:00 
192Rofiqoh, Bendahara Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa Pakandangan 
Tengah, 8 Desember 2019.. 
193Imam Wahyudi, Data Kelurahan Desa Pakandangan Tengah, 2017, 1. 
 




































Peta Wilayah Desa Pakandangan Barat 
 
Luas Dan Batas Wilayah 
Luas Desa  : 369,755 Ha 
Batas Wilayah  
Sebelah Barat : Desa Kapedi 
Sebelah Utara : Desa Sera Barat 
Sebelah Selatan : Selat Madura 
Sebelah Timur : Desa Pakandangan Tengah 
Data pembagian wilayah Desa Pakandangan Barat sebagaimana pada 
Tabel berikut:194 
Tabel 3.15 
Data pembagian wilayah Desa  Pakandangan Barat 
No Nama Dusun 
1 Dusun Pesisir 
2 Dusun Tegal 
3 Dusun S. Nangka 
4 Dusun Jeruk 
5 Dusun Brumbung 
 
Penduduk desa Pakandangan Barat mencapai 3738 jiwa. Dengan 
perincian sebagai berikut:195 
                                                          
194Ibid., 3 
 




































Data Jumlah Penduduk Desa Pakandangan Barat 







Jumlah KK 1143 
 
Bidang Struktur pemerintahan Desa Pakandangan Barat sebagai 
berikut:196 
Kepala Desa  : Wasriyah 
SekDes   : Qahiruddin 
Kaur Umum  : Moh. Shofwan 
Kaur Pemerintahan : Tuhfah 
Kaur Keuangan  : Imam Wahyudi 
Kasi Kesra  : Samhaji 
Kasi Perc. Program : Jailani 
Kasi Pembangunan : Hasan 
Kadus Pesisir  : Sasmito 
Kadus  Tegal  : Abd. Hamid 
Kadus S. Nangka : Abd. Razaq 
Kadus Jeruk  : Satelli 
KadusBrumbung : Mad Jasak. 
 
Pemerintahan Desa Pakandangan barat memiliki visi dan Misi 
sebagai berikut:197 
Visi : 
1. Kuatnya kelembagaan dan pemerintahan desa. 
2. Peran masyarakat dalam bidang pembangunan semakin 
meningkat. 
3. Semakin membaiknya kebijakan-kebijakan pemerintah desa 
dalam penyelengaraan pemerintahannya. 
4. Kualitas pembangunan desa di dalam segala bidang semakin baik. 
5. Meningkatnya kesejahteraan kehidupan dari masyarakat 
6. Pemberdayaan Sektor Pertanian. 
7. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. 
 









































1. Penyelenggarakan pemerintahan desa yang efisien, efektif, dan 
bersih dengan mengutamakan masyarakat semakin meningkat. 
2. Sumber sumber pendanaan pemerintahan dan pembangunan desa 
semakin meningkat. 
3. Pemberdayaan masyarakat dan kemitraan dalam pelaksanaan 
pembangunan desa semakin berkembang. 
4. Kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan desa yang 
berkelanjutan dan semakin meningkat. 
5. Mengembangkan perekonomian desa. 
6. Mampu menciptakan rasa aman, tentram, dalam suasana 
kehidupan desa yang demokratis dan agamis. 
 
d. Kondisi Ekonomi 
Masyarakat Desa Pakandangan Barat mencapai 3738 warganya 
termasuk kategori banyak dan mata pencahariannya beraneka ragam 
dan mayoritas petani. Data mata pencaharian masyarakat Desa 
Pakandangan Barat sebagai berikut:198 
Tabel 3.17 
Mata pencaharian Masyarakat Desa Pakandangan Barat 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 PNS 18 
2 TNI/POLRI 2 
3 Swasta 17 
4 Pedagang 286 
5 Petani 2251 
6 Buruh tani 204 
7 Nelayan 65 
8 Peternak 8 
9 Pengrajin 120 
10 Pensiunan 1 
11 Jasa 40 
12 Pengangguran 99 
 
Wasriyah selaku Kepala Desa dalam memiliki Visi 
Terwujudnya Desa Pakandangan Barat yang rukun makmur, aman, 
                                                          
198Ibid., 4. 
 



































tentram dan damai dan semakin berkembang dalam bidang 
pertanian, pembangunan, pendidikan dan industri kecil”. Sektor-
sektor perekonomian yang diharapkan bisa tumbuh dan berkembang 
di desa ini berupa:199 
Tabel 3.18 
Sektor Perekonomian yang Tumbuh 
Sektor Perekomian yang tumbuh 
1 Industri Rumahan Batik Tulis 
2 Nelayan 
3 Pertanian  
 
Desa Pakandangan Barat memiliki produk unggulan dalam 
setiap dusun. Data tentang produk unggulan sebagai berikut:200 
Tabel 3.19 
Produk Unggulan 
Produk Unggulan Desa Pakandangan Barat 
No Nama Dusun Produk Unggulan 
1 Dusun Pesisir Kerajinan batik Tulis 
2 Dusun Brumbung Kerupuk Maronggi 
3 Dusun Tegal Rengginang Teri 
 
Sektor Pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi yang 
membantu perekonomian masyarakat desa Pakandangan Barat akan 
tetapi tanah hanya produktif untuk jenis tanaman tertentu seperti 
Jagung, kacang tanah, kacang hijau dan tembakau. Aminah warga 
Desa Pakandangan menyatakan: 
Di sini ada juga petani yang menanam kacang tanah, kacang 
hijau, jagung, tembakau itu di musim kemarau, kalau menanam 







































tembakau itu satu tahun sekali.Setelah menanam tembakau kalau 
belum hujan ya tanahnya dibiarkan tidak ditanami apa-apa sampai 
hujan.201 
e. Tingkat Pendidikan  
 
Berdasarkan tingkat  pendidikan masyarakat diketahui lulusan 
Pendidikan Umum masyarakat Desa Pakandangan Barat sebagai 
berikut:202 
Tabel 3.20 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 TK 246 
2 SD 1972 
3 SMP 724 
4 SMA 516 
5 DI-D3 3 
6 S1 62 
7 S2 2 
8 Pondok Pesantren 432 
9 Tidak Sekolah 431 
 
Pada sepuluh tahun terakhir mulai muncul kesadaran dari para 
pemuda untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
pada awalnya sebagian pemuda setelah selesai sekolah di tingkat 
menengah pertama, merantau ke luar kota untuk mencari pekerjaaan. 
Terkait hal ini Wasriyah selaku Kepala Desa Pakandangan Barat 
memaparkan: 
Kalau segi pendidikan, pada sepuluh tahun terakhir ini  banyak 
sekali generasi muda yang melanjutkan pendidikannya, ada yang 
                                                          
201Aminah, Warga Desa Pakandangan Barat, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 30 
Januari 2020. 
202Imam Wahyudi, Data Kelurahan Desa Pakandangan Barat, 2017, 4. 
 



































kuliyah ke Surabaya, Malang, Jogjakarta dan kampus Institut Dirosat 
Islamiyah Al-Amin (IDIA) di Sumenep ini.203 
f. Kehidupan Sosial dan Budaya 
 
Desa yang bercita-cita menjaga dan melestarikan budaya 
leluhur hingga saat ini Desa Pakandangan Barat masih menjadi salah 
satu Desa yang kuat menjaga adat istiadat dan melestarikan budaya 
warisan nenek moyangnya. Budaya masyarakat desa pakandangan 
dari segi ekonomi ialah membatik hal ini dilakukan secara turun 
temurun oleh masyarakat tertentu. Sebagaimana Zaini menyatakan: 
Warga desa Pakandangan Barat dari sejak dahulu tahun memang 
suka membatik, ayah saya membatik, saya juga membatik, anak saya 
yang ada di Jakarta menjadi Desainer batik juga.Desainer batik saya 
pernah dibuat seragam para pesrta pemilihan putri Indonesia di 
Jakarta.204 
Adat istiadat masyarakat desa pakandangan Tengah selain 
memiliki kebiasaan Takziyah kepada keluarga yang berduka karena 
salah satu keluarganya meninggal dunia atau ketika ada keluarga 
yang melahirkan, mka masyarakat memiliki berbondong-bondong 
mengunjungi orang tersebut hal ini dikenal dengan istilah “Entar 
Atathele’” selain itu, masyarakat memiliki kebiasaan yang unik 
sebagaimana dipaparkan oleh Harizah salah satu tokoh masyarakat 
desa Pakandangan Barat: 
                                                          
203Wasriyah, Kepala Desa Pakandangan Barat, Wawancara, 8 Februari 2020. 
204Zaini, Pengrajin Batik, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 30 Januari 2020. 
 



































Adat istiadat yang berlaku di masyarakat diantaranya ketika 
panen Jagung maka setiap warga memberi hadiah kepada tokoh 
masyarakat Jagung sebanyak satu karung dan ini dilakukan setiap kali 
panen.Mereka masyarakat yang kompak.Sangat menghormati tokoh 
masyarakat.205 
Masyarakat desa Pakandangan Barat dalam segi berpakaian 
berpenampilan sederhana. Sikap dan cara berkomunikasi  kepada 
orang asing juga sangat ramah memakai bahasa madura halus. Akan 
tetapi ketika sudah akrab maka memakai bahasa seperti kepada teman 
akrabnya.206 
2. Profil Luluk Faiqotul Himmah dan Sejarah Berdirinya Batik Safira 
Pakandangan  
Gambar 3.16 
Luluk Faiqotul Himmah 
 
Luluk Faiqotul Himmah berasal dari keluarga pengrajin batik, 
lahir  pada tahun 25 November 1985 di Desa Pakandanga Barat,  
                                                          
205Harizah, Warga Desa Pakandangan Barat, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 26 
April 2020. 
206Hasil Observasi Peneliti di Desa Pakandangan Barat,  Tanggal 08 Desember 2019. 
 



































Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. Luluk pernah mengenyam 
pendidikan di Pondok Pesantren MTA Al-Amin Prenduan Sumenep 
dan pendidikan terakhir di tempuh di Kampus STIT Raden Rahmat 
Kepanjen Malang.207 
Luluk mulai mengenal batik sejak kecil dari kakeknya 
Mohammad Asy’ari yang juga miliki usaha Batik Karisma yang 
kemudian aktifitas kakeknya dilanjutkan oleh ayahnya yang bernama 
Mohammad Zainullah.Selain menjadi seorang entrepreneur, Luluk juga 
menjadi Konsellor bagi ibu rumah tangga. 
3. Strategi Entrepreneurship Batik Safira Pakandangan 
a. Mengembangkan Usaha yang Sudah Ada 
Pada tahun 2009 Luluk menikah dengan Taufiq, kemudian pada 
usia 25 tahun mendirikan usaha sendiri dengan nama Batik Safira 
Pakandangan. Usaha ini mengembangkan usaha kakeknya yang 
memiliki usaha batik dengan nama Batik Karisma. Akan tetapi, dari 
segi pengelolaan, Batik Safira Pakandangan merupakan usaha yang 
mandiri didirikan oleh Luluk selaku pemilik usaha tersebut. Safira yang 
menjadi nama di balik usaha batiknya merupakan nama putri 
pertamanya. 
Modal awal Luluk dalam mendirikan usahanya saat mendapat 
kepercayaan dari konsumen untuk membuat batik dengan 40 potong 
kain dan mendapatkan uang Rp 4.000.000,- dari penjualan tersebut 
                                                          
207Dokumentasi Pribadi Luluk Faiqotul Himmah. 
 



































dijadikan modal awal untuk merintis usahanya. Luluk Faiqotul Himmah 
menyatakan: 
Saya mulai menekuni batik di usia 25 tahun, saat itu saya 
mendapat kepercayaan dari seseorang untuk memproduksi batik, 
sebanyak 40 potong kain batik. Saya mendapatkan Rp 4.000.000,- 
dari penjualan tersebut. Kalau dulu saya takut mau merekrut 
karyawan karena  uang untuk membayar karyawan itu tidak 
punya. Selain saya menekuni batik saya juga menjadi konsellor 
ibu rumah tangga seputar tentang Keluarga Berencana.208 
 
Tingkat pendapatan bruto Batik Safira Pakandangan tidak bisa 
diprediksi setiap harinya karena berfluktuasi tergantung banyaknya 
pesanan. Taufiq memaparkan: 
Pendapatan Batik safira pakandangan itu tidak bisa saya prediksi 
karena pendapatanya tidak bisa dihitung rata-rata karena 
banyaknya pendapatan itu tergantung kepada banyaknya pesanan, 
kemarin itu ada pesanan sebanyak 400 potong itu bisa dikerjakan 
ditempuh selama dua bulan, harganya bisa mencapai sekitar Rp 
100.000.000,- nah pendapatan itu berubah-rubah jadi saya tidak 
kalkulasikan dalam setiap harinya.209 
Konsumen Batik Safira Pakandangan beraneka ragam, ada yang 
dari kalangan pejabat Program BKKBN, pejabat dari Dinas, pecinta 
batik dan kalangan mayarakat biasa. Berdasarkan data dokumentasi 
Luluk sebagai berikut:210 
Tabel 3.21 
Data Konsumen Batik Safira Pakandangan 
Konsumen Batik Safira Pakandangan 
1 BMT Sumenep 
2 Dinas Pendidikan Kabupaten Sumenep 
                                                          
208Luluk Faiqotul Himmah, Pemilik Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa 
Pakandangan Barat, 8 Februari 2020. 
209Taufiq, Bendahara Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakndangan Barat, 30 
Januari 2020. 
209Ibid. 
210Dokumentasi Pribadi Luluk. 
 



































3 BKKBN Dinas Pemberdayaan Perempuan 
4 BKKBN Kalimantan Utara 
5 BKKBN Aceh 
6 BKKBN Sulawesi 
7 BKKBN Gurontalo 
8 BKKBN Palu 
9 BKKN Maluku Tengah 
10 BKKN Bandung 
11 BKKN Kutai Barat 
12 BKKN Magelang 
 
Taufiq selaku bendahara menyebutkan para peminat batiknya 
dengan menyatakan: 
BMT (Baitul maal Wat Tamwil) selalu pesan disini untuk 
seragamnya, kalau yang loyal itu kalimantan Utara. Insya allah Seluruh 
wilayah di Indonesia pernah pesan batik saya karena BKKBN itu kan 
seluruh Indonesia”.211 
Batik Safira Pakandangan menjadi Usaha Peningkatan 
Pendapatan keluarga Sejahtera (UPPKS) merupakan hasil dari 
pembinaan PT. GARAM Kalianget Sumenep. Dari segi modal, dalam 
membangun usaha berasal dari modal pribadi, mandiri, tidak melakukan 
kerjasama dengan orang lain Taufiq selaku bendahara Batik Safira 
Pakandangan menyatakan:212 
Dari segi modal, Batik Safira Pakandangan sejauh ini belum 
pernah ada ikatan kerja sama dengan pihak manapun. Untuk BKKBN 
Batik Safira Pakandangan  telah menjadi Usaha Peningkatan 
                                                          







































Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS)” binaan dari PT. Garam 
Kalianget.213 
Batik Safira Pakandangan memiliki struktur organisasi. Struktur 
organisasi Batik Safira Pakandangan sebagaimana pernyataan dari 
Taufiq berikut:214 
Tabel 3.22 
Struktur Organisasi Batik Safira Pakandangan 
Struktur Organisasi Batik Safira Pakandangan 
No Jabatan Nama 
1 Ketua  Luluk Faiqotul Himmah 
2 Bendahara Taufiq 
3 Sekretaris Latifah 
 
Latar belakang berdirinya usaha Batik Safira Pakandangan karena 
adanya beberapa faktor yaitu 
1) Faktor Ekonomi 
Luluk menikah di usia 25 tahun pada saat inilah Luluk berfikir 
untuk mandiri dari segi ekonomi. Motivasi Luluk melanjutkan usaha 
kakeknya mengembangkan usaha yang sudah ada karena adanya faktor 
ingin memeneuhi kebutuhan keluarga karena tuntutan inilah dia harus 
bekerja di bidang di bidang entrepreneurship agar usaha batik yang 
turun temurun dilaksanakan tetap dipertahankan karena luluk lahir dari 
kelurga yang memang menjadikan batik sebagai usaha untuk memenuhi 
                                                          
213Taufiq, Bendahara Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 
30 April 2020. 
214Taufiq, Bendahara Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 8 
Februaruari 2020. 
 



































kebutuhan sehari-hari dan membantu perekonomian orang sekitar. 
Luluk memparkan: 
Motivasi saya membangun usaha ini membantu ekonomi keluarga 
yang kedua karena memang tuntutan harus bekerja minimal 
membantu ekonomi tetangga, membuka lapangan pekerjaan. Saya 
mengenal batik sejak kecil karena melanjutkan pekerjaan kakek 
saya Mohammad Asy’ari dilanjutkan abi saya kemudian saya 
melanjutkannya jadi batik ini dilakukan secara  turun temurun. 
Saya menekuni batik dan mendirikan usaha batik safira ni sejak 
tahun 2009. Misi batik Safira Pakandangan Sukses, bisa 
mengangkat budaya budaya indonesia, bisa membantu tetangga 
disini”.215 
 
Faktor lain  yang membuat Luluk semangat menjadi entrpreneur 
karena Desa Pakandangan Barat dikenal dengan produk Batiknya dan 
industri Batik Rumahan merupakan salah satu sektor ekonomi yang 
tumbuh di Desa Pakandangan barat sebagaimana Imam Wahyudi selaku 
perangakat desa di bidang Ketua Urusan Keuangan menyatakan:tentang 
sektor ekonomi yang tumbuh di desa Pakandangan barat: 
Kalau di sini sektor ekonomi yang tumbuh itu batik produk 
rumahan, selain Batik Safira Pakandangan ada juga “Batik Kekin” 
pemiliknya H.Sodikin lokasinya tepat berada di depannya Batik Safira 
Pakandangan.216 
Desa Pakandanagn Barat memiliki produk unggulan yang berasal 
dari Dusun Pesisir berupa Kerajinan Batik Tulis.217 Luluk merupakan 
penduduk Dusun Pesisir, yang sejak kecil mengenal batik ketika usia 25 
                                                          
215Luluk Faiqotul Himmah, Pemilik Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa 
Pakandangan Barat, 30 Januari 2019. 
216Imam Wahyudi, Ketua Urusan Keuangan Desa Pakandangan Barat, Wawancara, Desa 
Pakandangan Barat, 30 Januari 2020. 
217Imam Wahtudi, Data Kelurahan Desa Pakandangan Tengah, 2017, 7. 
 



































tahun mulai menekuni dunia batik dan mengembangkan usaha batik 
yang dapat menimbulkan meningkatnya pangsa pasar untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen yang hal ini menjadi faktor ekonomi dalam 
menukuni entrepreneurship.  
2) Faktor Non Ekonomi 
Faktor non ekonomi yang menjadi salah satu munculnya 
entrepreneurship berupa faktor kepentingan sosial.Tujuan Luluk 
mendirikan Batik Safira Pakandangan selain untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, dorongan untuk usaha, membantu perekonomian 
tetangga di sekitar dan mempertahankan budaya masyarakat Indosnesia 
yang berupa batik. Taufiq menyatakan: 
Misi Batik Safira Pakandangan itu ya untuk mencapai 
kesuksesan, yang kedua, agar bisa mengangkat budaya Indonesia dan 
membantu ekonomi tetangga.218 
b. Strategi Produk 
Jenis produk di Batik Safira Pakandangan mengembangkan dalam 
bidang motif batik yang beraneka ragam yang proses pembuatannya 
memiliki perbedaan. Jenis produknya sebagai berikut:219 
Tabel 3.23 
Jenis Produk Batik Safira Pakandangan 
Jenis Produk Batik Safira Pakandangan 
1 Batik Tulis 
2 Batik Kontemporer 
                                                          
218Dokumentai Pribadi Taufiq. 
219Observasi dilakukan pada saat peneliti memeperhatikan jenis motif batik yang sedang 
di kasih pewarna pada tanggal 08 Februari 2020 di Batik Safira Pakandangan yang 
berlokasi di Desa Pakandangan Barat. 
 



































3 Batik Cap BKKBN 
 
Gambar 3.17 
Produk Batik Tulis220 
 
Gambar 3.18 
Produk Batik Kontemporer221 
 
Ada beberapa lembaga Pemerintah Badan Koordinasi Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) dari berbagai daerah yang mejadi 
pelanggan batik Safira Pakandangan. Pada gambar berikut pesanan 
batik BKKBN Sulawesi, BKKBN Kalimantan, BKKBN Aceh dengan 
motif corak khas daerah masing-masing. daerah Aceh dengan motif 
pintu gerbang nangro Aceh Darus salam, Sulawesi dengan ciri khas 
                                                          
220Foto Dokumentasi Pribadi Luluk Faiqotul Himmah. 
221Ibid. 
 



































motif gambar Rumah Adat Sulawesi dan Kalimantan dengan ciri khas 
motif gambar alat berupa Mandau alat senjata masyarakat Kalimantan. 
Adapaun mengenai motif berdasarkan permintaan motif dari konsumen 
kemudian yang mendesain adalah karyawan batik safira yaitu Afil dan 
Hamim.222 
Gambar 3.19 
Batik Cap BKKBN223 
 
Batik kontemporer motif Icon Kota Sumenep dengan motif 
gambar tempat Wisata Religi  Masjid Agung Kabupaten Sumenep 
perpaduan dengan Dua Kuda Terbang lambang Kabupaten Sumenep 
dan gambar Keris sebagai identitas dari Kabupaten Sumenep yang 






                                                          
222Observasi yang dilakukan oleh peneliti saat Berkunjung ke Batik Safira Pakandangan 
saat karyawan sedang mengemas barang  pesanan konsumen yang akan dikirimkan ke 
berbagai provinsi pada tanggal 30 Januari 2020. 
223Observasi yang dilakukan oleh peneliti saat Berkunjung ke Batik Safira Pakandangan 
saat karyawan sedang mengemas barang  pesanan konsumen yang akan dikirimkan ke 
berbagai provinsi pada tanggal 30 Januari 2020. 
 







































1) Inovasi produk 
Batik Safira Pakandangan pada tahun 2019 dan 2020 
memberikan inovasi dengan menampilkan desain baju dengan 
cara mengedit gambar agar kain yang akan dijahit oleh konsumen 
sesuai dengan rancangan desain yang dibuat oleh Taufiq. Inovasi 
ini memiliki jenis nama tertentu dengan motif kontemporer di 
tahun 2019 diantaranya:225 
Tabel 3.24 
Inovasi Produk Batik Safira Pakandanga 
Inovasi Produk Motif Batik Safira Pakandangan 
No Nama Jenis Motif 
1 Ab Blastar 
2 Ab Rainmation 
3 Red Binggo 
4 Blue Black 
5 Wayang Jago 
6 Heirloom Kris 
7 Rk Pegasus 
8 Sumekar Blues 
9 Greenevyl 
10 Rooster Green 
11 Arjuna 
                                                          
224Observasi dilakukan oleh peneliti ketika memeperhatikan Karyawan Batik safira 
Pakandangan  yang sedang mewarnai motif batik berbentuk keris dan masjid  pada 
tanggal 08 Februari 2020. 
225Dokumentasi Pribadi Luluk Faiqotul Himmah. 
 




































13 Black Genns 
14 Mega Remeng 
15 Blered Genns 
16 Ice Flower 
17 Blast Dragon 
18 Rk Pegaus 
 
Pada tahun 2020 meluncurkan inovasi dengan motif khas gambar 
pusaka keris dan beberapa motif berikut ini:226 
Tabel 3.25 
Inovasi Produk Batik Safira Pakandangan 
Inovasi Produk Motif Batik Safira Pakandangan 
No Nama Jenis Motif 
1 Br Pusaka 
2 Yon Remuge 
3 Gf Mandelo 
4 Ab Rainmation 
5 Ab Revolion 
6 Ab Prefecto 
7 Ab Flamporack 
8 Ab Rabeckfire 
9 Ab Harmoni 
10 Ab Golden Bird 
 
Keunggulan Produk Batik Safira dibandingkan batik lainnya 
sebagai berikut 
1. Warna batik tidak luntur 
2. Motif batik menyesuaikan dengan motif yang terkini/ motif 
kontemporer. 
3. Motif sesuai permintaan konsumen 
4. Motif batik berbeda dengan motif batik lainnya dengan inovasi. 
                                                          
226Dokumentasi Pribadi Luluk Faiqotul Himmah. 
 



































Motif kain batik tersebut antara bagian desain untuk baju 
bagiandepan dan belakang berbeda dengan motif batik bagian tangan. 
Sehingga saat memasarkan batik tersebut memberikan cotoh desain 
baju kepada calon konsumen dengan harapan konsumen saat menjahit 
untuk dibentuk baju tidak salah dalam memotong bagian kain. 
2) Pelatihan  karyawan 
Pelatihan hanya pada tahap pertama ketika menjadi karyawan 
baru atas bimbingan bapak Taufiq.Pelatihan selanjutnya bisa 
belajar dari karyawan yang sudah senior. Sulaina menyatakan: 
Saya sudah lama kerja di sini saya dari desa Pakandangan 
Tengah.Awal bekerja saya grogi.Kemudian saya dilatih beberapa 
hari.227 
Pada gambar berikut Taufiq sedang membimbing karyawan 
dalam bidang pewarnaan dan pencolletandengan santai dan nunsa 
kekeluargaan sambil memutar radio agar karyawan tidak tegang 







                                                          
227Sulaina, Karyawan Batik Safira Pakandangan ,Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 8 
Februarai 2020. 
 




































Taufiq Sedang Melatih Karyawan228 
 
Karyawan senior yang sudah memiliki kemampuan dalam 
segi produk batik membimbing dan mengawasi kinerja karyawan 
yang baru, sehingga semua karyawan terlatih dalam 
meningkatkan potensi kerjanya. 
3) Mengikuti acara pelatihan pengembangan potensi karyawan 
Batik Safira Pakandangan mengikuti event pelatihan dalam 
sebuah acara Dinas dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep 
dengan Tema Fasilitasi Manajemen Usaha Koperasi Perdagangan 
dan Perindustrian pada tahun 2020.Dalam acara ini Batik Safira 
juga mempromosikan produk batiknya. Terlihat pada foto 





                                                          
228Observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika memperhatikan Bendahara Batik Safira 
Pakandangan sedang membimbing karyawannya untuk meningkatkan potensi mereka 
yang  hal ini merupakan pelatihan karyawan pada tanggal 8 februari 2020. 
 




































Karyawan Sedang mengikuti Pelatihan Pengembangan Usaha Batik229 
 
Pelatihan di atas didukung oleh Dinas Kabupaten Sumenep 
yang memberikan pengalaman kepada Karyawan Batik Safira 
Pakandanagn untuk mengembangkan potensi di dunia batik 
dengan materi proses pembuatan batik yang bersejarah sehingga 
menumbuhkan rasa semangat karyawan agar semakin semangat 
meningkatkan potensinya dalam berkarya. 
4) Proses produksi  
Jenis batik dalam segi proses produksiny memiliki 
persamaan kecuali batik cap BKKBN. Proses produksi jenis batik 
tulis dan batik kontemporer sebagai berikut: 
Proses batik tulis dan batik Kontemporer 
1. Perendaman: Kain batik direndam dalam larutan deterjent 
selama satu malam 
                                                          
229Dokumentasi Pribadi Latifah. 
 



































2. Pencantingan: kain dikasi pola dengan malan yang 
menggunakan canting. 
3. Penjemuran: kain dijemur sampai kering. Kemudian di lipat 
4. Pewarnaan/pencolletan: kain yang sudah ada pola dengan 
malan diwarnai. Pewarnaan untuk warna dasar kain. 
Sedangkan Penlolletan untuk gambar pola tertentu diwarnai 
dengan warna tertentu. 
5. Penjemuran: kain yang sudah diwarnai dijemur di teriknya 
matahari. 
6. Penguncian Warna: kain yang sudah diwarnai agar warnanya 
melekat dikunci dengan diletakkan dalam larutan Water glas. 
7. Penjemuran: kain yang sudah berwarna dan dikunci waranya 
denga Water Glas di jemur kembali sampai kering. 
8. Pelorodan: kain yang sudah dijemur di letakkan di di air panas 
agar malannya luntur bersama air panas. 
9. Pencucian: kain yang sudah melalui pelorodan dicuci. Keudian 
dijemur sampai kering kemudian dikemas.230 
Proses produksi batik Cap BKKN lebih singkat dari 
batik lainnya. Prosesnya bisa ditempuh selama dua hari. 
1. Perendaman: Kain batik direndam dalam larutan deterjent 
selama satu malam 
                                                          
230Latifah, Sekretaris Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 
30 April 2020. 
 



































2. Pencantingan: Kain diberi pola dengan malan yang 
menggunakan canting. 
3. Pewarnaan/pencolletan: kain yang sudah ada pola dengan 
malan diwarnai. Pewarnaan untuk warna dasar kain. 
Sedangkan Pencolletan untuk gambar pola tertentu diwarnai 
dengan warna tertentu. 
4. Penjemuran: kain yang sudah diwarnai dijemur di teriknya 
matahari. 
5. Penguncian Warna: kain yang sudah diwarnai agar warnanya 
melekat dikunci dengan diletakkan di dalam larutanWater glas. 
6. Pelorodan: kain yang sudah dijemur di letakkan di di air panas 
agar malannya luntur bersama air panas. Kemudian dijemur 
sampai kering. 
Proses produksi batik cap BKKBN lebih cepat 
dibandingkan batik tulis dan batik kontemporer karena motif batik 
BKKBN lebih sederhana dibandingkan dengan motif batik tulis 
yang kerangka batiknya masih ada tambahan motif sebagai 
pelengkap untuk menambah keindahan motif batik tulis. 
Pewarnaan batik safira untuk jenis batik cap menggunakan 
kuas sehingga prosesnya lebih cepat. Berbeda dengan produksi 
batik pada umumnya yang menggunakan perendaman dalam 
larutan air yang sudah diberi pewarana. Nampak pada berikut 
proses pewarnaan batik cap. 
 




































Proses Pewarnaan Batik Cap BKKBN231 
 
Proses pencolletan untuk batik kontemporer dan batik tulis 
membutuhkan waktu yang lama karena motifnya lebih rumit dan 
harus teliti dalam memberikan warna agar warna yang sudah 
dibatasi oleh malan tidak bercampur dengan warna lainnya. 
Nampak pada gambar berikut proses pencolletan. 
Gambar 3.24 
Pencolletan Pada Batik Tulis232 
 
                                                          
231Observasi dilakukan oleh peneliti ketika melihat prose pewarnaan yang dilakukan oleh 
karyawan pada tanggal 8  Januari 2020 di temapat pewarnaan batik motif cap BKKBN 
Batik Safira Pakandangan. 
232Observasi dilakukan oelh peneliti ketika melihat prose pewarnaan yang dilakukan oleh 
karyawan pada tanggal 30 Januari 2020 di temapat pewarnaan Batik kontemporer di 
lokasi Batik Safira Pakandangan. 
 
 



































c. Strategi Harga 
Strategi dalam penetuan harga bersifat permanent dan 
ditentukan oleh Luluk selaku pemilik Batik Safira Pakandangan 
yang berhak menentukan harga disesuaikan dengan tingkat biaya dan 
tingkat kesulitan dalam proses produksinya. Untuk batik Cap 
BKKBN harganya berkisar anatara Rp 175.000,- perlembar 
dikarenakan prosesnya lebih cepat. Dan harga dicantumkan ketika 
ada konsumen yang bertanya di media Facebook. Sedangakn untuk 
batik tulis dan batik kontemporen harganya berkisar anatara Rp 
450.000,- sampai dengan Rp 500.000,- perlembar harga tidak 
dicantumkan di Postingan gambar batik yang dipublikasikan di 
facebook akan tetapi diinfokan melalui inbok/jaringan pribadi 
dengan calon konsumen agar terjadi kesepakatan antara keduanya 
saat akan bertransaksi jual beli online.  
Tuna selaku karyawan batik safira memberikan informasi 
tentang strategi harga yang ditawarkan kepada konsumen. Tuna 
menyatakan: 
Harga batik di sini ada yang harganya sudah ditetapakan tidak 
bisa ditawar misalnya seprti batik kontemporer itu harganya berkisar 
dari Rp 300.000,- sampai dengan harga Rp 400.000,- perlembarnya 
karena prosesnya lebih sulit daripada batik lainnya”.233 
 
                                                          
233Tuna, Karyawan Batik Safira Pakandangan, Wawancara, 31 Desember 2019. 
 



































d. Strategi Tempat 
Tempat Batik Safira Pakandangan terletak di jarak 50 M dari 
jalan raya Sumenep.Lokasinya bisa dijangkau dengan alat 
transportasi tertentu seperti Mobil dan sepeda motor. 
Distribusi barang hasil prosuksi dilakukan dengan cara di 
publikasikan di media sosial. Dan melalui gedjet para karyawan 
yang memakai hape android. 
Sebelum barang dikirim ke alamat konsumen, batik dikemas 
dalam plastik yang bersablon dengan tulisan “Batik Safira 
Pakandangan” kemudian dibungkus siap dikirimkan kepada 
konsumen. Adapun sistem pengiriman barang kepada konsumen 
dilakukan dengan cara menghubungi pihak Kantor Pos untuk 
menjemput ke lokasi Batik Safira Pakandangan atau Batik Safira 
Pakandangan yang mengantarkan barang ke Kantor Pos. sedangkan 
pembayaran konsumen memakai tranfer di ATM. 
d. Strategi Promosi 
1) Pemasaran melalui media sosial 
Promosi hasil produksi melalui Facebook dilakukan dengan 
cara memposting hasil produksi kemudian ditawarkan kepada 
orang lain yang melihat postingannya. Taufiq selaku bendahara 
Batik Safira Pakandangan menyatakan: 
 



































Batik kita itu keunggulannya tidak luntur, setiap tahun pasti 
ada peminatnya dan kita harus mencari peminat-peminat baru 
melalui jejaring sosial, mencari link.234 
2) Mengikuti Pameran batik 
Batik Safira Pakandangan mengikuti pameran batik pada 
masa tahun-tahun sebelumnya saat usaha ini masih baru.ketika 
usaha usaha batik mulai muncul di berbagai kabupaten di madura 
batik Safira Pakandangan berhenti mengikuti pameran. pada 
tahun 2019 Batik Safira Pakandangan mengikuti pameran di acara 
hari Keluarga Nasional (HARGANAS) di Mojokerto dengan 
mengisi salah satu Stand dengan Produk batik dengan logo 
BKKN yang sesuai dengan acara tersebut. 
Gambar 3.25 
Potret karyawan Sedang Mengikuti Pameran Batik235 
 
3) Pemasaran dilakukan oleh semua karyawan.  
Semua karyawan berperan serta dalam memasarkan 
batik.Mereka merupakan kaum milenial yang aktif menggunakan 
                                                          
234Taufiq, Bendahara Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 8 
Februari 2020. 
235Foto Dokumentasi Pribadi Luluk Faiqotul Himmah. 
 



































Gedjet dengan baik dalam bisnis melalui whatsapp, instagram 
dan facebook. Latifah selaku Sekretaris Batik Safir Pakandangan 
menyatakan: 
Semua karyawan di sini memasarkan produk batik safira 
media sosial.Jadi disamping kami bekerja, kami juga berperan 
serta dalam memasarkan produk usaha ini.236 
4. Keberadaan Batik Safira Pakandangan Bagi Masyarakat 
a. Melestarikan Budaya Masyarakat 
Desa Pakandangan Barat sejak tahun 1970 motif batiknya 
sudah terkenal di luar daerah.Akan tetapi saat itu motif yang terkenal 
berupa “Batik Kasaran” bukan batik halus seperti saat ini yang 
berkembang.Batik Pakandangan memiliki ciri khas tertentu yang 
membedakan dengan batik lainnya diantaranya dari segi motifnya. 
Batik Safira Pakandangan memiliki keunggulan dalam 
motifnya yang trend di masyarakat.Dengan adanya usaha batik ini 
maka budaya membatik yang mengandung unsur seni hasil cipta rasa 
dan karya terus bisa dilestarikan sehingga tidak hilang dari peredaran 
pasar. 
b. Membuka Lapangan Pekerjaan 
Masyarakat Desa Pakandangan berdasarkan data kelurahan 
Desa Pakandangan barat menyebutkan bahwa industri rumahan tulis 
merupakan sektor ekonomi yang tumbuh di Desa Pakandangan 
                                                          
236Latifah, Sekretaris Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat,  8 
Februari 2020. 
 



































Barat, maka dengan adanya Batik Safira Pakandangan lapangan 
pekerjaan untuk masyarakat semakin bertambah sehingga membantu 
perekonomian masyarakat. Terkait hal ini Pipin selaku karyawan 
Batik Safira Pakandangan menyatakan: 
Saya baru lima bulan kerjadi sini. Alhamdulillah saya kerja di 
sini sangat terbantu ekonominya karena saya sambil 
bertani.Tiap bulan bayarannya tidak tentu tergantung 
banyaknya pesanan kalau di hitung perbulannya kurang lebih 
satu jutaan. Kalau perharinya itu kadang Rp 50.000,- Saya 
merasa senang kerja di sini karean dekat. Kalau ada yang dekat 
tidak pelu cari kerja yang jauh.237 
 
Industri rumahan batik tulis di Desa Pakandanagn Barat 
persaingannya semakin ketat sehingga tumbuh semangat masyarakat 
untuk meningkatkan aktifitas perekonomian.Batik Safira terus 
berinovasi dalam desain motifnya mengikuti kontemporer yang 
sesuai dengan yang trend di masyarakat kalangan modern. 
Dengan adanya Batik Safira Pakandangan maka masyarakat 
yang tidak memiliki lahan pertanian untuk bertani bisa berkarya di 
dunia batik.Hal ini bisa mengurangi tingkat pengangguran 
masyarakat karena masyarakat memiliki kebiasaan merantau ke luar 
daerah jika di tempat tinggalnya tidak memiliki pekerjaan. Zainab 
warga Desa Pakandangan menyatakan: 
Masyarakat di sini dalam segi ekonomi kalau mengandalkan 
pertanian, tidak cukup karena di daerah pesisir tanahnya 
“Kajel” (tidak subur), ada yang nelayan, masyarakat yang tidak 
punya pekerjaan tetap kalau hidupnya ingin berubah dengan 
merantau ke Jakarta, menantu saya merantau ke Jakarta”. Tapi 
                                                          
237Pipin, Karyawan Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 8  
Januari 2020. 
 



































masyarakat di sini yang menerima kehidupannya apa adanya 
tidak ngejar-ngejar materi dengan merantau mengerjakan apa 
yang ada di sini.238 
 
Batik Safira Pakandangan memberikan lapangan pekerjaan 
kepada beberapa karyawan yang berasal dari Desa Pakandangan 
yang menjadi desainer motif batik sebagai berikut:239 
Tabel 3.26 
Desainer Motif Batik Safira Pakandangan 





Karyawan Batik Safira Pakandanagn dalam bidang 
pewarnaan sebagai berikut:240 
Tabel 3.27 
Karyawan Bidang Pewarnaan 
Karyawan dalam Bidang Pewarnaan 
No Nama 
1 Faruq 







                                                          
238Zainab, Karyawan Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 
08  Januari 2020 
239Foto Dokumentasi Pribadi Luluk Faiqotul Himmah. 
240Dokumentasi Pribadi Luluk Faiqotul Himmah. 
 



































Karyawan batik Safira dalam bidang Pencolletansebagai 
berikut:241 
Tabel 3.28 
Karyawan Bidang Pewarnaan 















Daftar nama karyawan di atas memiliki tugas masing-masing 
akan tetapi masing dilatih untuk mampu mengerjakan proses batik 
dalam segala bidang sehingga ketika ada pesanan dibutuhkan dalam 
waktu cepat maka semua karyawan gotong royong dalam 
menyelesaikan pesanan. Kecuali yang memiliki tugas desain motif 
batik seperti Afil dan Tamim maka fokus mengerjakan bidangnya. 
Akan tetapi ketika pekerjaan desain motif sudah selesai maka kedua 
orang tersebut akan membantu temannya yang lain.242 
Karyawan yang bekerja di batik safira pembayaran untuk 
karyawan berdasarkan tingkat kerumitan pekerjaannya.Ada yang 
                                                          
241Ibid. 
242Hasil Observasi yang dilakukan oleh peneliti saat memperhatikan para karyawan batik 
Safira di teras kediaman Luluk pada tanggal 31 Januari 2020. 
 



































dikerjakan di rumahnya masing-masing.ada yang dikerjakan di 
kediaman Luluk. Luluk menyatakan: 
Batiknya ada yang dikerjakan di sini sistem pembayaran 
karyawan ada macam, ada yang kita bayar harian, ada yang 
pembayarannya perlembar. Yang perlembar tergantung tingkat 
pekerjaannya. Ada yang perlembar Rp 20.000,- untuk colletan 
saja ada yang Rp 30.000,- perlembarnya. Kalau untuk 
pewarnaan dasar Rp 10.00,- perlembar.243 
 
Sistem bekerjanya karyawan tidak bersifat bebas dan tidak 
mengekang, karyawan jika memiliki kesibukan lain maka 
diperbolehkan meninggalkan pekerjaan membatik di Batik Safira 
Pakandangan. Berikut pernyataan dari Aslaf selaku karyawan Batik 
Safira Pakandangan: 
Saya supir bus pariwisata, jika sedang tidak ada job supir, saya 
kerja di Batik Safira Pakandangan.Bayaran dari sana lumayan 
banyak perkiraan hampir satu juta dalam setiap perbulannya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya”.244 
Batik Safira Pakandangan membuka lapangan pekerjaan yang 
menjadi alternatif bagi ibu rumah tangga yang memiliki kewajiabn 
mengasuh anaknya sehingga membutuhkan pekerjaan yang jaraknya 
tidak jauh dari tempat tinggalnya. Sulaimah selaku karyawan 
menyatakan: 
Awalnya saya bekerja di PT. Gudang Garam Sumenep dan 
ternyata di sini ada lowongan pekerjaan saya pilih jadi 
karyawan batik saja, kalau ada yang dekat saya tidak perlu cari 
                                                          
243Luluk Faiqotul Himmah, Pemilik Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa 
Pakandangan Barat, 31 Januari 2020. 
244Aslaf , Karyawan Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 31 
Januari 2020. 
 



































pekerjaan yang jauh, enak bekerja di sini tidak usah jauh-jauh 
dari keluarga, saya bisa pulang ke rumah karena dekat. Kalau 
di PT Gudang Garam tidak bisa pulang sampe selesai. 
Berangkat harus sudah di lokasi jam 5 pagi. Gajinya sama 
dengan di sini.245 
Iim selaku ibu rumah tangga juga menyatakan tentang 
keuntungannya menjadi karawan Batik Safira Pakandangan 
disamping bekerja juga bisa senantiasa memantau perkembangan 
anaknya. Iim menyatakan:  
Saya senang bekerja disini saya bisa sambil memantau anak 
saya.Saya punya dua anak.Saya bekerja tidak usah dengan merantau 
jauh dari keluarga.Kalau ada keperluan bisa pulang ke rumah.246 
Sistem pembayaran karyawan tidak terikat dengan waktu.Jika 
karywan membutuhkan uang maka diberiakn kesempatan untuk 
melapor kepada bendahara.Masing-masing hasil kerja karyawan 
dicatat secara manual. Terkait hal ini Pit selaku salah satu karyawan 
Batik Safira Pakandangan menyatakan: 
Saya kerja disini bayarannya itu bebas mau diminta kapan saja, 
perminggu atau perbulan boleh.Sesuai jumlah batik yang sudah 
saya kerjakan.Kerja di sini enak, santai tidak terburu-buru.Dan 
juga saya suka batik sejak dulu, kadang anak saya baju 
lebarannya selalu minta dibelikan baju batik tidak mau selain 
batik.Awalnya saya kerja di PT. Gudang Garam Sumenep 
tempatnya jauh, masih harus naik angkot kadang saya tidak 
kuat.Kerja di sini enak karena dekat dari rumah”.247 
 
                                                          
245Sulaimah, Karyawan Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 
08  Februari2020. 
246Iim, Karyawan Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 08  
Februari2020. 
247Pit, Karyawan Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 08  
Februari2020.8 februari 
 



































Rata-rata upah karyawan Batik Safira Pakandanagn dalam 
setiap bulannya sekitar Rp 1.500.000,- dan ini cukup membantu 
perekonomian masyarakat yang bekerja sebagi karyawan tetap. 
Seperti pernyataan Roy: 
Alhamdulillah saya dan istri saya  bekerja di sini. Kalau 
bayaran tiap harinya tergantung cuaca, kalau cuaca terang 
seperti sekarang ini bisa dapat 10 lembar hasil kerjanya saya. 
Kalau tiap harinya dihitung rata-rata kalau di pewarnaan per 
satu potong kain itu bayarannya Rp 5000,-  jadi tiap hari 
sekitar Rp 50.000,- kalau perbulan ya tinggal dikalikan kira-
kira  lebih dari satu jutaan.248 
 
c. Menjadi Tempat Penelitian Ilmiyah 
Ilmu tentang Entrepreneurship pada era ini semakin 
berkembang sehingga muncul beberapa penelitian  dari peserta didik 
baik dari kalangan mahasiswa maupun di Sekolah Menengah ke atas. 
Safira seringkalai menjadi objek penelitian. Latifa selaku sekretaris 
Batik Safira Pakandanagn menyatakan: 
Ada beberapa mahasiswa yang melakukan penelitian di sini, 
misalnya tahun kemarin itu mahasiswa dari Universitas Wiraraja 
Sumenep.249
                                                          
248Roy, Karyawan Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 08  
Februari2020. 
249Latifah, Sekertaris Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 
08  Februari2020. 
 




































ENTREPRENEUR MUSLIMAH SENTRA BATIK TULIS AL-BAROKAH 
DAN BATIK SAFIRA PAKANDANGAN DALAM PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 
A. Analisis Peran Entrepreneur Muslimah Sentra Batik Tulis Al-Barokah dalam 
Pemberdayaan Masyarakat 
           Sentra Batik Tulis Al-Barokah yang dimiliki oleh Tarwiyah didirikan 
pada tahun 2009. Tarwiyah mendirikan dan mengembangkan usaha batik 
tulis dengan berbagai inovasi produk. Tarwiyah selaku entrepreneur 
muslimah memiliki karakter yaitu jiwa yang mandiri, berdiri di atas kaki 
sendiri, bekerja sama dengan beberapa pihak pengrajin batik,  melakukan 
produksi dan inovasi produk batik,  mengelola usahanya serta berani 
mengambil resiko dan mampu memanfaatkan peluang untuk meraih 
kesuksesan dalam mengembangkan usahanya. 
            Jenis produk di Sentra Batik Tulis Al-Barokah meliputi, kain batik 
dengan berbagai motif yang dipeoduksi oleh sentra serta yang berasal dari 
pengrajin batik yang bekerjasama dengan Tarwiyah, kain batik alam, aneka 
busana dengan motif kain batik, blankon batik, sarung batik, busana 
muslimah, dan aneka makanan ringan khas Sumenep. 
            Sedangkan omset yang diperolah oleh Tarwiyah dalam usaha batik 
tulis setiap hari berfluktuasi sesuai dengan adanya konsumen yang 
 



































berkunjung ke sentra batik. Omset perhari Rp. 10.000.000,-, perbulan Rp. 
300.000.000,-.250 
            Dalam mendirikan dan mengembangkan usaha batik, Tarwiyah 
memiliki motivasi agar usahanya menjadi pintu rizki bagi orang lain 
sehingga dia dapat membantu orang lain dalam segi ekonomi dengan 
memberdayakan masyarakat. 
           Tarwiyah memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat Desa 
Pakandangan Tengah Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. Peran 
Tarwiyah berupa melestarikan produksi dan perdagangan agar membantu 
melestarikan kehidupan manusia khususnya bagi masyarakat Desa 
Pakandangan Tengah yang memiliki problema dalam perekonomian, seperti 
berkurangnya lahan pertanian rumput laut yang menjadi andalan mata 
pencaharian masyarakat.251 
        Masyarakat Desa Pakandangan Tengah jumlah penduduknya sebesar  
1.827 jiwa, jumlah penduduk miskin sebesar 435 dan mayoritas mata 
pencahariannya  sebagai petani. Sedangkan lahan  pertanian masyarakat   
sebagian besar tidak subur karena kurangnya irigasi di musim kemarau, 
dengan adanya sentra batik maka masyarakat memiliki lapangan pekerjaan 
dengan menjadi karyawan di sentra batik dan bagi pengarajin batik dapat 
terus meningkatkan produknya dan bekerja sama dengan Tarwiyah. Dengan 
demikian Tarwiyah mampu memberdayakan masyarakat.  
                                                          
250Taufan Febrianto, Desainer Motif Sentra Batik Tulis Al-Barokah, Wawancara, Desa 
Pakandangan Tengah, 30 Januari 2020. 
251Hayati, Kepala Desa Pakandangan Tengah, Wawancara, Desa Pakandangan Tengah, 
31 Januari 2020.  
 



































          Pemberdayaan masyarakat menurut Sumodiningrat merupakan 
upaya pemberdayaan masyarakat atau pembangunan ekonomi ditinjau dari 
tiga jenis pemberdayaan yaitu menciptakan suasana yang meningkatkan 
potensi masyarakat untuk  berkembang, memperkuat potensi yang dimiliki 
masyarakat dan memberikan perlindungan pada masyarakat. Jika dikaitkan 
dengan teori tersebut maka Tarwiyah memiliki peran dalam pemberdayaan 
masyarakat karena mampu meningkatkan potensi masyrakat untuk 
berkembang, dan memperkuat potensi yang dimilik masyarakat dalam dunia 
batik. 
Prinsip pemberdayaan masyarakat menurut Dahama dan Batnagar        
mencakup minat dan kebutuhan, organisasi masyarakat bawah, perubahan 
budaya, kerjasama dan partisipasi, belajar sambil bekerja, penggunaan 
metode yang sesuai.252 
           Adapun prinsip pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 
Tarwiyah selaku pemilik Sentra Batik Tulis Al-Barokah meliputi beberapa 
hal diantaranya: 
1. Prinsip pemberdayaan masyarakat sesuai dengan minat dan kebutuhan 
masyarakat yaitu kesenian membatik sesuai dengan minat masyarakat. 
Batik menjadi budaya masyarakat secara turun temurun. Adapun usaha 
makanan ringan olahan dari ketela rambat, singkong yang menjadi khas 
Kabupaten Sumenep hal ini dapat meningkatkan mata pencaharian 
                                                          
252Ahmad Sururi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembangunan Infrastruktur 
Pedesaan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Wanasalam 
Kabupaten Lebak”, J urnal Administrasi Negara,No.2 Vol 3 (Januari-April t.t ), 5.  
 



































masyarakat karena menjadi tempat pemasaran hasil produksi masyarakat.  
Usaha dalam menekuni batik menjadi perantara tercapainya kebutuhan 
masyarakat terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki lahan pertanian 
sehinggi ini menjadi solusi sebagai bentuk mata pencaharian 
2. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Tarwiyah ditujukan 
kepada organisasi masyarakat bawah dimana mereka terdiri dari 
masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan tetap namun memiliki 
kemampuan untuk bekerja sebagai karyawan dalam usaha batik.  
3. Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan kerjasama dan partisipasi. 
Bentuk kerjasama dilakukan dengan pihak pengrajin batik, pemilik butik 
dan pengusaha batik, serta masyarakat sekitar yang ikut memasarkan 
keunggulan Sentra batik Tulis Al-Barokah. Ada beberapa pihak yang 
mendukung usaha batik yang memberikan piagam penghargaan sepetti 
Bupati Kabupaten Sumenep dan beberapa pihak lainnya. 
4. Pemberdayaan masyarakat menggunakan metode yang sesuai dengan 
keadaan masyarakat, dimana karyawannya kebanyakan terdiri dari 
kalangan perempuan dan laki-laki usia 30 ke atas maka mereka dilibatkan 
dalam pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mereka yaitu dalam 
popses produksi batik. Sedangkan karyawan yang berkecimpung 
administrasi menggunakan tenaga kerja yang sudah memiliki pengalaman 
dalam administrasi, tidak dilibatkan dalam proses produksi batik.  
          Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Tarwiyah jika 
dikaitkan dengan teori prinsip pemberdayaan masyarakat menurut Dahama 
 



































dan Batnagar, ada beberapa prinsip yang dilaksanakan yaitu minat dan 
kebutuhan masyarakat, organisasi masyarakat bawah kerjasama dan 
partisipasi, penggunaan metode yang sesuai, sedangkan pada poin 
keragaman budaya, perubahan budaya dan belajar sambil bekerja belum 
terlaksana. 
         Indikator pemberdayaan masyarakat yang dicapai oleh Tarwiyah 
selaku pemilik Sentra Batik Tulis Al-Barokah sesuai dengan indikator 
yang dirumuskan oleh David Corten meliputi beberapa hal diantaranya,  
memunculkan masyarakat masyarakat yang diberdayakan untuk 
meningkatkan pendapatan, memberi motivasi untuk meningkatkan 
keberdayaan. Dan memberi akses untuk mempermudah dan mempercepat 
pemberdayaan masyarakat.253 
         Tarwiyah mampu memunculkan kesadaran masyarakat yang 
diberdayakan untuk meningkatkan pendapatan dengan memberikan gaji 
tetap kepada karyawan yang berkisar Rp. 1.600.000,- perbulan.254 Apabila 
masyarakat yang diberdayakan memiliki kebutuhan yang mendesak, maka 
gaji karyawan bisa diambil perhari. Sedangkan bentuk motivasi yang 
dialakukan Tarwiyah untuk meningkan keberdayaan masyarakat, dia 
memberi motivasi kepada pengrajin batik untuk meningkatkan 
produksinya, adapun kepada karyawan, dengan memberikan bonus upah 
apabila pekerjaan yang digeluti semakin bagus hasil karyanya, sedangkan 
                                                          
253Sri Nurhayati Qodriyatun, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kota 
Batam Melalui Pemberdayaan Masyarakat”, Aspirasi, No.2 (Desember, 2013), 96. 







































kepada pengelola butiq dengan memberikan diskon dalam pembayaran. 
Adapun kepada masyarakat yang menunjukkan dan mengantarkan 
konsumen ke sentra batik ini, Tarwiyah memberikan bonus berupa kain 
batik yang menjadi salah satu produksi sentra batik tersebut. Adapun 
indikator pemberdayaan yang berupa pemberian akses untuk mempercepat 
dan mempermudah pemebrdayaan, Tarwiyah membuka lapangan 
pekerjaan untuk karyawan, memberikan akses kepada pengrajin batik atau 
pengusaha batik yang hendak bekerjasana. 
         Adapun Jumlah masyarakat yang diberdayakan oleh Tarwiyah dari 
bekerja di bidang struktur kepengurusan terdapat 5 orang, ada yang 
bergerak dalam bidang pemasaran, desainer motif batik dan pengemasan 
barang, sedangkan dua orang lainnya di bidang administrasi.255 Adapun 
pengrajin batik sebanyak 4 orang, sedangkan dalam bidang proses 
produksi, Tarwiyah memberdayakan masyarakat yang dengan menjadi 
karyawan di bidang prose Guri’ sebanyak 31 orang, dalam bidang 
Pengobatan sebanyak 2 orang, dalam bidang proses Reng-reng sebanyak 
23 orang.256 Tarwiyah memberikan motivasi kepada masyarakat yang 
diberdayakan dengan memberikan bonus jika pekerjaan mereka lebih 
meningkat dan lebih baik dari sebelumnya. Adapun dalam memberikan 
akses sumber daya untuk mempercepat pemberdayaan dilakukan dengan 
cara bekerja sama dengan pengusaha batik lainnya yang juga menggeluti 
                                                          
255Observasi dilakukan oleh peneliti saat berada di Sentra Batik Tulis Al-Barokah peneliti 
melihat kesibukan Rafiqoh sibuk mengurus Keuangan dan Saifur Rofiq mengurus 
pengemasan Barang pada tanggal 8 Februari 2020 di Desa Pakandanagan Tengah. 
256Dokumentasi Pribadi Taufan Febriyanto 
 



































dunia batik, sedangkan kepada karyawan memberikan akses untuk 
mengelola dalam segi administrasi dan kepada karyawan di bidang 
produksi memberikan kebebasan kepada mereka untuk berkreasi sesuai 
potensi mereka masing-masing. 
           Tujuan dari pemberdayaan masyarakat  ialah agar masyarakat 
berdaya, mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik daeri sosial maupun segi ekonomi, memiliki rasa 
percaya diri, mampu  menyampaikan aspirasi, memiliki mata pencaharian, 
berpartsispasi dalam melaksanakan tugas kehiduapannya yang semua itu 
bertujuan untuk mencapai kesejahteran dalam kehidupan masyarakat.  
           Masyarakat Desa Pakandangan yang diberdayakan oleh Tarwiyah 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, berpartisipasi dalam segi sosial, 
mampu membangun rasa percaya diri, dan kesenjangan sosial antara 
kalangan menengah ke bawah dengan masyarakat menengah ke atas 
berkurang karena keduanya saling berpartisipasi dalam meningkatakan 
usaha ekonomi masyarakat. 
             Kesejahteraan masyarakat  menurut Athur merupakan kegiatan 
yang terorganisai yang bertujuan untuk meningkatkan kesejateraan seperti 
memberi bantuan kepada orang lain agar kebutuhan hidup terpenuhi, 
misalnya kebutuhan keluarga, kesehatan dan penyesuaian sosial dan 
standar-standar kehidupan dan sosial.257 Faktor yang menjadi upaya untuk 
                                                          
257Atiga Rahmad Safitra dan Fitri Yusman, “Pengaruh Desa Wisata Kandri terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Kandri Kota Semarang”, Jurnal 
Teknik PWK  No. 4 Voleme 3 (2018), 911.  
 



































meningkatkan kesejateraan berupa peningkatan pendapatan dan 
berkurangnya kemiskinan.258 
             Dengan adanya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 
Tarwiyah  bagi organisasi  masyarakat bawah maka kesejahteraan 
masyarakat tercapai karena masyarakat memiliki pendapatan yang tetap 
dengan Rp. 1.600.000,- hal ini mampu mengurangi jumlah masyarakat 
miskin yang menjadi problema di masyarakat Pakandangan Tengah 
walaupun tidak secara keseluruhan karena jumlah penduduk miskin di 
Desa Pakandangan 435 sedangkan masyarakat yang berpastisipasi bekerja 
di Sentra Batik Tulis Al-Barokah sebanyak 61 orang. 
B. Analisis Peran Entrepreneur Muslimah Batik Safira Pakandangan 
dalam Pemberdayaan Masyarakat 
        Batik Safira Pakandangan yang dimiliki oleh Luluk Faiqotul 
Himmah didirikan pada tahun 2009. Luluk mendirikan dan 
mengembangkan usaha batik tulis mengembangkan usaha yang sudah ada 
yang dilakukan oleh kakeknya yang sebelumnya sudah menekuni dunia 
batik. Luluk mendirikan dan mengambangkan Batik Safira Pakandangan 
dengan modal pertama Rp.4.000.00,-. Batik Safira Pakandangan menjadi 
Usaha Peningkatan Pendapatan keluarga Sejahtera (UPPKS) merupakan 
hasil dari pembinaan PT. GARAM Kalianget Sumenep.259 
                                                          
258Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Indikator Aspek Sosial dan Ekonomi 
Islam”, Equilibirium, N0. 2 (Desember, 2015), 388. 
259Taufiq, Bendahara Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 8 
Februaruari 2020. 
 



































         Jenis produk di Batik Safira Pakandangan menyesuaikan dengan 
persaingan batik yang berada di sekitarnya sehinggaa Luluk memilih 
mengembangkan inovasi produk batik tulis dalam segi bergam motif batik 
yang kontemporer senantiasa berubah dalam setiap produksi sesuai 
keinginan konsumen. Ada tiga jenis produksi yang dikelola dan 
dikembangkan, diantaranya, Batik Tulis, Batik Kontemporer, Batik Cap 
BKKBN yang masing-masing memiliki ciri khas dan proses produksi yang 
berbeda-beda namun dalam segi motif selalu bervariasi.     
             Adapun omset yang diperoleh tidak bisa diprediksi dalam setiap 
harinya karena befluktuasi tergantung banyaknya pesanan. Terkadang 
mampu mencapai Rp.100.000,- dalam dua bulan.260 
            Luluk selaku entrepreneur muslimah memiliki motivasi membantu 
ekonomi orang ain, memberikan lowongan pekerjaan bagi masyarakat 
yang membutuhkan. Terutama kalangan remaja tang tidak memiliki 
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan kalangan ibu-ibu rumah 
tangga. Dengan demikian, Luluk memiliki peran dalam pemberdayaan 
masyarakat Desa Pakandangan Barat. 
Masyarakat Desa Pakandangan Barat jumlah penduduknya sebesar 
3.738 jiwa, mayoritas mata pencaharian masyarakat berupa petani 
mencapai 2251.261  
                                                          
260Taufiq, Bendahara Batik Safira Pakandangan, Wawancara, Desa Pakandangan Barat, 8 
Februaruari 2020. 
261Imam Wahyudi, Data Kelurahan Desa Pakandangan Barat, 2017, 1. 
 



































              Peran Luluk dalam pemberdayaan masyarakat diantaranya 
memberi motivasi kepada masyarakat yang memiliki problem dalam 
perokonomian diantaranya banyaknya pengangguran, tidak suburnya lahan 
pertanian masyarakat  dan sedikitnya semangat masyarakat untuk 
menciptakan perubahan dalam hidupnya agar menjadi lebih baik dari 
sebelumnya.262 
           Prinsip pemberdayaan masyarakat menurut Batnagar dan Dahama 
dilakukan dengan hal yang mencakup minta, kebutuhan, organisasi 
masyarakat bawah, keragaman budaya, perubahan budaya, kerjasama dan 
partisipasi, belajar sambil bekerja, penggunaan metode yang sesuai.263 
           Adapun prinsip pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 
Luluk Faiqotul Himmah pemilik usaha Batik Safira Pakandangan meliputi 
beberapa hal diantaranya: 
1. Prinsip pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan masyarakat. Membatik menjadi hal yang diminati oleh 
masyarakat karena sudah menjadi budaya turun temurun di masyarakat. 
Disamping itu, masyarakat membutuhkan usaha yang tempatnya lebih 
dekat dengan tempat tinggal mereka sehingga dari kalangan ibu-ibu 
bisa bekerja sambil memantau perkembangan anak-anaknya. Sebagian 
dari mereka lebih memilih berhenti dari bekerja menjadi buruh pabrik 
                                                          
262Pit, Warga Desa Pakandangan Barat, Wawancara, Desa Pakandangan Barat. 31 Januari 
2020. 
263Ahmad Sururi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembangunan Infrastruktur 
Pedesaan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Wanasalam 
Kabupaten Lebak”, J urnal Administrasi Negara,No.2 Vol 3 (Januari-April t.t ), 5. 
 



































rokok kemudian memilih menjadi karyawan batik karena pekerjaan ini 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat yaitu bekerja di rumahan. 
2. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Luluk ditujukan kepada 
masyarakat kalangan bawah yang memang layak untuk diberdayakan 
karena sebagian dari mereka adalah para pekerja yang menjadikan 
membatik sebagai usaha satu-satunya yang mereka tekuni dan memiliki 
pilihan pekerjaan lain. 
3. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Luluk menciptakan 
perubahan budaya yang awalnya batik Pakandangan Barat memiliki ciri 
khas batik kasaran yang motifnya seperti batik pada umumnya namun 
di Batik Safira Pakandangan Barat terdapat pengembangan budaya 
motif batik dengan banyaknya kreatifitas dalam membatik dengan 
corak tertentu seperti adanya Gambar Masjid Agung Sumenep yang 
menjadi desain motif batik, keris sebagai lambang Kota Sumenep yang 
dikenal sebagai Kota Keris bahkan tidak hanya Ikon simbol Kota 
Sumenep saja, simbol daerah lainnya juga menjadi desain motifnya 
seperti simbol Pintu Gerbang untuk Aceh, alat Mandau untuk motif 
batik Kalimantan, Rumah Limas dan lain sebagainya. Budaya batik 
Pakandangan Barat tidak hanya dikenal di pula  Madura, dengan adanya 
berbagai motif tersebut budaya batik semakin dikenal di luar pulau 
Jawa dan melestarikan batik termasuk dari melestarikan budaya yang 
menjadi salah satu tujuan usaha Batik Safira Pakandangan. 
 



































4. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Luluk menggunakan 
prinsip belajar sambil bekerja. Di Batik Safira Pakandangn semua 
karyawan disamping melakukan tugas masing-masing dengan 
membatik  juga dibimbing untuk berperan dalam memasarkan hasil 
produksi, dibimbing dengan cara karyawan senior mengajari, 
membimbing karyawan yang junior dalam proses pewarnaan dan proses 
lainnya. Dengan hal tersebut maka pmeberdayaan masyarakat 
berdasarkan prinsip belajar sambil bekerja. 
5. Prinsip pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Luluk 
menggunakan metode yang sesuai. Di Desa Pakandangan Barat banyak 
terdapat usaha batik rumahan maka terjadi banyaknya persaingan 
diantara mereka sehingga Luluk berinovasi dalam desain motifnya agar 
memiliki hasil produksi yang berbeda dengan pemilik usaha batik 
lainnya dengan menciptakan tiga jenis produksi batik diantaraya Batik 
Tulis, Batik Kontemporer, Batik Cap BKKBN. Luluk memberdayakan 
masyarakat yang menjadi karyawannya dengan menjadikan mereka 
aktif di kegiatan seminar dan pelatihan tentang pengembangan 
pengelolaan usaha batik  sehingga membuat mereka lebih berdaya, 
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam membatik. Karena 
mereka sebagian terdiri dari kalangan remaja maka pemberdayaan 
tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan mereka. 
            Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Luluk jika 
dikaitkan dengan teori prinsip pemberdayaan Dahama dan Batnagar, 
 



































yang telah disebutkan sebelumnya, maka diketahui ada beberapa prinsip 
pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan teori tersebut yaitu, 
dalam minat dan kebutuhan masyarakat, masyarakat yang diberdayakan 
terdiri dari organisasi masyarakat bawah, adanya keragaman budaya, 
adanya belajar sambil bekerja, dan penggunaan metode pemberdayaan 
masyarakat yang sesuai. 
             Sedangkan indikator pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
oleh Luluk selaku pemilik Batik Safira pakandangan sesuai denga 
indikator berdasarkan teoriDavid Corten meliputi beberapa hal 
diantaranya, berusaha memunculkan kesadaran masyarakat untuk 
meningkatkan pendapatan, memberi motivasi dari tidak berdaya 
menjadi berdaya, memberikan akses atas sumber daya untuk 
mempercepat dalam pemberdayaan.264 
            Luluk mampu memunculkan kesadaran masyarakat yang 
diberdayakan untuk meningkatkan pendapatan dengan memberikan 
mereka pekerjaan tetap dan pendapatan karyawan sekitar Rp. Rp 
2.000.000,-  perbulan namun  jumlah ini tergantung banyaknya pesanan 
dari konsumen dan banyaknya hasil kerja karyawan dalm pewarnaan 
dasar dan pencolletan semakin banyak jumlah lembar kain yang mereka 
warnai semakin meningkat upah pendapatan yang mereka dapatkan, 
dan upah yang mereka terima bisa diberikan setiap waktu jika karyawan 
memiliki kebutuhan mendesak. Luluk memberi motivasi kepada 
                                                          
264Sri Nurhayati Qodriyatun, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kota 
Batam Melalui Pemberdayaan Masyarakat”, Aspirasi, No.2 (Desember, 2013), 96. 
 



































masyarakat yang diberdayakan dengan memberikan kesempatan kepada 
mereka kebebasan berkreasi dalam pewarnaan, memberikan pelatihan 
bagi karyawan yang senior memebriakn pelatihan keada karyawan yang 
baruu, terus memantau perekmbangan mereka dalam meningatkan 
produksi dan pemasaran. Sedangkan dalam memberi akses dan dan 
sumber daya untuk mempermudah mempercepat dalam pemberdayaan, 
dilakukan dengan melibatkan mereka dalam kegiatan, seminar pelatihan 
yang berkaitan dengan dunia batik agar mereka mampu meningkatkan 
potensi yang mereka miliki. 
            Adapun jumlah masyarakat yang diberdayakan oleh Luluk 
terdiri dari 2 orang sebagai sekretaris dan bendahara, 2 orang menjadi 
desainer motif batik, 4 orang di bidang pewarnaan, dan 13 orang di 
bidang pencolletan. 
            Sedangkan tujuan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
Luluk  bertujuan agar masyarakat menjadi berdaya, memiliki 
kemampuan, kemandirian minimal dalam memenuhi kebutuhannya 
dengan memiliki pekerjaaan tetap sehingga mendapatkan pendapatan 
yang sesuai dengan pekerjaannnya. Sedangkan dari segi sosial agar 
mereka memiliki kepercayaan diri untuk menghasilkan karya, 
menyampaikan aspirasi dan mampu berpartisipasi dalam dalam 
kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat.  
 



































            Tujuan dari pemberdayaan masyarakat ialah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat  
menurut Athur merupakan kegiatan yang terorganisai yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejateraan seperti memberi bantuan kepada 
orang lain agar kebutuhan hidup terpenuhi, misalnya kebutuhan 
keluarga, kesehatan dan penyesuaian sosial dan standar-standar 
kehidupan dan sosial.265 Faktor yang menjadi upaya untuk 
meningkatkan kesejateraan berupa peningkatan pendapatan dan 
berkurangnya kemiskinan.266 
            Dengan adanya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
Luluk dalam mengelola Batik Safira Pakandangan, Luluk mampu 
memberikan akses untuk mensejaterakan masyarakat, dengan 
memberikan mereka pekerjaan tetap yang pendapatannya sekitar Rp. 
2.000.000,- perbulan sehingga masyarakat yang diberdayakan mandiri 
secara ekonomi. Dan dengan pelatihan karyawan atau mengaktifkan 
mereka dalam kegiatan pengembangan seperti mengikuti seminar dan 
lain sebagainya mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam dunia 
batik yang menjadi budaya mereka. Hal ini mampu menjadi salah satu 
pemecah masalah prolem pengangguran atau kemiskinan yang  dialami 
masyarakat kalangan menengah ke bawah.   
 
                                                          
265Atiga Rahmad Safitra dan Fitri Yusman, “Pengaruh Desa Wisata Kandri terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Kandri Kota Semarang”, Jurnal 
Teknik PWK  No. 4 Voleme 3 (2018), 911.  
266Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Indikator Aspek Sosial dan Ekonomi 
Islam”, Equilibirium, N0. 2 (Desember, 2015), 388. 
 



































C. Perbandingan Peran Entrepreneur Muslimah Sentra Batik Tulis Al-
Barokah dan Batik Safira Pakandangan dalam Pemberdayaan 
Masyarakat 
          Untuk menganalisis peran enrpreneur muslimah dalam pemberdayaan 
masyarakat di Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Batik Safira Pakandangan 
penulis menggunakan toeri pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 
upaya dalam rangka meningkatkan kemampuan masyarakat mewujudkan 
kemandirian dan terlepas dari kemiskinan dan keterbelakangan267 dan teori 
pendapat Sumodiningrat pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 
pemberdayaan masyarakat atau pembangunan ekonomi ditinjau dari tiga 
jenis pemberdayaan yaitu menciptakan suasana yang meningkatkan potensi 
masyarakat untuk  berkembang, memperkuat potensi yang dimiliki 
masyarakat dan memberikan perlindungan pada masyarakat.268  
Peran Tarwiyah selaku entrepreneur muslimah pemilik Sentra Batik 
Tulis Al-Barokah sesuai data yang dipaparkan sebelumnya sesuai dengan 
toeri pemberdayaan masyarakat yang berupa melakukan upaya 
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mewujudkan kemandirian dari 
kemiskinan dan keterbelakangan. Sedangkan peran Luluk dalam 
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan teori Sumodiningrat yaitu 
pemberdayaan masyarakat tunjuannya untuk menciptakan suasana yang 
                                                          
267Dwi Partiwi Kurniawati dkk, “Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Ekonomi(Studi 
pada Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto)”, Jurnal Administrasi Publik 
No. 4  (t.t), 9. 
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mingkatkan potensi masyarakat dan memperkuat potensi yang dimiliki 
masyarakat. 
            Dalam segi prinsip pemberdayaan masyarakat menurut Dahama dan 
Batnagar mencakup pertama, minat dan kebutuhan. Kedua organisasi 
masyarakat bawah. Ketiga perubahan budaya, Keempat keragaman budaya. 
Kelima kerjasama dan partisipasi. Keenam belajar sambil bekerja. Ketujuh 
penggunaan metode yang sesuai.269 Prinsip pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan ole Tarwiyah  
              Indikator pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan peran 
Tarwiyah di Sentra Batik Tulis Al-Barokah  dan Luluk Faiqotul Himmah di 
Batik Safira mencakup minat dan kebutuhan masyarakat, organisasi 
masyarakat bawah, kerjasama dan partisipasi, penggunaan metode yang 
sesuai. Sedangkan prinsip pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 
Luluk Faiqotul Himmah mencakup minat dan kebutuhan masyarakat, 
masyarakat yang diberdayakan terdiri dari organisasi masyarakat bawah, 
adanya keragaman budaya, adanya belajar sambil bekerja, dan penggunaan 
metode pemberdayaan masyarakat yang sBerusaha memunculkan kesadaran 
dari masyarakat yang diberdayakan agar mampu meningkatkan pendapatan 
Indikator pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Tarwiyah 
Di Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Luluk Faiqotul Himmah di Batik 
Safira Pakandangan sama-sama memunculkan kesadaran masyarakat agar 
mampu meningkatkan pendapatan. Namun ada perbedaan tingkat 
                                                          
269Ahmad Sururi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembangunan Infrastruktur 
Pedesaan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Wanasalam 
Kabupaten Lebak”, J urnal Administrasi Negara,No.2 Vol 3 (Januari-April t.t ), 5.  
 



































pendapatan masyarakat yang diberdayakan. Di Sentra Batik Tulis Al-
Barokah pendapatan perbulan sebesar Rp. 1.600.000,- sedangkan di Batik 
Safira Pakandangan pendatan karyawan sebesar RP. 2.000.000,- namun 
berfluktuasi sesuai hasil kerja yang dicapai oleh mereka. 
1. Memberi motivasi dari tidak berdaya menjadi berdaya atau 
meningkatkan keberdayaannya 
Tarwiyah Di Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Luluk Faiqotul 
Himmah di Batik Safira Pakandangan sama-sama memberikan motivasi 
dari tidak berdaya, masyarakat diberikan lapangan pekerjaan dan 
motivasi untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki di Sentra 
Batik Tulis Al-Barokah karyawan diberi  motivasi dengan diberi bonus 
jika hasil karya mereka lebih baik dan lebih meningkat dari sebelunmnya 
sedangkan di Batik Safira Pakandangan masyarakat diberikan pelatihan 
dan pengawasan setiap mereka bekerja dan diberi kebebasan dalam 
berkreasi sesuai potensi masing-masing. 
2. Memberikan akses atau sumber daya untuk mempermudah dan 
mempercepat dalam pemberdayaan 
Tarwiyah Di Sentra Batik Tulis Al-Barokah dan Luluk Faiqotul 
Himmah di Batik Safira Pakandangan sama-sama memberikan akses atau 
sumber daya kepada masyarakat yang diberdayakan untuk mempercepata 
dalam pemberdayaan. Tarwiyah memberika wewenang kepada karyawan 
dalam bidang administrasi untuk mengelola manajemen sentra batik, 
sedangkan kepada pihak yang bekerja sama, Tarwiyah memberi akses 
 



































kepada mereka untuk bekerja sama mereka memproduksi batik an 
dipasarkan di sentra batik milik Tarwiyah sedangkan kepada karyawan 
pembatik, Tarwiyah memberikan akses kepada mereka untuk 
mengembangkan potensi mereka dalam membatik agar dapat 
mempercepat dalam pemberdayaan. Sedangkan Luluk Faiqotul Himmah 
di Batik Safira Pakandangan memberikan akses kepada masyarakat yang 
diberdayakan dengan menjadikan mereka aktif dalam kegiatan, seminar 
pelatihan tentang pengembangan usaha batik, mengikuti kegiatan 























































Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa:  
Tarwiyah selaku pemiliki usaha Sentra Batik Tulis Al-Barokah 
memiliki peran dalam pemberdayaan masyarat yang prinsip 
pemberdayaannya mencakup minat dan kebutuhan masyarakat yaitu 
pengembangan usaha batik dengan jenis produk batik dan usaha makanan 
ringan, masyarakat yang diberdayakan terdiri dari organisasi masyarakat 
bawah yang terdiri dari buruh batik pengrajin batik dan pihak yang 
bekerjasama, kerjasama dan partisipasi dalam mengembangkan usaha batik, 
penggunaan metode yang sesuai.  
Luluk Faiqotul Himmah mencakup minat dan kebutuhan masyarakat 
yaitu jenis batik yang inovasinya dalam jenis motif batiknya, masyarakat 
yang diberdayakan terdiri dari organisasi masyarakat bawah yang sangat 
membutuhkan lapangan pekerjaan, adanya keragaman budaya yang 
berusaha untuk melestarikan budaya membatik, adanya belajar sambil 
bekerja yang dilakukan bagi karyawan,  dan penggunaan metode 
pemberdayaan masyarakat yang sesuai. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis ingin menyampaikan saran 
kepada pihak yang terkait dalam pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:
 



































1. Kepada Tarwiyah selaku entrepreneur muslimah di Sentra Batik Tulis 
Al-Barokah hendaknya peran dalam pemberdayaan masyarakat, dalam 
prinsip pemberdayaannya ditambah dengan proses belajar sambil bekerja 
bagi karyawan agar hasil karya mereka tidak monoton dalam segi motif, 
mengadakan pelatihan karyawan, pengawasan karyawan dan 
memberikan akses kepada mereka agar mengikuti pelatihan dalam 
rangka meningkatkan potensi yang mereka miliki. 
2. Kepada Luluk Faiqotul Himmah hendaknya peran dalam pemberdayaan 
masyarakat dalam prinsip pemberdayaannya ditambah adanya kerjasama 
dengan pihak lainnya untuk meningkatkan usaha Batik Safira 
Pakandangan agar semakin banyak masyarakat yang diberdayakan dan 
semakin banyak banyak dalam memberikan lapangan pekerjaan kepada 
masyarakat 
3. Kepada Para Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
karena hanya meneliti tentang peran entrepreneur muslimah dalam 
pemberdayaan masyarakat. Masih banyak tema yang menarik untuk 
dilakukan penelitian berikutnya diantaranya menejemen pengembangan 
sumber daya manusia. Implikasi dari penelitian ini manfaatnya besar bagi 
masyarakat agar semakin banyak orang yang berkeinginan untuk 
memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteran masyarakat kalangan menengah ke bawah dan masyarakat 
pada umumnya. 
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